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ABSTRAK

Studio Akhir Desain Arsitektur ini berjudul Perancangan Masjid Apung di Tanjung
Pinggir, Sekupang, kota Batam dengan Pendekatan Arsitektur Melayu dan Strategi
Pencahayaan. Isu perancangan masjid apung antara lain, pertama isu “dwitunggal”, di mana
menurut kepercayaan masyarakat Melayu, Melayu dan Islam adalah satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan. Lalu isu kedua tentang pariwisata, maksudnya menjadikan masjid apung
sebagai ikon wisata baru pada lokasi perancangan. Serta isu ketiga adalah teknologi,
maksudnya merancang Masjid apung yang dapat memberi persepsi kekhusyukan dalam
ibadah khassah melalui pencahayaan serta memanfaatkan pencahayaan alami sebagai
pembentuk daya tarik wisata bangunan masjid.

Pada rancangan ini ada beberapa tahapan proses perancangan yang dilakukan seperti
pencarian data, penelusuran persoalan desain, analisis, konsep desain, skematik desain, uji
desain, evaluasi desain serta pengembangan desain. Pada perancangan ini orientasi bangunan
masjid apung menolak datangnya sinar matahari pada azimuth 113,14 — 246,89, namun disisi
lain azimuth tersebut dimanfaatkan sebagai pembentuk fasad bangunan. Sedangkan pada
azimuth 35,62 — 301,18 orientasi bangunan menerima sinar matahari yang datang untuk
dimanfaatkan sebagai pembentuk suasana ruang bangunan masjid. Lalu hembusan angin
yang datang pada azimuth 23 derajat diterima tetapi tetap dikontrol menggunakan gubahan
masa pendukung rancangan Masjid apung. Dalam penyelesaian permasalahan tersebut
bangunan masjid apung yang direncanakan di dekat pantai Tanjung pinggir
mentransformasikan proporsi atap “layar” arsitektur Melayu Batam dengan metode desain
metafora konkret dan menanamkan ragam hias fauna “itik pulang petang” pada fasad dalam
maupun fasad luar bangunan.

Dalam perancangan ini menggunakan metode uji desain kuesioner google form sebagai
media uji desain. Pada uji desain tersebut melibatkan sebanyak 338 responden dari berbagai
macam daerah yang ada di Indonesia. Hasil keberhasilan uji desain tersebut memiliki
persentase sebesar 94.9% yang dilihat dari keterpenuhan indikator - indikator yang diuji.
Indikator yang terpenuhi antara lain yaitu, telah sesuainya tata masa orientasi bangunan
masjid berdasarkan analisis matahari yang telah dilakukan. Tata ruang bangunan terbagi
menjadi 5 zona. Bangunan Masjid apung telah mengimplementasikan bentuk atap, kontruksi
panggung dan ragam hias pada fasad yang sesuai dengan tipologi arsitektur Melayu. Pada
tata lanskap telah menyediakan area hijau seluas 720 m? dengan jarak sempadan pantai ke
bangunan adalah 100 meter sesuai dengan pasal 54 zona L2. Pada pengujian pencahayaan
alami sebagai pembentuk fasad dan sebagai pembentuk suasana ibadah disiang hari untuk
kekhusyukan telah berhasil, dengan mempertimbangkan dimensi lubang cahaya serta
material lubang cahaya yang berwarna kuning, dan penggunaan material yang minim
memantulkan cahaya agar warna cahaya sinar matahari yang masuk keruangan mirip dengan
pencahayaan buatan yang memiliki komposisi warna dengan hue 60, value 100 dan
chromaticity 40 sesuai dengan kajian pencahayaan buatan sebagai pembentuk suasana
kekhusyukan dalam ibadah.

Kata kunci: Masjid Apung, Kekhusyu’an, Hue 60, Value 100, Chromaticity 40, Daya
Tarik Wisata, Arsitektur Melayu, Strategi Pencahayaan.
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ABSTRACT

The final Architecture Design Studio Project entitled Design of Floating Mosque in
Tanjung Pinggir, Sekupang, Batam With Malay Architecture Approach and an Emphasis on
Lighting
Strategy. The issues of the designing of floating mosques is, for example, the "dwitunggal™
issues, Where it was believed that Malay and Islamic people were inseparable. And the
second issue is about tourism is to make a floating mosque an icon for new tourist attractions
at the design site. And the third issue is technology, which means designing a floating mosque
that can solemnity the sacred worship through lighting and making good use of natural
lighting as a tourist attraction for mosque buildings.

This design provides several stages of design processes that are done, such as data
searches, design issues, analysis, design concepts, design schematics, design tests, design
evaluations, and design development. On this design, the orientation of mosque buildings
rejects the incoming of sun rays on azimuth 113.14-246.89, but on the other hand, the azimuth
is used as a facade. Whereas at azimuth 35.62-301.18 the orientation of buildings receives
sunlight that comes to be used as an atmosphere of space the mosque building. Then a gust
of wind that comes at azimuth 23 degrees are allowed to in but remains controlled using a
supporting composition of the floating mosque design. The location of the floating mosque
building was planned near Tanjung Pinggir beach transformed the proportions of the roof
of the "layar™ of Malay architecture by metaphors tangible design methods and inculcated
the animal motifs of the "itik pulang petang™ on sides both facade interior and exterior
buildings.

The result of the design test has a percentage of 94.9 percent as seen from the success
of the tested indicators. Among the first indicators are, it has adjusted the orientation of
mosques according to the sun's analysis. The layout of the building divides into five zones.
The floating mosque building has implemented roof shapes, platform construction, and
decorative motifs on the facade following the typology of Malay architecture. On landscape
has provided a green area of 720 m? with a border to a building that is 100 meters by “Pasal
54 zona L2”. The use of natural lighting the facade and to help focusing on praying at
midday has succeeded, considering the dimensions of light holes and yellow light materials,
and the use of minimally reflected light from the sunlight into the room is similar to artificial
lighting with its hue of 60, Value 100 and chromaticity 40 corresponds with artificial lighting
studies as an adaptation of a complex atmosphere on Praying.

Keywords :Floating mosque, Humility, Hue 60, Value 100, Chromaticity 40, Tourist
attraction, Malay architecture, The lighting strategy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Definisi Judul
“ Perancangan Masjid Apung di Tanjung Pinggir, Sekupang, Batam dengan

Pendekatan Arsitektur Melayu dan Penekanan Strategi Pencahayaan ”

1. Masjid Apung
Masjid Apung adalah bangunan ibadah umat Islam yang letaknya di
permukaan laut atau tepian laut dan tidak hanya memiliki fungsi sebagai tempat
ibadah khassah namun juga sebagai bangunan public space untuk pariwisata.
2. Arsitektur Melayu Batam
Arsitektur Melayu Batam adalah arsitektur yang berlanggam tradisional
Melayu Batam yang memiliki ciri-ciri model, fungsi, ragam hias, kontruksi
panggung dan model atap bangunan yang bermacam-macam.
3. Strategi Pencahayaan

Strategi pencahayaan adalah cara yang digunakan sebagai pendekatan dalam
desain untuk menciptakan jenis pencahayaan yang memberikan persepsi khusyu’

dalam ibadah dan menciptakan bangunan yang ikonik.

4. Kota Batam
Kota Batam adalah sebuah kota terbesar di Provinsi Kepulauan Riau,

Indonesia. Wilayah kota Batam terdiri dari dari pulau Batam, Pulau Rempang,
Pulau Galang dan pulau — pulau kecil lainnya di kawasan Selat Singapura dan
Selat Malaka. Merupakan salah satu dengan letak yang sangat strategis. Selain
berada di jalur pelayaran internasional, kota ini memiliki jarak yang sangat dekat
dan berbatasan langsung dengan negara Singapura dan Malaysia. Budaya kota
Batam sangat dipengaruhi oleh kebudayaan suku Melayu dan etnis Tionghoa.
Kota Batam merupakan pemacu pertumbuhan ekonomi secara nasional maupun
bagi Provinsi Kepulauan Riau. Beragam sektor penggerak ekonomi yang

meliputi sektor industri, pariwisata hingga perdaganan.



PERANCANGAN MASJID APUNG DI TANJUNG PINGGIR, SEKUPANG, BATAM
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR MELAYU DAN PENEKANAN STRATEGI PENCAHAYAAN

1.2 Latar Belakang
1.2.1 Kota Batam

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki kurang lebih sekitar
17.000 pulau yang dihuni sekitar 270 juta jiwa pada tahun 2018, jumlah yang
cukup besar yang membuat Indonesia menjadi negara keempat di dunia yang
memiliki populasi terbesar. Angka tersebut juga mengimplikasikan bahwa
Indonesia juga memiliki keanekaragaman budaya, etnis, agama maupun lingusitik
yang dapat ditemukan di negara ini. Negara Indonesia juga mulai diperhatikan oleh
dunia internasional karena memiliki potensi ekonomi yang tinggi. Negara
Indonesia memiliki kota — kota sebagai pusat perekonomian negara salah satunya

adalah kota Batam yang terletak di Kepulaun Riau.

BATAM ||
ISLAND

a2 o> =
u:g
&
&~ ]

Gambar 1.1 Peta Kota Batam
Sumber : (transkepri, 2020)

Kota Batam merupakan kota yang terdiri dari pulau Batam, pulau Rempang

dan pulau Galang serta pulau-pulau kecil lainnya di kawasan Selat Singapura dan
Selat Malaka. Kota Batam merupakan salah satu kota dengan letak yang sangat
strategis. Selain berada di jalur pelayaran internasional, kota batam memiliki
perbatasan yang sangat dekat dengan Singapura dan Malaysia. Sebagai kota
terencana, Batam merupakan salah satu kota dengan pertumbuhan terpesat di
Indonesia. Pertumbuhan kota Batam yang lebih tinggi dibandingkan dengan laju
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pertumbuhan ekonomi nasional menjadikan kota ini sebagai pemacu ekonomi

secara nasional maupun bagi provinsi Kepri. (Yusra, Batam Ecolution, 2019)

Ada berbagai macam sektor penggerak ekonomi di kota Batam seperti sektor
komunikasi, listrik, air dan gas, sektor perbankan, sektor industri dan alih kapal,
pariwisata hingga sektor perdagangan dan jasa yang merupakan nadi
perekonomian kota Batam. Pemerintah kota Batam sebagai pelaksana
pembangunan kota Batam bersama Dewan Perwakilan Rakyat daerah kota Batam
serta keikutsertaan Badan Otorita Batam dalam meneruskan pembangunan,
memiliki komitmen dalam memajukan pertumbuhan investasi dan ekonomi
Batam. Hal ini dibuktikan dengan adanya nota kesepahman ketiga instansi
tersebut. Pada dekade 1970-an dengan tujuan awal menjadikan Batam sebagai
Singapura-nya Indonesia, maka sesuai keputusan Presiden nomor 41 tahun 1973,
Batam ditetapkan menjadi lingkungan kerja daerah industri dengan didukung oleh

Badan Otoriata Batam (BOB) sebagai penggerak pembangunan Batam.

Kota Batam memiliki dua belas kecamatan dan diantara salah satu kecamatan
yang ada di kota Batam yaitu kecamatan Sekupang merupakan salah satu
kecamantan yang memiliki sektor penggerak ekonomi dibidang industri dan

pariwisata.

1.2.2 Sekupang

Sekupang merupakan salah satu kecamatan yang memiliki jalur pelabuhan
nasional maupun internasional yang berada di pantai barat pulau Batam. Wilayah
Sekupang yang memiliki luas sekitar 108,4 km2 ini juga merupakan salah satu
wilayah industri yang ada dikota Batam. Selain merupakan wilayah industri,
sekupang juga merupakan daerah pariwisata yang tidak kalah menarik dengan

wilayah batam lainnya seperti wisata Tebing langit bukit dangas Sekupang,
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SN

taman kelinci, wisata lembah pelangi dan kincir angin, Batam forest top dan

tempat wisata lainnya. (Yusra, Batam Ecolution, 2019)

Gambar 1.2 Wilayah Sekupang, Batam

Sumber : (google maps, 2020)
Kecamatan Sekupang memiliki sekitar tujuh kelurahan yaitu Patam Lestari,

Sungai Harapan, Tanjung Pinggir, Tanjung Riau, Tiban Baru, Tiban Indah dan
Tiban Lama. Dari ketujuh kelurahan Sekupang tersebut, memiliki sektor
ekonomi yang berbeda-beda, antara lain:

1. Patam Lestari, merupakan daerah industri pariwista seperti, indah puri
golf resort (club house), apartemen indah puri resort, top 100 tiban, dan
lainnya.

2. Sungai harapan, memiliki sektor ekonimi dibidang industri hingga
perdaganga, seperti PT. Volex Indonesia, Indusrti Rigspek Perkasa, pasar
sungai harapan, dan STC Mall.

3. Tanjung Riau, merupakan daerah yang memiliki sektor ekonomi dibidang
industri pariwisata, yaitu Holiday inn Resort, water fornt Jetty, Pantai

Marina, Haris Resort dan berbagai macam lainnya.
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4. Tiban baru merupakan kelurahan yang bergerak dibidang ekonomi
perumahan, seperti Tiban housing, Perumahan Tiban diamond, dan Tiban
Mas

5. Tiban indah juga merupakan kelurahan yang bergerak dibidang ekonomi
perumahan, seperti Perum pondok pelangi, Tiban berlian, dan Villa
sampurna 1.

6. Tanjung Pinggir merupakan kawasan yang bergerak dibidang Pariwisata,
seperti pantai tanjung pinggir, pantai dangas, tangga seribu Habibie dan
lainnya.

7. Dan Tiban Lama juga merupakan kawasan perumahan, yaitu ada
perumahan Tiban btn regency, tiban kampung, Tiban mas, Tiban ayu dan

Tiban mas asri.

Dari beberapa kelurahan yang ada di Sekupang, kelurahan Tanjung Pinggir
yang merupakan kawasan yang bergerak dibidang ekonomi pariwista,

menajdikan kawasan Tanjung Pinggir tersebut cocok untuk dikembangkan lagi.

1.2.3 Tanjung Pinggir

Tanjung Pinggir merupakan salah satu kelurahan yang ada di kecamatan
Sekupang kota Batam yang memiliki luas sekitar 11,00 km2 dan jumlah penduduk
sebanyak 4.921 jiwa. Salah satu kelurahan yang ada di Sekupang, Tanjung pinggir
juga memiliki berbagai objek wisata seperti, Tangga seribu Habibie, Pantai
Dangas, Teluk angin, kwan im temple dan pantai Tanjung pinggir serta terdapat
resort di wilayah tersebut. Daerah Tanjung pinggir memiliki potensi yang baik
untuk pariwisata karena memiliki view yang bisa memanjakan mata. Tetapi
kurangnya pengelolaan dari pemerintah setempat dan pemanfaatan lahan yang
kurang baik membuat potensi yang ada di wilayah tersebut kurang terekspos.
(Yusra, Batam Ecolution, 2019)
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KTMRESORT ~ PANTAI TANJUNG LOKASI PERANCANGAN TANGGA SERIBU  PANTAI DANGAS ~ TELUK ANGIN
PINGGIR HABIBIE

KAWASAN INDUSTRI

Gambar 1.3 Wilayah Pariwisata Tanjung Pinggir, Sekupang — Batam
Sumber : (Afdhal, 2019)

Pelabuhan nasional maupun internasional Sekupang memiliki jarak yang
cukup dekat dengan wilayah pantai Tanjung Pinggir sekitar 10-15 menit dan juga
wilayah pantai Tanjung pinggir tersebut juga berdekatan dengan KM resort. Ini
merupakan potensi yang baik untuk meningkatkan ekonomi di Tanjung Pinggir.
Wilayah Tanjung pinggir memiliki pemandangan yang menarik seperti
pemandangan negara tetangga yaitu Singapura yang bisa kita lihat dengan jelas
dari wilayah tersebut. Ini juga merupakan salah satu potensi yang baik untuk
dikembangkan dengan membuat objek wisata baru yang bisa menjadi ikon untuk

daerah tersebut agar ekonomi tanjung pinggir juga meningkat.
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Gambar 1.5 Lokasi Perancangan

1.2.4 Dwitunggal Sebagai Ikon Wisata

Kota Batam pertama kali dihuni oleh suku Melayu dengan sebutan orang selat
sejak tahun 231 Masehi. Suku Melayu merupakan suku yang sangat lekat dengan
agama Islam, sehingga mayoritas orang Melayu meyakini Melayu dan Islam
adalah “dwitunggal” yang tidak dapat dipisahkan. Islam adalah agama yang wajib
bagi orang-orang bersuku Melayu dan sebaliknya, setiap orang yang bersuku
Melayu harus beragama Islam. Pandangan hidup orang-orang Melayu menjadi
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identik dengan pandangan hidup berdasarkan agama Islam, yakni pandangan
duniawi dan ukhrowi seperti yang diajarkan oleh agama Islam (Suwardi, 1991)
Batam yang merupakan salah satu pusat perekonomian nasional yang
memiliki berbagai macam sektor ekonomi menjadikan kota Batam sebagai tujuan
orang-orang untuk datang dan bekerja di kota kepulauan tersebut. Seiring
berjalannya waktu kota Batam yang awalnya hanya memiliki suku dan budaya
Melayu mulai menjadi kota heterogen, hal ini dibuktikan dari suku bangsa, adat
istiadat serta agama yang dianut oleh masyarakat Kota Batam. Meskipun budaya
Melayu yang identik dengan Islam masih cukup kental di Kota Batam yang
merupakan akar budaya lokal (BP Batam). Untuk tetap menjaga kearifan lokal
Melayu pemerintah kota Batam menerbitkan PERDA tentang Pemajuan
Kebudayaan Melayu. Dimana setiap pembangunan atau tempat wisata yang ada di
Batam wajib menggunakan budaya melayu. (PERDA nomor 1 tahun 2018).
Sebagaimana dalam konteks “dwitunggal” Islam dan Melayu yang
merupakan satu kesatuan, perancangan bangunan Masjid menjadi pilihan yang
tepat untuk dikembangkan. Sedangkan jika dilihat dari konteks lokasi, dimana
lokasi pantai Tanjungg Pinggir merupakan salah satu tempat wisata yang memiliki
daya tarik view yang menarik, maka perancangan bangunan Masjid Apung adalah
pilihan yang tepat untuk dijadikan bangunan wisata baru yang atraktif dikawasan

pantai Tanjung pinggir tersebut.

1.2.5 Masjid Apung

Suku Melayu merupakan suku yang sangat lekat dengan agama Islam,
sehingga mayoritas orang Melayu meyakini Melayu dan Islam adalah
“dwitunggal” yang tidak dapat dipisahkan. Islam adalah agama yang wajib bagi
orang-orang bersuku Melayu dan sebaliknya, setiap orang yang bersuku Melayu

harus beragama Islam. Pandangan hidup orang-orang Melayu menjadi identic
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dengan padangan hidup berdasarkan agama Islam, yakni pandangan duniawi dan
ukhrowi seperti yang diajarkan oleh agama Islam. (Suwardi, 1991)

Dalam setiap agama memiliki tempat ibadahnya masing-masing, seperti
gereja untuk yang beragama Kristen, vihara untuk yang beragama Buddha dan
masjid sebagai tempat ibadahnya umat Islam. Kedudukan masjid dalam Islam
merupakan sangat penting. Oleh karena itu, umat Islam hendaknya
mengembalikan fungsi masjid sebagaimana yang telah telah dipraktekkan oleh
Rasulullah dan para sahabat, yaitu dengan menjadikannya sebagai basis kegiatan-
kegiatan keislaman. Beberapa ayat Al — Qur’an telah menjelaskan peran dan fungsi
masjid dalam Islam. Seperti ayat — ayat Al — Qur’an dibawah ini :

L4y - P, | L B AT P S P L I TS S YU TS N S S
B pslally il (gl o) el 3 pad ) ) a5 Lias gl alie e | gadal 3 Ll WUl Al Zol Llas O

Jeacdl
3 g3

Artinya :

Dan ingatlah ketika Kami menjadikan rumah (Ka’bah) sebagai tempat berkumpul
dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah magam Ibrahim itu tempat
shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, “Bersihkanlah
rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang yang iktikaf, orang yang rukuk

dan orang yang sujud.” (Q.S Al-Bagarah : 125).

ek AN V) (A a1 BLE 3N 31 5 53all alBl 5 AT a sl 5 Al Gal Ga Al dalis e L)
Cpaigall (e ) 93 9% Gf Al )
Artinya :
“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah. Maka
merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang
mendapat petunjuk” (QS. At-Taubah [9]: 18).
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Adapun hal penting yang sebenarnya menjadi pertimbangan dalam
membangun sebuah masjid. Pertama sebagai fungsi utama masjid sebagai tempat
beribadah kepada Allah Subhanahu wa ta’ala, dan yang kedua adalah aspek
spasial dan aristektur sebuah masjid yang dapat menjadi tempat bersosialisasi dan
bersilahturami serta dapat meningkatkan kekhusyu’an dan kesyahduan jamaah
tidak hanya pada saat beribadah tetapi saat berada di lingkungan masjid. Menurut
A. Bachruun dkk mengatakan bahwa fungsi masjid dalam lingkungan masyarakat
Islam dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu primer dan sekunder. Fungsi
primer adalah sebagai tempat ibadah yang bersifat ritual. Sedangkan fungsi
sekunder yang dimaksud segala keguatan yang berdimensi muamalah yang
berkenaan dengan hubungan sesama anggota masyarakat muslim yang ada di
lingkungan masjid tersebut yang secara subtansial sesungguhnya merupakan
bentuk ibadah juga kepada Allah Subhanahu wa ta’ala. Dari kedua kategori
tersebut sebenarnya saling melengkapai dan terintegritas dan bersifat
komplementer. Secara umum masjid memiliki beberapa fungsi, yaitu :

Fungsi peribadatan ritual seperti sholat, dzikir dan iktikaf

Fungsi sosial kemasyaraktan

Fungsi sosial pendidikan dan dakwah

1
2
3
4. Fungsi pemerdayaan ekonomi ummat
5. Fungsi sosial politik

6

Fungsi pengembangan seni dan budaya

Dari pernyataan fungsi masjid menurut A.Bachruun dkk.(2005), tentunya
masjid yang memiliki peran utama sebagai tempat sholat, berdzikir serta iktikaf
kepada Allah Subhanahu wa ta’ala. Selain fungsi masjid sendiri sebagai tempat
ibadah, masjid juga memiliki peran fungsi sebagai tempat berkumpul sebagaimana
yang telah dijelaskan di dalam surah Al — Bagarah ayat 125 diatas dan juga yang
telah dijelaskan oleh A. Bachruun masjid juga memilik fungsi sebagat tempat

sosial maupun pemerdayaan ekonomi yang mana itu berhubungan dengan aspek
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spasial dan arsitektur sebuah masjid (A. Bachruun & Moch, 2005). Jika dilihat dari
aspek arsitektur masjid sebagai fungsi sosial dan pemerdayaan ekonomi,
merancang masjid dengan tujuan sebagai ikon wisata tanpa menyampingkan
fungsi utama masjid tersebut ini adalah sesuatu yang cukup menarik untuk
dikembangkan. Maka dari penjelasan tersebut fungsi masjid dibagi menjadi dua
yaitu sebagai tempat ibadah khassah dan masjid sebagai ikon wisata.

A. Masjid sebagai ibadah khassah

Masjid sebagai ibadah khassah seperti sholat, berdzikir dan iktikaf
tentunya merupakan peran utama masjid itu sendiri. Dalam melaksanakan
ibadah kepada Allah Subhanahu wa ta’ala kekhusyu’an adalah hal yang
penting.
Pengertian khsuyu’ sendiri dalam bahasa Arab ialah al-inkhifaadh
(merendah), adz-dzull (tunduk), dan as-sukuun (tenang). Secara terminology
khusyu’ adalah seseorang melaksanakan shalat dan merasakan kehadiran
Allah Subhanahu wa ta’ala yang amat dekat kepadanya, sehingga hati dan
jiwanya merasa tenang dan tentram, tidak melakukan gerakan sia-sia dan
tidak menoleh. Dihadapan Allah Subhanahu wa ta’ala segala gerakan dan
ucapannya dia konsentrasikan mulai dari awal shalat hingga berakhir
shalatnya. Menurut agama Islam membaca Al-qur’an atau sholat pentingnya
sebuah kekhusyu’ kan dalam melakukan kegiatan tersebut. Sebagaiman
firman Allah Subhanahu wa ta’ala yang mengatakan tentang khusyu’ dalam

surah Al-Qur’an seperti berikut :

Sal e V) BT 0 5 eally ilally | il
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagaimana penolongmu. Dan sesungguhnya
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’.”
(QS. Al-Bagarah: 45).

A agilin b ab (il
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“(vaitu) orang-orang yang khusyu’ dalam shalatnya.” (QS. Al-Mukminun :
2).

Adapun keutaman khusyu’ dalam agama Islam, antara lain :
Beruntunglah orang-orang yang khusyu’
Memperoleh ampunan
Mendapatkan pahala yang besar

1.

2

3

4. Khusyu’ adalah faktor keberuntungan
5 Khusyu’ dalah jalan menuju surga

6

Khusyu’ adalah kokoh diatas Manhaj Allah

Beberapa hadist yang menjelaskan tentang pentingnya sebuah kekhusyu’an

dalam melaksanakan ibadah, yaitu:

Diriwayatkan dari Zaid bin Arqam bahwa Nabi Shallallahu’alaihi wa Sallam
berdo’a : “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak
bermanfaat, hati yang tidak khusyu’, jiwa yang tidak puas, dan do’a yang tidak
dikabulkan.” (HR. Muslim no.2722).

Dari Syaddad bin ‘Aus bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi wa Sallam
bersabda: “Sesungguhnya perkara yang pertama kali dicabut dari manusia
adalah kekhusyu’an.” (hr. Ath-Thabrani dalam Mu’jiman al-Kabiir no.7138,

diriwayatkan secara marfu’).

Khusyu’ dalam ibadah sulit diukur dengan ilmu fiqih sebab khusyu’
adalah komunikasi seoarang hamba dengan Allah yang tidak selalu melibatkan
gerakan lisan atau anggota tubuh lainnya, karena yang lebih kepada
penghayatan terhadap apa yang diungkapkan dalam hati. Dalam hal ini artinya
khusyu’ adalah fokus atau konsentrasi dalam melaksanakan ibadah. Untuk
mendapatkan nikmat khusyu tersebut tentu ada faktor yang mendukung.

Seperti faktor diri sendiri yaitu faktor dalam dan faktor luar yaitu aspek
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kenyamaan. Faktor pengaruh khusyu’ dari dalam adalah tentunya merupakan
karunia Allah kepada hambanya yang telah bersungguh — sungguh
memantapkan niatnya hanya kepada Allah, memenuhi seluruh syarat — syarat
sah, menyempurnakan rukun-rukunya sebagaimana yang dicontohkan oleh
rasulullah Shallallahu’alaihi wa Sallam dan istigomah mendirikannya dengan
ikhlas. (Suryantara, 2019). Sedangkan faktor dari luar untuk mencapai
kekhusyu’an adalah sebuah aspek kenyamanan dan perasaan nyaman terhadap
lingkungannya. Karena manusia sendiri menilai kondisi lingkungan
berdasarkan rancangan yang diterima melalui keenam indera nya. Dalam hal
ini untuk fokus atau konsentrasi agar khusyu’ tidak hanya melibatkan masalah
fisik biologis, namun juga perasaan. Seperti suara, cahaya, bau, suhu, dan lain
— lainnya yang ditangkap sekaligus, lalu diolah oleh otak. Kemudian otak akan
memberikan penilaian relatif apakah kondisi itu nyaman atau tidak. (Satwiko,
2009).

Pengalaman indera memiliki asal — usul dari visual, audiotri, sentuhan,
dan indera penciuman mempengaruhi respon kognitif manusia. Diantara
sistem sensorik tersebut, visual sangat mempengaruhi bagaimana Kkita
mengalisis hal disekitar kita. Visual tidak hanya mempengaruhi manusia
secara fisik dan psikologis, tetapi juga memiliki hubungan yang kuat dengan
indera manusia lainnya. Menurut Lindstrom (2005), menyebutkan bahwa
visual atau pandangan sering mengesampingkan sistem indera lainnya dan
memiliki pengaruh untuk mengelabuhi terhadap semua logika. Lalu
berdasarkan penelitian dari Tanner (2008), tentang hal-hal yang dapat
mempengaruhi prestasi dari siswa, menyebutkan bahwa pencahayaan
merupakan peran penting untuk meningkatkan kinerja siswa di kelas seperti
meningkatkan penglihatan yang dimana dapat mempengaruhi konsentrasi dan

motivasi siswa.
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Berdasarkan penjelasan tersebut jika kekhusyu’an kita analogikan dengan
konsentrasi kedalam, maka aspek pencahayaan adalah bagian yang penting
untuk meningkatkatkan kekhusyu’an.

Berdasarkan Afdhal dan Sugini (2020) menyebutkan bahwa salah satu
penyebab kenyamanan adalah faktor pencahayaan. Karena pencahayaan
sendiri memiliki peran penting dalam segi arsitektur baik sebagi penunjang
fungsi ruang dan berlangsungnya kegiatan di dalam ruang, membentuk citra
visual, maupun menciptakan kenyamanan dan keamaan bagi pengguna ruang
serta pencahayaan dapat memberikan efek emosional atau psikis seseorang.
(Yusra & Sugini, Pengaruh Pencahayaan Buatan Terhadap Tingkat
Kekhusyu'an Seseorang dalam Ibadah Sholat, 2020).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut bahwa aspek cahaya adalah
aspek penting untuk meningkatkan konsentrasi, oleh sebab itu penggunaan
strategi pencahayaan yang tepat adalah faktor penting untuk meningkatkan

kekhusyu’an.

B. Masjid sebagai ikon wisata

Masjid selain sebagai tempat ibadah khassah seperti sholat, dzikir dan
iktikaf masjid juga memiliki fungsi sebagai tempat sosial maupun
pemerdayaan ekonomi seperti yang dijelaskan oleh A.Bachruun dkk,(2005).
Untuk menjadikan masjid sebagai ikon wisata tentunya masjid tersebut
memiliki sesuatu yang menarik untuk dikunjungi. Tentunya untuk menjadi
kan masjid sebagai bangunan wisata ikonik ada sebab — sebabnya. Seperti
yang dikatan Charles Jencks dalam bukunya yang berjudul “Iconic
Buildings”, 2005 : h.5 : “To become iconic a building must provide a new
and condensed image, be high in figural shape or gestalt, and stand out from
the city. On the other hand, to become powerful it must be reminiscent in
some ways of unlikely but important metaphors and be a symbol fit to be

worshipped, a hard task in a secular society.” yang maksudnya adalah “untuk
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menjadikan suatu bangunan yang ikonik, bangunan harus menyediakan suatu
gambaran yang baru, memiliki ukuran yang tinggi dilihat dari bentuknya dan
dianggap hebat di lingkungan sekitar. Dengan kata lain, bangunan tersebut
harus memiliki kekuatan yang dapat menjadi kenangan dan menjadi simbol
yang dipuja orang.”

Ini artinya suatu bangunan memang dibangun untuk menjadi sebuah
bangunan ikonik yang mampu mempresentasikan wilayah tertentu,
maksudnya harus memiliki makna yang kuat dan alasan mengapa dibangun
seperti itu. Serta bangunan tersebut harus mudah dikenang dan dilihat oleh
orang baik secara fisik maupun adanya cerita tersirat pada bangunan tersebut
ketika melihatnya. (Meiriza, 2011). Selain dilihat dari fisik bangunan yang
memiliki cerita permainan pencahayaan juga mampu mendukung karakter
banguanan tersebut menjadi lebih kuat. Seperti yang dikatakan oleh Le
Corbusier bahwa arsitektur dan cahaya memiliki keterkaitan yang besar.
Karena cahaya memiliki peran yang sangat penting dalam terbentuknya
keberadaan arsitektur (Manurung, 2009). Dalam penciptaan bangunan yang
ikonik beberapa tokoh arsitektur bersejarah menyebutkan bahwa arsitektur
ikonik meninggalkan jejaknya dalam sejarah karena siluetnya. Hal ini
diterapkan dan dibuktikan oleh bangunan arsitektur piramida di kairo, menara
Eiffel di Paris, dan Sydnesy Opera House di Australia. Siluet arsitektur
ikonik harus unik dan membekas dalam ingatan. (Meilanita, 2017)
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SN

Gambar 1.6 Siluet Sydney Opera House
Sumber : (Arsitag, 2020 )

MRsEHA

Gambar 1.7 Courtyard Mallorca. Sunlight and Shadow
Sumber : ( Derek, P. Daylighting Natural Light in Architecture. 2004)

Pencahayaan adalah salah satu aspek penting untuk mendukung
karakater bangunan agar terlihat ikonik. Dalam penciptaan bangungan ikonik
berdasarkan aspek pencahayaan hendaknya memperhatikan beberapa hal

penting, seperti modelling, orientation dan colour. (Philips, 2004).

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa untuk menciptakan bangunan

ikonik dapat menggunakan strategi penchayaan yang tepat.
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1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka didapat perumusan

masalah sebagai berikut :

1.3.1 Permasalahan Umum
Bagaimana merancang bangunan masjid apung sebagi ikon pariwisata dengan

pendekatan arsitektur Melayu dan strategi pencahayaan di pantai Tanjung
pinggir?

1.3.2 Permasalahan Khusus
1. Bagaimana merancang tata masa pada bangunan masjid apung yang

mempertimbangkan arah datangnya sinar matahari dan angin serta masa
bangunan yang mempertimbangkan atap dan ragam hias sesuai konsep
arsitektur Melayu?

2. Bagaimana merancang komposisi tata ruang masjid apung melalui
pencahayaan siang hari dan malam hari yang dapat memberikan persepsi
kekhusyu’an dalam ibadah?

3. Bagaimana merancang fasad bangunan masjid apung yang memberikan daya

melalui pencahayaan pada siang hari?

1.4 Tujuan dan Sasaran

1.4.1 Tujuan
Merancang masjid apung agar menjadi ikon dan daya tarik pariwisata dengan

pendekatan arsitektur Melayu serta dengan strategi pencahayaan.

1.4.2 Sasaran
1. Mewujudkan rancangan tata masa pada bangunan masjid apung yang

mempertimbangkan arah datangnya sinar matahari dan angina serta masa
bangunan yang mempertimbangkan atap dan ragam hiasa sesuai konsep

arsitektur Melayu.
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2. Mewujudkan desain komposisi tata ruang masjid apung melalui pencahayaan
siang hari dan malam hari yang dapat memberikan persepsi kekhusyu’an

dalam ibadah.
3. Mewujudkan rancangan fasad bangunan masjid apung yang memberikan daya

tarik melalui pencahayaan pada siang hari.

1.5 Peta Persoalan

Penerapan arsite
Melayu Batam pada

bangunan

bagaimana merancang bangunan masjid apung sebagai
ikon parawisata dengan pendekatan arsitektur melayu dan
strategi pencahayaan di pantai Tanjung Pinggir

Gambar 1.8 Peta Persoalan

Perancangan masjid apung ini dilatar belakangi oleh tiga isu permasalahan. Yang

pertama isu pariwisata, ini merupakan penambahan objek wisata baru yang ikonik pada
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kawasan pantai Tanjung Pinggir. Lalu kedua ialah isu budaya “dwitunggal” dimana ini
merupakan penerapan arsitektur Melayu Batam pada rancangan masjid, dan yang terakhir
merupakan isu teknologi, maksudnya menerapkan strategi pencahayaan yang dapat

memberikan persepsi khusyu’ dalam ibadah dan daya tarik wisata.
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1.6 Peta Konflik

( bagaimana merancang bangunan masjid apung sebagai
C(on parawisata dengan pendekatan arsitektur melayu dan

strategi pencahayaan di pantai Tanjung Pinggir

|

O]}
=)

Gambar 1.9 Peta Konflik
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1.7 Kerangka Berpikir

bagaimana merancang bangunan masjid apung sebagai
ikon parawisata dengan pendekatan arsitektur melayu dan
strategi pencahayaan di pantai Tanjung Pinggir

Permasalahan Khusus :

1. Bagaimana merancang gubahan masa bangunan
masjid apung menajdi ikon wisata melalui ragam
arsitektur Melayu pada kawasan Tanjung Pinggir namun|
Tetap memperhatikan aspek fungsi masjid tersebut?

. Bagaimana mendesain tata ruang masjid apung melalui
pencahayaan agar memberikan persepsi khusyu'?

. Bagaimana mendesain bangunan masjid apung menggu
nakan strategi pencahayaan daya tarik?

ya

Gambar 1.10 Skema Kerangka Berpikir

[P
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1.8 Metode Perancangan
Pada perancangan Masjid Apung ini, penulis melakukan beberapa tahapan

metode mulai dari pengumpulan data hingga proses perancangan, sebagai berikut:
1. Permulaan
Indetifikasi tiga isu permasalahan yaitu, pariwisata, budaya
“dwitunggal” dan teknologi. Dari ketiga isu tersebut kemudian diturunkan
menjadi tiga variabel, tiga variabel tersebut adalah yang pertama tentang
bangunan ikonik yang kemudian memiliki empat parameter ciri-ciri bangunan
ikonik antara lain bangunan ikonik memiliki ciri siluet yang unik,
kesederhaan yang murni, simestris sempurna, dan metafora yang puitis.
Variabel kedua ialah tentang arsitektur Melayu. Dalam variabel tentang
arsitektur Melayu tersebut memiliki tiga parameter, yaitu kontruksi
panggung, atap dan ragam hias. Lalu yang ketiga merupakan variabel kajian
konteks yang merupakan tentang strategi pencahayaan yang memiliki tiga
parameter yaitu ibadah dan daya tarik. Dari ketiga variabel tersebut akan
dianalisis yang kemudian dihasilkannya persoalan desain.
2. Penelusuran persoalan desain
Pengumpulan data — data eksisiting tanjung pinggir, Batam serta
penelusuran tentang parameter-parameter yang telah ditemukan pada
inditifikasi isu permasalahan. Pada parameter bangunan ikonik menghasilkan
rumusan persoalan berupa gubahan masa, lanskap bangunan dan struktur.
Pada parameter — parameter arsitektur Melayu menghasilkan rumusan
persoalan berupa gubahan masa dan struktur. Dan pada parameter terakhir
yakni parameter strategi pencahayaan rumusan persoalan yang dihasilkan
berupa gubahan masa, tata ruang dan lanskap bangunan. Selain dari parameter
tersebut hal lain yang dilakukan berupa melakukan kajian — kajian preseden
3. Analisis
Melakukan analisis site perancangan berupa anaslisi matahari, angin

hingga kondisi lokasi perancangan seperti tata guna lahan dan aturan serta
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Batasan — Batasan site perancangan. Dalam melakukan analisis parameter
bangunan ikonik hal yang dihasilkan berupa metode — metode yang
diterapkan dalam mendesain bangunan ikonik hingga skala, serta sudut dan
jarak bangunan ikonik. Lalu analisis tipologi arsitektur Melayu Batam yang
memiliki bentuk atap, kontruksi panggung serta ragam hias. Dalam
melakukan analisis atap arsitekur Melayu, memiliki tiga jenis atap yakni atap
Layar, atap Lipat pandan dan atap Lipat kijang. Dari ketiga jenis atap tersebut
anaslisis yang dihasilkan adalah proporsi bentuk dari atap tersebut. Serta pada
analisis strategi pencahayaan yang dihasilkan berupa startegi dalam
mendesain komposisi ruang bangunan yang dapat memberikan persepsi
kekhusyu’an dalam ibadah disiang hari dan malam hari. Seperti pemilihan
material maupun lubang cahaya serta material lubang pencahayaan yang
dapat memberikan persepsi kekhusyu’an tersebut. Sedangkan analisis daya
tarik hal yang dihasilkan berupa pemilihan pola fasad yang tepat serta pola
bukaan bangunan. (bab 3)
Konsep

Menuangkan ide-ide rancangan berupa deskripsi dan sketsa-sketsa
konsep proporsi atap masjid apung dengan metode metafora konkrit (tangible
methapors), pola fasad dan ragam hias yang dipakai yakni ragam hias itik
pulang petang, hingga lanksap bangunan sesuai dengan aturan yang berlaku
seperti sempadan pantai dimana hasilnya adalah jarak bangunan ke daratan
minimal 100 meter. Serta pemilihan vegetasi area parkiran berupa pohon
kelapa, palem raja dan pohon waru laut. Lalu analisis sudut dan jarak pandang
manusia kebangunan dihasilkan berupa dengan ketinggian 12,5 meter jarak
pandang mata manusia adalah 18.8 meter dengan sudut mata 30 derajat. (bab
3).
Skematik Desain

Menuangkan gambar rancangan masjid apung dalam bentuk digital

seperti visual 3D dan 2D atau gambar Teknik sesuai dengan konsep rancangan
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yaitu bentuk masa bangunan yang mengimplmentasikan proposi atap
arsitektur Melayu, kontruksi panggung, penerapan ragam hias hingga lanskap
bangunan. (bab 4)
6. Evaluasi desain
Melakukan evaluasi hasil rancangan awal masjid apung Tanjung
pinggir, Batam.
7. Pengembangan desain
Penyempurnaan desain bangunan masjid apung di Tanjung Pinggir
sesuai hasil evaluasi yang telah dilakukan berupa penambahan aksesibilitas
difabel berupa ramp, lalu struktur pondasi bangunan, serta skema air kotor

yang diterapkan pada rancangan masjid. (bab 6)

1.9 Metode Uji Desain
Setelah melakukan proses desain, selanjutnya adalah melakukan uji desain

dengan metode pengisian kuesioner google form. Yang diikuti sebanyak 338
responden dari berbagai macam daerah yang ada di Indonesia. Uji desain yang
dilakukan pada kasus ini digunakan sebagi tolak ukur keberhasilan desain rancangan
Masjid apung, apakah rancangan bangunan  Masjid apung telah

mengimplementasikan arsitektur Melayu Batam atau belum.

1.10 Keaslian Penulis
1. Judul : Masjid Agung D.l Yogyakarta

Penulis  : Ridwan Nur Muttagin

Tahun : 2017

Bahasan : Membahas tentang fasilitas rancangan masjid agar bisa digunakan
untuk semua orang termasuk disabilitas dengan acuan desain berupa Universal
desain dan Green architecture.

Perbedaan : mengangkat isu budaya dan penekanan pada strategi pencahayaan
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2. Judul : Perancangan Smart Masjid di kota Malang
Penulis  : Khalid Abdul Mannan
Tahun : 2013
Bahasan : membuat desain masjid berbasis smart building yang bertujuan untuk
pengembangan masyrakat
Perbedaan : menggunakan strategi pencahayaan buatan sebagai teknologi

perancangan

3. Judul : Konsep Gagasan dan Ide Masjid Terapung Kota Pariaman
Penulis  : Wijanarka, Hibnu Mardhani, Doddy Soediglo dan Agus Prianto
Tahun : 2015
Bahasan : merancangan masjid yang mengapung dengan regionlisme rumah
adat minang dan nuansa timur
Perbedaan : perancangan masjid dengan pendekatan regionalism melayu dan

penekanan pada strategi pencahayaan

4. Judul : Masjid di Jalur Wisata Karangwuni dengan Penekanan Nilai — Nilai
Keserdanaan dan Keagungan Tuhan dalam Islam
Penulis  : Nindya Faiza
Tahun : 2014
Bahasan : memberikan alternative solusi tata luar dan dalam yang mewadahi
kegiatan ibdah, dakwah agama islam, muamalah, peningkatan keterampilan dan
social serta memberikam kontribusi positif terhadap kawasan berupa ruang
publik.
Perbedaan : menjadikan rancangan masjid tidak hanya sekedar tempat ibadah

tetapi juga sebagai bangunan pariwisata

5. Judul . Islamic Center di Kepajen Kabupaten Malang (regionalism
arsitektur)
Penulis  : Abdul Muis Maulana Malik Ibrahim
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Tahun : 2009
Bahasan : merancangn masjid dengan tema regionalism yang menunjukkan
perpaduan nilai-nilai keislaman dengan nilai dan wujud

Perbedaan : merancang dengan mengangat isu budaya agar budaya melayu tidak
pudar akan waktu
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BAB Il
PENELUSURAN PERSOALAN DESAIN

Kajian Konteks

2.1.1 Tataguna lahan

Menurut peraturan Undang- undang nomor 27 tahun 2007 yang mengatur
penggunaan lahan di wilayah pesisir adalah daerah yang dipengaruhi oleh ekosistem
darat dan laut. Sedangkan kepesisiran lebih luas lagi dan tidak hanya zona peralihan
tetapi meliputi darat sampai laut sebelum zona pantai (Roziqin, et al., 2020). Sehingga
tidak ada garis batas yang nyata, yang ada hanya garis khayal wilayah pesisir yang
menentukan letak atau kondisi tempat tersebut. Dalam kebijakan tata bangunan setiap
bangunan dan bangunan lainnya di suatu bagian kota Batam tertadapat suatu kaitan
yang membentuk suatu kesatuan kawasan yang tertata dengan baik mengikuti kaidah
— kaidah penataan perkotaan serta bentuk bangunannya diarahakan pada bentuk

bangunan berciri khas Melayu.

Pada pasal 54 tentang zona L2 yang merupakan sempadan pantai menyebutkan
bahwa :
a. Daratan sepanjang tepian laut dengan jarak paling sedikit 100 meter dari titik
pasang air laut tertinggi kearah darat; atau
b. Daratan sepanjang tepian laut yang bentuk dan kondisi fisik pantainya curam

atau terjal dengan jarak proposional terhadap bentuk dan kondisi fisik pantai.

Pada pasal 57 tentang zona L2 yang merupakan RTH kota menyebutkan bahwa:

a. RTH publik yang meliputi lahan paling sedikit 2.500 meter persegi,
berbentuk satu hamparan, berbentuk jalur, atau kombinasi dari bentuk satu
hamparan dan jalur, dan didominasi tumbuhan dan RTH privat.

b. Zonal L2 harus memiliki RTH publik paling sedikit 20% dan RTH privat

paling sedikit 10% dari luasan kawasan.
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Menurut peraturan Daerah kota Batam nomor 2 tahun 2004, Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Batam Tahun 2004 — 2014 yang mengatur perencanaan bangunan
fisik  dan batas-batasanya di Kawasan Industrial, Komersil dan Hunian,
menyebutkan bahwa :

a. Rencana KDB (Koefisien Dasar Bangunan) untuk Wilayah Perencanaan berkisar

20% dengan 90%

b. Rencana KLB (Koefisien Lantai Bangunan) untuk Wilayah Perencanaan berkisar

0,4 sampai dengan 6,4

c. Garis sempadan bangunan adalah 9 meter dari jalan sekunder (as jalan) dan 6
meter dari jalur pedestrian.

2.1.2 Analisis Lokasi
1. Sirkulasi site

Gambar 2.1 Akses sirkulasi
Sumber : (Afdhal, Y. 2019)
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Dari data sirkulasi tersebut jika di lihat dari beberapa titik di kota Batam jalur
untuk menuju lokasi pantai Tanjung pinggir hanya memiliki satu akses utama yang

melewati beberapa kawasan wisata Tanjung Pinggir.

2. Eksisting Site Perancangan

.

Gambar 2.3 View Site Perancangan

T
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Kondisi eksisting di sekitar site pada bagian utara terdapat sebuah pantai yang
memiliki view negara Singapura, di sekitar barat site terdapat beberapa tempat wisata,
seperti, ombak bar, KTM resort, Kwan im temple, octoshot Arena, D’blue
restaurandan Pantai Tanjung pinggir. Sedangkan dibagian selatan site terdaapat

sebuah waduk.

3. Batasan Site Perancagan

Garis pantai

titik perancangan bangunan

Gambar 2.4 Analisis site perancangan

Site terletak di kelurahan Tanjung Pinggir, kecamatan Sekupang Kota Batam.
Berdasarkan pasal 54 tentang zona L2 maka sepandan bangunan di pesisir pantai

memiliki jarak sekitar 100 meter dari daratan ke lokasi pembangunan laut.
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2.1.3 Kajian Konteks Lokasi Perancangan
1. Site perancangan

Luas lahan daratan = 1.200 m2

Luas lahan laut = dibatasi 4.600 m2 dengan jarak 100 meter dari bibir pantai
KDB =60 %

RTH =20 %

jarak antar laut
dan daratan

Gambar 2.5 Site perancangan masjid apung

2. Data Matahari dan Angin
Gerak semu matahari yang dialami selama setahun terbagi menjadi tiga
macam didalam lokasi site sesuai perangcangan, antar lain :

- Equinox (merah), merupakan gerakan matahari yang berada diatas garis
khatulistiwa. Suhu matahari tersebut merupakan suhu tertinggi,

- Panas (kuning), dimana posisi matahari bergerak hingga mencapai sebelah
sisi selatan bumi. Keadan ini mengakibatkan suhu sinar cahaya matahari
menjadi panas.(dibawah Equinox)

- Dingin (hijau), merupakan gerakan matahari yang bertepatan disebelah utara
bumi. Keadanan ini membuat suhu sinar cahaya matahari menjadi lebih

dingin.
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coordinates
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30/06/2020 | GMT7 Date 30/09/2020 | GMT7 Date 30/1212020 | GMT7

1.1424273, 103.9263082 coordinates:  1.1424273, 103.9263082 coordinates:  1.1424273, 103.9263082

location 1.14242730,103.92630820 location 1.14242730,103.92630820  location 1.14242730,103.92630820
hour Elevation Azimuth hour [SEVE] Azimuth hour Elevation Azimuth
06:02:24 -0.833° 66.82° 05:51:12 -0.833° 92.86° 06:05:06 13.14°
7:00:00 12.39° 66.53° 6:00:00 1.36° 92.91° 7:00:00 "t 113.94°
8:00:00 26.06° 64.66° 7:00:00 16.34° 93.36° 8:00:00 25.33° 116.39°
9:00:00 394° 60.5° 8:00:00 31.31° 94.11° 9:00:00 385° 121.21°
10:00:00 51.94° 52.25° 9:00:00 46.25° 95.44° 10:00:00 50.73* 130.2°
11:00:00 62.49° 35.62° 10:00:00 61.15° 98.21° 11:00:00 60.77% 147.19°
12:00:00 67.92° 493° 11:00:00 75.83° 106.87° 12:00:00 65.67° 176.14°
13:00:00 64.65° 331.14° 12:00:00 85.63° 199.25° 13:00:00 62.51° 207.2°
14:00:00 55.06° 311.12° 13:00:00 73.05° 255.84° 14:00:00 53.32° 226.8°
15:00:00 42.88° 301.18° 14:00:00 58.29° 262.4° 15:00:00 41.44° 237.21°
16:00:00 29.69° 296.16° 15:00:00 43.38° 264.75° 16:00:00 28.42° 242.78°
17:00:00 16.08° 293.77° 16:00.00 28.43° 265.92° 17:00:00 149° 24569°
18:00:00 231" 293.1° 17:00:00 13.46° 266.58° 18:00:00 A 246.85°
18:13:41 -0.833° 293.15° 17:57:15 -0.833° 266.94° 18:08:42 -0.833° 246.89°

Gambar 2.6 Pergerakan matahari Juni, September dan Desember 2020

Sumber : (www.sunearthtools.com ,2020)

nane:
lat: 1.1424273
lon: 103.

date: 30/09/2020
tine: 05:00 gnt?
azim.: 92.67°
elev.: -13.62°

SunEarthTools.com - 21/06/2020

350° N oo 100 - 21/12/2020

21 Jun solsti
%798 May-Jul

e 21 Apr-fug
X e

21 Mar-Sey
gt e
®
r
e 108t Feb-Oct

4
21 Jan-Nov
W 0ec so1sti

120°

00
/\ 190° s 170°

® :Equinox = :Panas @ : Dingin

Gambar 2.7 Sunpath matahari

Sumber : (Modikifasi dari www.sunearthools.com , 2020)

a1
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Pergerakan matahari tahunan dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
kategori merah, kuning dan hijau. Dalam perancangan masjid apung
sebagai tempat wisata, aktivitas wisata berawal dari jam 06.00 hingga
jam 18.00. berdasarakan gerak semu matahari tersebut maka rancangan
bangunan akan memanfaatkan kategori hijau (azimuth 66,82 — 295,13
derajat) untuk pencahayaan alami, lalu pada kategori kuning (azimuth
255,84 — 266,94 derajat) bangunan akan menerima sinar matahari
namun dibatasi dengan shading sedangkan untuk kategori merah
(azimuth 113,14 — 246, 89 derajat) paparan sinar cahaya matahari akan
ditolak namun akan dimanfaaatkan untuk pencahayaan fasad

bangunan.
3. Wind Rose
N
NNW NNE
Garis pantai
NW NE
50 oCCurrence saidale P' - 53" bangunan
p—
WiNw ENE
- 25 occurrepces
e A\ g
_— \ ¢ .
_ — - pings 3
ta'l"a“‘une A
W \ 0 occurrences ; .
\ :
. &
. y
| P g
\ é" -
WsW \ S ESE
\';
\\\
SW | SE
SSW SSE
. s
N
0to 10 km/h 10 to 20 km/h 20 to 30 km/h

Gambar 2.8 Wind rose
Sumber : (Modifikasi dari meteoblue, 2020)
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Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pantai Tanjung Pinggir
memiliki arah mata angin tertinggi dari sudut 23 derajat dengan
kecepatan rata-rata 20 - 30 m/s. aliran angin tersebut akan diterima dan
dimanfaatkan namun aliran angin yang masuk ke ruangan akan

dikontrol mengingat kecepatan angin tersebut sangatlah tinggi.

4. Kedalaman Air Laut

Google Earth

elev 0ft eyealt 788ft
X

Gambar 2.9 Kedalaman Laut
Sumber : (google earth, 2020)

sempadan pantai/

area parkir  batas bibir pantai
I minimal 100 meter

titik perancangan

3,647 meter / 12 ft

Gambar 2.10 Potongan kontur pantai

Dari data terbebut menunukkan bahwa kedalaman air laut
tertinggi dipantai Tanjung Pinggir adalah 12 ft atau sekitar 3,647 meter
diatas permukaan laut. Titik yang diukur dari T2 (garis/bibir pantai)
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hingga ke T1 (area perancangan). Maka dalam perancangan struktur
pondasi bangunan sekurangnya memiliki tinggi sekitar 3,8 — 5 meter.

2.2  Kajian Tipologi Masjid Apung
2.2.1 Pengertian Masjid Apung
Masjid Apung adalah bangunan ibadah umat Islam yang letaknya di
permukaan laut atau tepian laut dan tidak hanya memiliki fungsi sebagai tempat

ibadah khassah namun juga sebagai bangunan public space untuk pariwisata.

2.2.2 Peran dan Fungsi masjid
Menurut pandangan Al-Qur’an peran dan fungsi masjid adalah bukan hanya
sebagai tempat ibadah namun juga sebagai tempat berkumpul yang aman bagi

manusia, seperti yang dijelaskan pada salah satu ayat Al-Qur’an berikut :

it ik

g5 Gty Ll 15 O ety i ) e 3 ik gl A G 150 afy L s i s g
S—

Artinya :

Dan ingatlah ketika Kami menjadikan rumah (Ka’bah) sebagai tempat berkumpul

dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah magam Ibrahim itu tempat

shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, “Bersihkanlah

rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang yang iktikaf, orang yang rukuk

dan orang yang sujud.” (Q.S Al-Bagarah : 125).

Adapun peran dan fungsi masjid yaitu, pertama sebagai fungsi utama masjid
sebagai tempat beribadah kepada Allah Subhanahu wa ta’ala, dan yang kedua
adalah aspek spasial dan aristektur sebuah masjid yang dapat menjadi tempat
bersosialisasi dan bersilahturami serta dapat meningkatkan kekhusyu’an dan
kesyahduan jamaah tidak hanya pada saat beribadah tetapi saat berada di
lingkungan masjid. Menurut (A. Bachruun & Moch, 2005) menyatakan bahwa
fungsi masjid dalam lingkungan masyarakat Islam dapat dikategorikan menjadi
dua jenis, yaitu primer dan sekunder. Fungsi primer adalah sebagai tempat ibadah
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yang bersifat ritual. Sedangkan fungsi sekunder yang dimaksud segala kegiatan

yang berdimensi muamalah yang berkenaan dengan hubungan sesama anggota

masyarakat muslim yang ada di lingkungan masjid tersebut yang secara subtansial

sesungguhnya merupakan bentuk ibadah juga kepada Allah Subhanahu wa ta’ala.

Dari kedua kategori tersebut sebenarnya saling melengkapi dan terintegritas dan

bersifat komplementer. Secara umum masjid memiliki beberapa fungsi, yaitu :

1
2
3
4.
5
6

Fungsi peribadatan ritual seperti sholat, dzikir dan iktikaf
Fungsi sosial kemasyarakatan

Fungsi sosial pendidikan dan dakwah

Fungsi pemerdayaan ekonomi ummat

Fungsi sosial politik

Fungsi pengembangan seni dan budaya

2.2.3 Konsep Program

1.

2.

Aspek fungsi
Selain sebagai fungsi utama masjid untuk peribadatan seperti umumnya
fungsi masjid ini juga sebagai fungsi ruang publik. Maksudnya selain untuk
memenuhi kebutuhan interaksi manusia dengan tuhannya
(habblumminannallah) masjid ini juga sebagai tempat interaksi manusia dengan
sesama makhluk tuhan (habblumminannas).
Aspek citra
Masjid ini dibangun untuk mengimplementasikan arsitektur Melayu Batam
dan penggunaan pencahayaan sebagai daya tarik untuk menciptakan bangunan
masjid yang ikonik sehingga menjadi daya tarik parawisata yang baru.
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2.2.4 Perhitungan Kapasitas Masjid Apung
1. Jumlah Penduduk dan Agama

Tabel 2.1 Jumlah Penduduk

Jenis Kelamin

Kecamatan/Kelurahan Jumlah
Pria Wanita
VIl Sekupang 51924.00 48 184.00 100 108.00
1 Tanjung Riau 7 113.00 5932.00 13 045.00
2 Tiban Baru 11 768.00 11482.00 2325.00
3 Tiban Lama 7 928.00 7 575.00 15503.00
4 Tiban Indah 7361.00 7027.00 14 388.00
5 Patam Lestari 8028.00 7 196.00 15 224.00
6 Sungai Harapan 7 276.00 6 944.00 1422.00
7 Tanjung Pinggir 245.00 2028.00 4478.00

Sumber : (Badan Statistik Kota Batam, 2010)

Berdasarkan data dari Badan statsistik kota Batam menunjukkan
bahwa jumlah penduduk yang ada di Kelurahan Tanjung Pinggir sebanyak
245.00 laki-laki dan 2028.00 perempuan pada tahun 2010.

Tabel 2.2 Jumlah Agama

Agama Jumlah

Islam 82.50%
Protestan 13.15%
Katolik 2.60%
Budha 1.59%
Lainnya 0.16%

Sumber : (Badan Statistik Kota Batam, 2010)

Pada tahun 2010 berdasarkan data dari badan statistik kota Batam
menunjukkan bahwa sebanyak 82.5 % beragama Islam, 13.15 % Protestan,
2.6 % Katolik, 1.59% beragama Budha, dan 0.16 % lainnya.
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2. Kunjungan Wisatawan

Tabel 2.3 Kunjungan wisatawan

Tahun Wisatawan
2015 1.545.818
2016 1.432.472
2017 1.504.275

Sumber : (dinas kebudayaan dan pariwisata kota Batam, 2018)

Ini merupakan data kunjungan wisatawan dari mancanegara
dan nusantara selama 3 tahun terakhir dari sekitar lima belas tempat
wisata di kota Batam. Data tersebut menunjukkan bahwa kunjungan

wisatawan setiap tahunnya melebihi 1 juta pengunjung.

Berdasarkan data tersebut jumlah pengunjung wisatawan dari
lima belas tempat wisata di Batam mengalami turun naik pengunjung.
Rata — rata pengunjung wisatawan pertahunnya sekitar 1.500.000,

Jika diasumsikan :

Pertahun : 1.500.000 pengunjung

Perbulan : 1.500.000 / 12 bulan = 125.000 pengunjung

Perhari :125.000 /30 hari = 4.166 pengunjung

Jumlah tempat wisata 15 dan ditambah dengan satu tempat

wisata baru menjadi 16 tempat wisata.

Jika diasumsikan pengunjung disatu tempat wisata perharinya

adalah ?

=4.166 / 16 tempat wisata = 260 pengunjung

Asumsi sehari tiga tempat wisata yang dikunjungi, jadi

=260/ 3 = 86 pengunjung dalam sehari

Sedangkan jumlah penduduk laki-laki Tanjung pinggir ada sekitar 2.450
Jiwa dan jumlah yang beragama Islam sekitar 82.5 %.
Maka, 2.450 x 82.5 % = 2.021 penduduk laki-laki Islam
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Diasumsikan bahwa orang muslim setempat yang beribadah disana
sekitar 30 %, jadi?

2.021 x 30% = 606 orang

Jumlah pengunjung sehari + jumlah muslim =

86 + 692 = 778 orang

Maka jumlah orang yang datang ditempat wisata tertinggi adalah 778

orang.

Pengembangan Daya Tarik Wisata
Menurut Undang — Undang No. 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan
adalah sebagai berikut :

1. Wisata merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sesorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi atau mempelajari keunikan daya tarik
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

2. Wisatawan merupakan orang yang melakukan wisata

3. Pariwisata ialah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, penguasa,
pemerintah dan pemerintah daerah.

4. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan
pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara
wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah

daerah dan pengusaha.

Dalam peraturan rencana induk Kepariwisatawan nomor 2 tahun 2012
pasal 18 kota Batam tentang pengembangan daya tarik wisata dengan cara
memberikan fasiitas pariwisata yang meilputi:

1. Fasilitas akomodasi
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2. Fasilitas rumah makan

3. Fasilitas informasi dan pelayanan pariwisata: fasilitas keimigrasian, pusat
umformasi pariwisata (tourism information center), dan e-tourism Kios;

4. Polisi pariwisata dan satgas wisata

5. Souvernir shop

6. Tourism sign & posting (gate, interprtattions board, rambu lalu-lintas
wisata) dan

7. Lanscaping

Sedangkan dalam peraturan menteri pariwisata Rl nomor 3 tahun 2018
fasilitas yang harus ada untuk pariwisata meliputu :
Terdapat TIC (Tourism Information Center)
Menyediakan toilet
Membangunkan pergola
Memberikan lampu di sisi taman
Terdapat pagar pembatas
Menyediakan panggung kesenian untuk pertunjukkan
Membutan gapura dengan identitas khas daerah

Membuat menara pandang

© © N o g bk~ 0w DN

Memberikan rambu-rambu petunjuk arah wisata
10. Pusat survenir
11. Menyediakan gazebo

12. Membuat jalur untuk pejalan kaki dalam kawasan dan tempat parkir

2.2.6 Aktivitas dan Pengalaman Pengunjung Masjid
Dalam mealukan aktiviats wisatanya, ada terdapat tiga tujuan yang

dapat dicapai atau dilakukan oleh wisatawan Masjid apung, antara lain :
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1. See
Wisatawan masjid apung dapat menikmati view yang menarik yaitu
selain dapat menikmati keindahan alam, wisatawan juga dapat melihat
negara tetangga yaitu Singapura dengan jelas dari lokasi perancangan.
2. Do
Wisatawan masjid apung dapat melakukan kegiatan beribadah dengan
khusyu’, mengabdikan momen yang ada di rancangan masjid apung.
3. Buy
Dalam aktivitas ini wisatawan masjid apung dapat melakukan
kegiatan menginap, belanja souvernir hingga menikmati makanan yang

ada di area cafetaria Masjid apung tersbeut.

Pengembangan masjid apung sebagai tempat pariwista baru selain
dilengkapi dengan fasilitas utama masjid seperti ruang ibadah, tempat
wudhu, dan ruang pengurus masjid. Fasilitas masjid apung juga akan
dilengkapi dengan fasilitas pengembangan daya tarik wisata. Fasilitas
tersebut adalah fasilitas akomodasi, toilet, TIC, pagar pembatas, jalur
pedestrian, tempat parkir, penginapan, cafetaria, hingga retail — retail untuk

belanja souvernir.

Fasilitas akomodasi

Fasilitas akomodasi merupakan fasilitas wisata yang dapat menarik dan
menahan waktu kunjung wisatawan lebih lama. Secara hakekat fasilitas
akomodasi merupakan sarana yang menyediakan jasa pelayanan penginapan.
Dalam hal ini berarti sebuah kamar atau ruang tidur yang digunakan wistawan
untuk menginap di tempat wisata.
Ketetapan dan ukuran standar dalam desain kamar tidur memiliki luas bersih
12 m2.
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Gambar 2.11 Standar ruang tidur
Sumber : (Neufert, data arsitek, 1996)

Toilet
Toilet merupakan salah satu fasilitas penting untuk kawasan wisata.
Toilet digunakan para wisatwan untuk buang air besar/kecil, cuci tangan atau
kaki hingga berganti baju. Dalam hal wisata kenyaman toilet merupakan hal
penting yang diperhatikan para pengunjung wisata.
| E—— S - S E——
H D

Gambar 2.12 Standar toilet dengan urinoir
Sumber : (Neufert, data arsitek, 1996)
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Gambar 2.13 Standar toilet berdasarkan arah bukaan
Sumber : (Neufert, data arsitek, 1996)
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Gambar 2.14 Standar ukuran kloset dan wastafel
Sumber : (Neufert, data arsitek, 1996)

TIC (Tourism Information Center)

TIC atau pusat informasi wisata merupakan sarana atau fasilitas yang
dapat memberikan informasi kepada para wisatawan. Dalam ketetapan standar

ruang pusat informasi wisata memiliki luas tidak lebih dari 80 m2.

NIVERSITA

Gambar 2.15 Standar ukuran perancangan ITC
Sumber : (permenpar, 2018)

Pagar Pembatas

Pagar pembatas berfungsi sebagai pembatas suatu wilayah atau tempat
yang dapat melindungi wisatawan agar terhindar dari bahaya. Pagar pembatas
dapat menggunakan materil berupa kayu, batu bata, maupun besi. Agar pagar
pembatas tampak indah bisa menambhakan tanaman rambat pada pagar
pembatas tersebut. Pagar pembatas diberi untuk memberikan rasa aman tetapi
tidak terlalu tinggi agar tidak mengganggu pemandangan. Tinggi pagar
pembatas biasanya memiliki tinggi sekitar 1,2 meter.
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Gambar 2.16 Pagar pembatas
Sumber : (permenpar, 2018)

Jalur Pedestrian atau Pejalan Kaki
Ketentuan Umum
A. Prinsip perencanaan fasilitas pejalan kaki
Prinsip umum fasilitas pejalan kaki sekurang-kurangnya memenuhi kaidah
berikut ini:
I. Memenuhi aspek keterpaduan sistem, penataan lingkungan, sistem
transportasi, dan akseibilitas antar kawasan
ii. Memenuhi aspek kontiunitas, maksudnya menghubungkan antar tempat
satu ke tempat lainnya
iii. Memenuhi aspek keselamatan, keamanan, dan kenyamanan
iv. Memneuhi aspek aksesibilitas, dimana fasilitas tersebut dapat digunakan

oleh seluruh pengguna termasuk pengguna yang keterbatasa fisik

B. Prinsip Teknis
Prinsip perencanan fasilitas pedestrian sekurangnya memenuhi kaidah
berikut:
I. Memenuhi kriteria pemenuhan kebutuhan kapasitas
ii. Memenuhi ketentuan kontiunitas dan memenuhi persyaratan teknis
aksesbilitas
iii. Menggunakan kontsuksi atau bahan yang aman dan relatif mudah dalam

perawatan
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Ketentuan Teknis Jalur Pejalan Kaki

Lebar efektif jalur pejalan kaki berdasarkan kebutuhan satu orang adalah
sekitar 60 cm dengan lebar ruang gerak sekitar 15 cm (bergerak tanpa
membawa barang), sehingga kebutuhan total untuk dua orang pejalan kaki

tanpa terjadi persinggunagn sekurangnya sekitar 150 cm.

Fasilitas Kebutuhan khusus
Kebutuhan lebar ruang bagi pejalan kaki yang berkebutuhan khusus dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.

1 l\
/ \
I ningSan k min12en_ l

a. Ruang gerak bagi pengguna kruk

mn850n

Gambar 2.17 Ruang gerak bagi tuna netra
Sumber : ( SE menteri PUPR, 2018)

min 160 cm

/
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Gambar 2.18 Ruang gerak pengguna kursi roda
Sumber : ( SE menteri PUPR, 2018)
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Passing Place
Jika lebar trotoar kurang dari 1,5 meter, maka hasru disediakan passing
place. Manfaat passing place adalah :
1. Sebagai tempat untuk saling berpapasan atau mendahului dua bua kursi roda
2. Dapat digunakan oleh pejalan kaki untuk mendahului pejalan kaki lain yang
sedang berhenti

3. Sekurangnya disediakan minimal setiap jarak 50 meter

Gambar 2.19 Passing place
Sumber : ( SE menteri PUPR, 2018)

Lajur Pemandu
Bagi pejalan kaki yang berkebutuhan khusus seperti tuna netra. Maka
membutuhkan informasi khusus pada permukaan lajur trotoar.

1. Ubin/blok kubah sebagai peringatan
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Gambar 2.20 Tipe peringatan
Sumber : ( SE menteri PUPR, 2018)
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2. Ubin/blok garis sebagai pengarah
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Gambar 2.21 Tipe pengarah
Sumber : ( SE menteri PUPR, 2018)
Kemiringan Trotoar
1. Kemiringan memanjang
Kemiringan memanjang trotoar idealnya adalah 8% dan disediakan
landasan datar setiap jarak 9 m dengan panjang minimal 1,2 m.
2. Kemiringan melintang
Kemiringan melintang trotoar memiliki kemiringan permukan 2 % - 4 %
untuk kepentingan penyaluran air permukaan. Arah kemiringan permukaan

disesuaikan dengn perencanaan drainase.

Pelandaian
Pelandaian diletakkan pada jalan — jalan masuk, persimpangan dan
tempat penyeberangan pejalan kaki. Fungsi pelandaian adalah :
1. Untuk memfasilitasi perubahan tinggi secara baik.
2. Untuk memfasilitasi pejaln kaku yang menggunakan kursi roda.
Syarat khusus untuk pelandaian trotoar adalah sebagai berikut :
1. Memiliki tinggi kelandaina maksimal 12 % (1:8) dan disarankan sekitar 8%
(1:12).

2. Pada area landai harus memiliki penerangan yang cukup.
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Pelandalan

—— Tepi bangunan

Gambar 2.22 Pelandanian trotoar
Sumber : ( SE menteri PUPR, 2018)
Tabel 2.4 Standar pelandaian

Elemen Isu utama Informasi tambahan

Kemiringan memanjang | Kemiringan memanjang disarankan 8%
maksimum 12% (1:8) (1:12)

Pelandaian Kemiringan melintang
(ramp) maksimum 2% (1:50)
Lebar minimum 1,2 m Disarankan 1,5 m

Untuk keterangan lebih jelas lihat pedoman
untuk difable

Harus konsisten sepanjang ramp

Ubin pemandu

Kemiringan melintang
dan memanjang

maksimum 2% (1:50)
Lebar minimum 1,2 m Disarankan 1,5m

Sumber : ( SE menteri PUPR, 2018)

Untuk mencegah pengguna kursi roda

Datar (Landing) kehilangan keseimbangan, atau bergulir

Jalur Bersama

Jalur trotorar yang dapat dogunakan bersama — sama oleh pejalan kaki
dan pengguna sepeda. Jalur sepeda dapat diletakkan di sebalah kanan maupun
kiri jalur pejalan kaki. Penepatan jalur sepeda harus tetap menyediakan jarak
minimal trotoar pejalan kaki sebesar 1,5 m.
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Gambar 2.23 Perspektif dan dimensi trotoar jalur bersama
Sumber : ( SE menteri PUPR, 2018)

Aksesibilitas

1. Bentuk peredaran lajur pejalan kaki ditentukan sesuai aktivitas pengunjung
wisata untuk menambah penghubung antar fasilitas dan penghubung antar
satu tempat wisata ketempat wisata lainnya.

2. Letak antar fasilitas dan area dalam wisata sekurangnya memiliki jarak
pejalan kaki sekitar 300 sampai 400 meter. Jika melebihi jarak tersebut
maka harus dibangun tempat peristirahatan bagi pejalan kaki.

Furniture Pelengkap Pedestrian
1. Pagar Pengaman
Diletakkan pada jalur fasilitas dengan tinggi 90 cm dan menggunakan
bahan metal atau beton yang tahan terhadap cuaca, kerusakan dan
perawatan yang murah.
2. Material Pekerasan Lajur Pedestrian
Menggunakan material yang tahan lama dan mudah perawatannya
serta tidak licin.

3. Tanaman disekeliling lajur pejalan kaki

SN

66



PERANCANGAN MASJID APUNG DI TANJUNG PINGGIR, SEKUPANG, BATAM
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR MELAYU DAN PENEKANAN STRATEGI PENCAHAYAAN

4. Penaung/atap untuk berteduh.
5. Lampu Pedestrian
Diletakkan setipa 10 meter dengan tinggi maksimal 4 meter dan
menggunakan bahan yang memiliki daya tahan tinggi seperti metal dan
beton cetak.
6. Tempat Duduk
Terletak pada setiap jarak 10 meter dengan lebar 40-50 cm dengan
panjang 150 cm dan menggunakan bahan yang memiliki daya tahan tinggi
seperti metal dan beton cetak.
7. Tempat Sampah

Terletak setaip 20 meter serta pada titik-titik pertemuan/persimpangan.

Tempat Parkir

Menurut Departemen Jendral Perhubungan Darat (1998), satuan ruang
parkir adalah luas efektif untuk suatu kedaraan seperti mobil, bus/truk atau
sepeda motor yang termasuk ruang bebas dan lebar bukaan pintu. Satuan ruang
parkir (SRP) digunakan untuk mempertimbangkan keperluan parkir kendaraan
dari berbagai bentuk.

Tabel 2.5 Penentuan SRP

JENIS KENDARAAN SRP (m?)

1. a. Mobil penumpang untuk golongan I 2,30 x 5,00

b. Mobil penumpang untuk golongan II | 2,50 x 5,00

c. Mobil penumpang untuk golongan III | 3,00 x 5,00

2. Bus/Truk 3,40 x 12,50

3. Sepeda Motor 0,75x 2,00

Sumber : (Departemen Jendral perhubungan darat, 1998)
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1. Satuan ruang parkir untuk mobil penumpang
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Gambar 2.24 SRP untuk mobil penumpang (dalam cm)

Sumber : (Departemen Jendral perhubungan darat, 1998)

Gol I

Gol II :

Gol III :

B=170 al =10 Bp = 230 =B+0O+R
0=355 L =470 Lp = 500 =L+ai+a2
R=35 a2 =20

B=175 al =20 Bp= 250 = B+O+R
0=175 L =800 Lp =500 =L+aita2
R=35 a2 =20

B=170 al =30 Bp = 300 =B+0O+R
0 =280 L =1200 Lp =500 =L+ait+a2
R =50 a2 =20

Gambar 2.25 Acuan SRP untuk mobil penumpang (dalam cm)

Sumber : (Departemen Jendral perhubungan darat, 1998)
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2. Satuan ruang parkir untuk bus/truk
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L | bus/truk lp
[

Gambar 2.26 SRP untuk bus/truk (dalam cm)
Sumber : (Departemen perhubungan darat, 1998)

Bus/Truk kecil : B=170 al=10 Bp = 300 = B+O+R
0=80 L =470 Lp = 500 =L+aita2
R=30 a2=20

Bus/Truk kecil : B =200 al =20 Bp = 320 = B+0O+R
0=80 L =800 Lp =500 =L+ai+a2
R =40 a2 =20

Bus/Truk kecil : B =250 al =30 Bp = 300 = B+O+R
0=280 L =1200 Lp =500 =L+ai+a2
R =50 a2=20

Gambar 2.27 Acuan SRP untuk bus/truk (dalam cm)
Sumber : (Departemen Jendral perhubungan darat, 1998)

3. Satuan ruang parkir untuk sepeda motor

90 SRP LLEY

_, J'

78 \ 20 1 To,

Gambar 2.28 Acuan SRP untuk sepeda motor (dalam cm)

Sumber : (Departemen Jendral perhubungan darat, 1998)
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Ruang Gerak Masjid

Dalam perancangan sebuah masjid salah satu yang dapat dijadikan acuan
untuk menentukan besaran ruang ibadahnya adalah dengan ukuran gerakan —

gerakan seseorang ketika melakukan ibadah sholat.

Gambar 2.29 ukuran gerakan manusia
Sumber : (Neufer, data asritek, 1996)

. .. ,
_ 1 —
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Tabel 2.6 Kebutuhan Ruang Masjid

No Pengguna Aktivitas Ruang yang diperlukan Karakteristik Ruang
Datang dan pergi Parkir Publik
Lepas alas kaki Area rak sepatu Publik
1 Jamaah Masjid Menitipkan barang Loker Sem? publ?k
Wudhu Tempat wudhu Semi publik
Ibadah Masjid Publik
Buang air/Mandi Toilet/kamar mandi Privat
Datang dan pergi Parkir Publik
. Ibadah Masjid Publik
2 Penginapan - - - - -
Buang air/Mandi Toilet/kamar mandi Privat
menginap ruang tidur/inap Privat
Datang dan pergi Parkir Publik
3 Wisatawan Istirahat/bersantai Publik s.pace Publﬁk
Ibadah Masjid Publik
Buang air/Mandi Toilet/kamar mandi Privat
Datang dan pergi Parkir Publik
Jual beli Area jualan/retail Publik
4 Penjual Cuci Piring Tempat cuci piring Privat
Ibadah Masjid Publik
Buang air/Mandi Toilet/kamar mandi Privat
Datang dan pergi Parkir Publik
Ibadah Masjid Publik
5 Pengurus Masjid Buang air/Mandi Toilet/kan.war mandi Privat :
Janitor Semi publik
Mengelola masjid Ruang rapat Privat
Ruang staf Privat
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Tabel 2.7 Program Ruang Masjid

Kebutuhan ruang Standart Sumber Kapasitas Jumlah | Luas Ruang
DA +Abu Dhabi
Area sholat 0,9 m2/jamaah Mosque 778 jamaah 1 700 m2
Utama Development, 2013
Mimbar 90 x 60 x 130 cm Asumsi 1 Unit 1 90 x 60 x 130 cm|
Ruang imam 5 m2/ruang Asumsi 1 Ruang 1 5m2
Ruang penginapan 12 m2/orang DA 1 orang 9 108 m2
Area jualan/retail/cafetaria 1,6 m2/orang | Museum Budaya di Nias 1 Area 50 80 m2
Penunjang [Ruang loker 45 x30x180cm | Cubicle centre, 2017 1 Unit 1 24,3 m2
Ruang menyusui 4 m2/ruang Asumsi 1 Ruang 2 8 m2
Rak sepatu 25x35x17cm Asumsi 1 Unit 1 8,75 m2
Ruang genset 36 m2/ruang Asumsi 1 Ruang 1 36 m2
Toilet pria 1,2 m2/ruang DA 1 Ruang 4 4.8 m2
Toilet wanita 1,2 m2/ruang DA 1 Ruang 4 4.8 m2
Toilet difabel 2.56 m2/ruang | PMPU no. 30/PRT/2006 1 Ruang 2 5.12 m2
Servis Tempat wudhu pria 1,2 m2/unit Suparwoko, 2016 1 Unit 15 18 m2
Tempat wudhu wanita 1,2 m2/unit Suparwoko, 2016 1 Unit 15 18 m2
Kamar mandi pria 2 m2/ruang Cubicle centre, 2017 1 Ruang 2 4 m2
Kamar mandi wanita 2 m2/ruang Cubicle centre, 2017 1 Ruang 2 4m2
Janitor 1,5 m2/ruang Asumsi 1 Ruang 2 3m2
Gudang 6 m2/ruang DA 1 Ruang 1 6 m2
Parkir mobil 12,5 m2/unit DJPD 1 Mobil 25 312.5 m2
Lanskap Park?r motor 15 m2/uni_t DJPD 1 Motor 50 75 m2
Parkir bus 42,5 m2/unit DJPD 1 bus 5 2125 m2
Parkir sepeda 1,02 m2/unit DA 1 Sepeda 15 15.3 m2
Luas Total 1.636.5 m2
Sirkulasi 20% luas total | Asumsi | 327.3m2
Kebutuhan ruang
Area sholat
Utama /
Mimbar
Ruang imam ‘. /
Ruang penginapan ."’
Area jualan/retail/cafetaria ’.
<>

Q
%

9
%Y
.0
%

Penunjang [Ruang loker

Ruang menyusui " ’:’.’
Rak sepa ""
pan avals
Ruang genset ‘.”"
Toilet pria ‘.”.‘
Toilet wanita .”"‘
Toilet difabel 0.0’0’
Servis Tempat wudhu pria “’.“
Tempat wudhu wanita .“”‘
Kamar mandi pria ””’
Kamar mandi wanita “"‘
Janitor “‘.’
Gudang ‘..“
Parkir mobil "” <> Berhubungan langsung
T Parkir motor . ) .
Parkir bus <> Berhubungan tidak langsung
Parkir sepeda <> Tidak berhubungan

Gambar 2.30 Diagram Hubungan Ruang
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SN

2.3  Kajian Tema Perancangan

2.3.1 Strategi Pencahayaan
Strategi pencahayaan adalah alat yang digunakan sebagai pendekatan dalam
desain untuk menciptakan jenis pencahayaan yang memberikan persepsi khusyu’
dalam ibadah dan menciptakan bangunan yang ikonik.
A. Pencahayaan Buatan untuk Kekhusyu’an
Berikut ini adalah jenis pencahayaan yang dapat memberikan persepsi
kekhusyu’an berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Afdhal dan
Sugini (2020) vyang berjudul Pengaruh Pencahayaan Buatan Terhadap
Tingkat Kekhusyu’an Seseorang dalam Ibadah Sholat.

Persepsi Khusyu'
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

60.100.40 I
60.30.50 I
60.80.50 I
60.50.50 I
40.100.50 I
60.100.50.300 I
60.100.50.200 I
60.100.50.100 I
60.100.50 I
240.30.50 I
200.100.50 I
80.100.50 I
120.30.50 I
240.80.50 I
240.100.50.300 I
240.50.50 I
240.100.40 I
120.100.50.300 I
120.100.50.200 I
240.100.50.200 I
240.100.50.100 I
120.50.50 I
120.100.50.100 I
120.80.50 IR
60.100.80 ISR
140.100.50 I
240.100.50 I
120.100.50 I
60.100.100 I
260.100.50 I

240.100.80 N
120.100.30 N
120.100.100 NN
240.100.100

120.100.40 I
100.100.50 I

Gambar 2.31 Grafik Persepsi Khusyu’
Sumber : (Afdhal dan Sugini, Pengaruh Pencahayaan Buatan Terhadap Tingkat Kekhusyu’an Seseorang
dalam Ibadah Sholat. 2020)

Dari grafik tersebut menujukkan bahwa pencahayaan dengan persepsi
khusyu’ tertinggi adalah komposisi pencahayaan warna kuning dengan hue
60, value 100 dan chromaticity 40. Jika diambil berdasarkan standar SN16179

tentang efektifitas kenyamanan pencahayaan minimal adalah 60 persen. maka
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berdasarkan analogi diatas komposisi warna pencahayaan yang dapat
memberikan persepsi khusyu antara lain adalah :

1. Hue 60, value 100 dan chromaticity 40
Ini merupakan komposisi warna pencahayaan kuning yang memberikan
persepsi khusyu’ sebesar 79%.

2. Hue 60, value 30 dan chromaticity 50
Merupakan komposisi warna pencahyaan kuning yang memberikan
persepsi khuysu’ sebesar 75.4%.

3. Hue 60, value 80 dan chromaticity 50
Pada komposisi pencahayaan kuning ini nilai persepsi khusyu’ sebesar
74.9%.

4. Hue 60, value 50 dan chromaticity 50
Komposisi pencahayaan kuning ini memiliki nilai persepsi khuyu’ sebesar
74.6%.

5. Hue 40, value 100 dan chromaticity 50
Merupakan komposisi warna pencahayaan kuning dengan nilai persepsi
72.5%.

6. Hue 60, value 100, chromaticity 50 dan lux 300
Merupakan komposisi warna pencahyaan kuning dengan nilai persepsi
69.4%.

7. Hue 60, value 100, chromaticity 50 dan lux 200
Pada komposisi warna pencahayaan kuning ini nilai persepsi khuyu’
sebesar 60.8%.

8. Hue 60, value 100, chromaticity 50 dan lux 100
Komposisi warna pencahayaan kuning memiliki nilai persepi khusyu’

sebesar 60.4%.



Tabel 2.8 Pencahayaan Kekhusyu’an
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SN

Gambar

Kode Pencahayaan

Gambar

Kode Pencahayaan

Hue 60, value 100 dan
chromaticity 40

Hue 60, value 40 dan
chromaticity 50

Hue 60, value 80 dan
chromaticity 50

Hue 60, value 50 dan
chromaticity 50

Hue 40, value 100 dan
chromaticity 50

Hue 60, value 100,
chromaticity 50 dan lux
300

Hue 60, value 100,
chromaticity 50 dan lux
200

Hue 60, value 100,
chromaticity 50 dan lux
100

Sumber : (Afdhal dan Sugini, Pengaruh Pencahayaan Buatan Terhadap Tingkat Kekhusyu’an Seseorang
dalam Ibadah Sholat. 2020)

Tabel diatas merupakan gambaran jenis komposisi warna pencahayaan yang
dapat memberikan persepsi khusyu’ ketika seseorang melaksanakan ibadah khassah
seperti sholat, berdzikir hingga iktikaf. (Yusra & Sugini, Pengaruh Pencahayaan
Buatan Terhadap Tingkat Kekhusyu'an Seseorang dalam Ibadah Sholat, 2020)

Berdasarkan keterangan diatas maka untuk menciptakan persepsi
khusyu’ dalam ibadah dapat menggunakan salah satu jenis komposisi warna
pencahayaan yaitu komposisi warna dengan hue 60, value 100 dan chromaticity
40.
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B. Pencahayaan Alami untuk Kekhusyu’an

Menurut Szokolay (2004), ada beberapa sumber cahaya alami utama
yang dapat dimanfaatkan, yaitu :

1. Sunlight, yakni cahaya matahari langsung dengan tingkat cahaya yang
tinggi.

2. Skylight, yaitu jenis cahaya matahri yang sudah terseburdan dipantulkan
atmosfer menjadi terang langit dengan tingkat cahaya yang rendah.

3. Refelected light, merupakan cahaya matahari yang telah dipantulkan baik
di luar maupun di dalam bangunan.

Kondisi site atau tapak secara umum mempengaruhi masuknya cahaya
kedalam ruangan, namun hal yang menjadi penting adalah bagaimana
selubung bangunan dan interior bangunan mengatur cahaya hingga kebidang
kerja sesuai kebutuhan. Pada selubung bangunan hal yang dapat
mempengaruhi adalah jenis, orientasi, posisi, dimensi dan material lubang
cahaya. Sedangkan pada interior hal yang mempengaruhi adalah penataan
ruang dan material yang digunakan pada bagian dalam ruangan. Faktor
tersebut dapat dipengaruhi karena sifat cahaya yaitu refleksi dan
transmisi/penerusan.

a. Jenis Lubang cahaya
1. Side Lighting
Pencahayaan ini menggunakan permukaan dinding bangunan
dalam menempatkan lubang cahaya yang biasanya dirancang
dengan horizontal. Cahaya matahari yang masuk dari samping
tergantung dengan posisi jendela dan hanya pada jam — jam
tertentu.
2. Roof and Top Lighting
Jenis lubang cahaya ini terletak pada bagian atas atau atap

bangunan. Cahaya yang masuk dari atas umumnya memiliki
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kuantitas cahaya yang lebih tinggi dibandingkan cahaya dari
samping. Ditribusi cahaya yang masuk melalui atas akan lebih
merata apabila disebar dengan menambah bidang refleksi dibawah
plafon. Tanpa bidang refleksi cahaya yang masuk akan
terkonsentarsikan pada titik tertentu dan akan memicu silau pada

area-area tertentu.

b. Posisi lubang cahaya
Posisi lubang cahaya dapat digambarkan berdasarkan posisi,
horizontal dan vertikalnya pada dinding bangunan.
1. Jendela tinggi
Jendela yang tinggi dapat memberikan penestrasi untuk direct
lighting dan diffuse light. Lubang cahaya yang tinggi mampu
mengahasilkan efesiensi pencahayaan alami yang paling terang
karena berada diketinggian mata manusia. Namun bagi lubang
jendela yang tinggi dapat memberikan potensi silau ketika sinar
matahari terpapar langsung kebidang cahaya.
2. Jendela menengah
Jendela menengah merupakan yag paling sering dipakai dan
disukai karen cukup untuk memberikan cahaya pada ruangan. Hal
ini dikarenakan umumnya dapat memberikan tampilan terbaik
bagi ruangan.
3. Jendela rendah
Dapat memberikan iluminasi yang paling merata ke dalam
ruangan dengan mendustribusikan refleksi cahaya kedalam
ruangan. Namun penenstrasi cahaya maksimal hanya akan terjadi
didekat jendela. Kelemahan jendela rendah juga dapat

memberikan kesilauan yang tinggi akibat pantulan yan terjadi.
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c. Dimensi lubang cahaya
Dimensi lubang cahaya dapat mempengaruhi jumlah cahaya yang
masuk kedalam ruangan. Semakin jauh luabang cahaya, maka
iluminasi yang dihasilkan akan semakin rendah (Baker, 1993).
d. Material lubang cahaya
Material lubang dapat mempengaruhi cahaya yang masuk
kedalam ruangan melalui besar transmisi cahaya material tersebut.
Klasifikasi material pada transmisi cahaya terbagi menjadi tiga yaitu
Transparan, Opaque, dan Translucent. Semakin tebal material
tersebut, cahaya yang ditransmisi akan semakin sedikit. (Panjaitan &
Pengestu, 2018)

Tabel 2.9 Transmisi material

. Tingkat
0,
Bahan Tebal (mm) Transmisi (%) e G
Kaca Polos Terang 1-4 90-92 -
Kaca matte es 2-3 78-68 +

Sumber : (Mangunwijaya, 2000)

Warna material lubang cahaya juga dapat mempengaruhi suasana

dalam ruangan, seperti contoh berikut ini:

Gambar 2.32 Masjid Nasir Al-mulk, Iran
Sumber : (Trinitytraveler, 2016)
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Sumber : (Flickr.com, Rick Ligthelm. 2008)

Seperti contoh pada masjid Nasir Al-mulk yang ada di Iran dan
The dos Bosco Chapel yang ada di Brazil dimana lubang cahayanya
menggunakan material kaca berwarna. Sehingga cahaya yang masuk

merefleksi warna dari kaca tersebut pada ruangan.

e. Bidang Refleksi
1. Faktor refleksi luar
Dipengaruhi oleh ukuran lubang cahaya, ukuran penghalang,
reflektansi cahaya dari permukaan penghalang, serta posisi titik
tersebut pada bidang kerja. Permukaan yang berwarna terang
memantulkan cahaya siang dapat meningkatkan tingkat

pencahayaan dalam ruangan.

b. Komponen refleksi luar

Gambar 2.34 faktor refleksi luar
Sumber : (MP. Diva dan Mira, 2018)
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Faktor refleksi dalam

Penghalang

NS

Faktor refleksi dalam dihitung melalui komponen cahaya yang
datang pada suatu titik pada bidang kerja melalu pantulan ke

permukaan dalam ruangan. (Panjaitan & Pengestu, 2018)

g —

C. Komponen refleksi dalam

Gambar 2.35 faktor refleksi dalam
Sumber : (MP. Diva dan Mira, 2018)

f. Pengaruh Keadaan Bidang

1.

mempengaruhi langsung kemata.

Tabel 2.10 Daya pemantulan warna

Jenis bidang refleksi berupa lantai, plafon, dinding hingga
furniture dalam ruangan. Ini merupakan jenis bidang yang penting
untuk cahaya siang hari. Namun bidang lantai merupakan elemen
yang tidak dianjurkan memiliki daya pantul tinggi karena dapat

menyebabkan ketidaknyamanan akibat cahaya yang dipantulkan

Pada umumnya warna yang semakin putih atau semakin muda
bidang refleksi maka semakin banyak komponen cahaya yang
dipantulkan. Dengan demikian perlu diperhatikan agar cahaya

yang dipantulkan didalam ruangan tidak menyebabkan silau.

Warna

Daya Pantul (%)

Putih

80-90

Kuning Muda, Ros

80

‘Beige’ Muda, Lilac

70

Kuning ‘mustard’

35

Coklat Sedang, Abu-abu

25

Hitam

10

Sumber : (G.Z. Brown, 1990)
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3. Tekstur

Berkaiatan erat dengan material yang dipakai sebagai finishing

pada bidang refleksi dalam hal pencahayaan, tekstur yang licin
akan menghasilkan pantulan cahaya yang lebih maksimal, dan

sebaliknya tekstur yang kasar akan lebih memancarkan pantulan

cahaya atau difus. (Panjaitan & Pengestu, 2018)

Tabel 2.11 Tekstur atau material tidak tembus cahaya

Bahan Refleksi % Penyebaran Cahaya Pemantulan
Alumunium sangat mengkilau 80-85 - +++
Aluminium buram 55-65 +++ -

Email putih 65-75 ++ +
Gips putih buram 85-95 +++ -
Kertas putih buram 70-80 ++ +
Kertas putih 70-80 + ++
Granit 20-25 +
Kayu mahoni dipoles 6-12 +
Bahan hitam 0-0,5
Beton kasar 20-30 +++
Catatan : Nilai-nilai tersebut diukur bila cahaya jatuh tegak lurus
- Sangat lemah
+ lemah
++ sedang
+++ kuat
Sumber : (Mangunwijaya, 2000)
Tabel 2.12 Tekstur atau material tembus cahaya
Tingkat
Bahan Tebal (mm) Refleksi (%) Penyebaran
Cahaya
Kaca Polos Terang 1-4 6-8 -
Kaca matte es 2-3 12-20 +

Sumber : (Mangunwijaya, 2000)

Bedasarkan penjelasan diatas, maka untuk membuat suasana

ruang untuk ibadah agar bisa fokus dapat menggunakan

sidelighting dengan mempertimbangkan dimensi, posisi lubang

serta mempertimbangkan penggunaan jenis material

lubang

cahaya dan tekstur bidang permukaan yang tidak licin agar tidak

membuat bidang permukaan dalam menjadi silau.
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C. Pencahayaan sebagai daya tarik
Pencahayaan sebagai daya tarik suatu bangunan memiliki pendekatan

yang berbeda-beda karena karakteristik setiap bangunan juga berbeda.
Misalnya menggunakan berbagai macam ornament dan detail arsitektural
yang menarik, dan membutuhkan aksentuasi dalam memperkuat karakter
bangunan tersebut. Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan cara
memberikan pencahayaan dengan intesitas yang tinggi, penggunaaan filter
warna, maupun dengan menciptakan pola pencahayaan yang dapat
mempertegas pola pada fasad. Dalam penciptaan sebuah bangunan yang
memiliki karakter melalui sebuah pencahayaan memiliki hubungannya
dengan pencahayaan sebagai citra visual. Karena suatu objek arsitektur dapat
dinikmati apabila indra visual kita mampu menerima dengan baik informasi
visual dari elemen — elemen arsitekturalnya.
1. Pencahayaan matahari sebagai daya tarik

i. Pencahayaan ruang

Dalam pemanfaatan pencahayaan alami dalam desain sebagai

pembentuk suasana ruang, maka permainan bentuk jendela yang unik

akan mempengaruhi tampilan bentuk cahaya yang masuk kedalam

bangunan agar suasana ruang dapat dirasakan. Seperti bangunan Jewish

Museum yang ada di Berlin. Sang arsitek Daniel Libeskind merancang

museum tersebut dengan bukaan yang sempit sehingga cahaya matahari

yang masuk menimbulkan kesan yang dramatis dan menjiwai peristiwa

yang saat itu terjadi. (Willyanto, Wilson, Rosaline, & Halim, 2014)
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Gambar 2.36 Jewish Museum
Sumber : ( Studi dasar arsitektur, 2014)

Contoh kedua seperti bangunan Koshino house yang dirancang
olen arsitetk Tadao Ando. Dimana bangunan tersebut
menggunakan bukaan - bukaan yang vertikal sehingga
menghasilkan pantulan cahaya yang unik dan bagus pada ruang-

ruang bangunan. (Willyanto, Wilson, Rosaline, & Halim, 2014)

Gambar 2.37 Koshino House

Sumber : ( Studi dasar arsitektur, 2014)

Contoh Ketiga yaitu National Assembly Building of
Bangladesh karya arsitek Louis khan. Dimana fasad bangunanya
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memiliki pola bukaan yang unik yang memiliki bentuk segitiga,
bulat hingga persegi. Sehingga menghasilkan pola bayangan cahaya

yang unik ketika masuk kedalam ruang bangunan. (Souza, 2010)

' j
i\

>

- Ll . N vEREEEE
Gambar 2.38 National Assembly Building of Bangladesh
Sumber : (archdaily, 2020)

Ii. Pencahayaan pembentuk fasad

Dalam perencanaan bangunan menggunakan pencahayaan alami pada
siang hari sebagai daya tarik fasad bangunan dapat dengan cara
memperhatikan bagaimana permainan bentuk jendela atau pola fasad
pada bangunan. seperti bangunan Kaap skil, Marietime and
beachombers museum karya arsitek Mecanoo Architecten. Dimana atap
dan fasad bangunan museum tersebut dibuat secara ritme liniear dan
cahaya yang masuk pada ruangannya memberikan pandangan yang
menyenangkan dan menyegarkan. (Willyanto, Wilson, Rosaline, &
Halim, 2014)
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Gambar 2.39 Kaap skil, Marietime and beachombers museum
Sumber : ( Studi dasar arsitektur, 2014)

Gambar 2.40 Interior Kaap skil, Marietime and beachombers museum
Sumber : ( Studi dasar arsitektur, 2014)

Bagian dalam bangunan yang terkena sinar matahari menampilkan
bayangan cahaya dengan garis-garis vertikal yang tampak unik dan khas
karena pola ritme liniear fasad bangunan tersebut.

Berdasarkan penjelasan tersebut untuk membuat
bangunan rancangan masjid yang ikonik menggunakan
pencahayaan alami menggunakan pertimbangan pola fasad serta

bukaan bangunan adalah strategi yang tepat.

2. Pencahayaan buatan sebagai daya tarik
Dalam penciptaan citra bangunan sebagai daya tarik menggunakan
pencahayaan buatan penerapan pencahayan pada fasad bangunan
merupakan hal yan penting untuk diperhatikan. Efek pencahayaan yang

diciptakan pada suatu bangunan dapat menimbulkan suatu kesan tertentu,

Sl 'JH‘W
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serta dapat menunjukkan detail-detail yang spesifik pada bangunan.
pencahayaan dapat digunakan sebagai cara untuk meningkatkan kualitas
suatu bangunan dan menciptakan dekorasi warna yang berbeda dengan
warna aslinya. Pencahayaan juga dapat mengintrepresenatsikan
hubungan masa, bidan dan detail pada bangunan. penggunaan
pencahayaan pada setiap elemen dapat memperbaiki wajah bangununan
tersebut (Moyer, 1992). Menurut Moyer, ada beberapa elemen
pencahayaan yang dapat menentukan keberhasilan efek pencahayaan
pada sebuah fasad, antara lain :

i. Direction (arah)

Arah cahaya akan mempengaruhi penampilan tekstur, bayangan
dan bagian penting lainnya. arah cahaya yang berbeda akan
menciptakan pola cahaya yang berbeda pula.

ii. Intensity (intensitas)

Intensitas cahaya digunakan untuk menyeimbangkan bagian
penting bangunan terhadap letaknya pada site. Perancang perlu
mengevaluasi terhadap setiap bagian bangunan maupun fasad,
kemudian menyusunnya ke dalam suatu urutan yang dimulai dari
bagian-bagian yan terpenting untuk memulai perencanaan brightness.

iii. Color (warna)

Dalam membedakan objek satu dan objek lainnya dapat
dilakukan dengan menggunakan warna pencahayaan. Warna cahaya
dapat meningkatkan tampilan bangunan, menyeimbangkan atau
membedakannya dengan elemen perancangan. Namun pengaruh
warna yang terlalu kuat atau terlalu bervariasi dapat merusak tampilan
bangunan maupun lokasi pencahayaan secara keseluruhan.
(Manurung, 2009).



PERANCANGAN MASJID APUNG DI TANJUNG PINGGIR, SEKUPANG, BATAM
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR MELAYU DAN PENEKANAN STRATEGI PENCAHAYAAN

Seperti bangunan Beijing national aquatics center yang
didesain oleh PTW architect, dimana sang arsitek mendesain fasad
bangunannya memggunakan LED yang dipasang pada membran yang
berbentuk seperti emoticon yang ada di situs Weibo. Dengan
penggunaan arah , intensitas dan warna yang tepat malam hari,

pengunjung yang melihat bangunan tersebut merasakan aura yang

dapat membangkitkan emosionalnya mereka. (Willyanto, Wilson,
Rosaline, & Halim, 2014)

Gambar 2.41 Beijing National Aquatics Center
Sumber : ( Studi dasar arsitektur, 2014)

Contoh kedua seperti banguan Guangzhou Oper House yang
desain oleh artsietk Zaha Hadid. Dimana pada auditoriumnya
menggunakan panel akrilik yang terdapat ribuan lampu sorot, lampu
sorot tersebut memberikan kesan cahaya yang sedikit lebih redup
sehingga terlihat seperti konstelasi logam atau atau terlihat seperti luar
angkasa. (Willyanto, Wilson, Rosaline, & Halim, 2014)
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Gambar 2.42 Auditorium Guangshou Opera House
Sumber : (studi dasar arsitektur, 2014)

Berdsarakan penjelasan diatas untuk membuat
rancangan bangunan masjid apung yang memiliki daya tarik
melalui pencahayaan buatan. penggunaan pola pencahayaan,
warna dan penempatan atau arah cahaya adalah solusi yang tepat

untuk membentuk fasad yang menarik.

2.3.2 Bangunan lkonik
Bangunan ikonik atau bangunan sebagai simbol suatu wilayah biasayanya
memiliki maksud untuk menyampaikan pesan atau mencerminkan identitas atau
karakter masyarakat, budaya, tatanan sosial, sejarah, kejayaan dan sebagainya.
Menurut (Taroreh, Sangkertadi, & Moniaga, 2018) ciri-ciri arsitektur ikonik adalah
sebagai berikut :
1. Lokasi atau tempat
Dalam membuat bangunan yang ikonik pemilihan lokasi atau tempat haruslah
strategis, sehingga bisa dengan mudah dikenali dan dilihat secara visual oleh
lingkungan sekitarnya.
2. Atraktif
Rancangan bangunan yang akan dijadikan sebagai ikon bentuknya haruslah

aktraktif atau cenderung menarik sehingga bisa dengan mudah menjadi ikon dari
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daerah rancangan. Menurut (Ad’ha, Rachmawati, & Nuffida, 2014) Atraktif
sendiri berarti suasana atau wujud visual yang menarik dan tidak membosankan.
Kesan yang ditimbulkan yang menarik dapat melalui pengolahan tatanan
tampilan. Maka tampilan bangunan yang aktraktif dapat menggunakan beberapa
elemen rahasia berikut ini:
Siluet yang unik

Dalam sejarah arsitektur bangunan yang ikonik didapatkan karena siluetnya
yang unik. Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa tokoh sejarah arsitektur, seperti
menara Eiffel di paris, piramida di Kairo dan Sydney Opera House di Australia.
Salah satu bangunan arsitektur Sydnes Opera House memiliki siluet yang unik
dikarenakan penempatan bangunan, skala dan bentuknya yang geometri.
Menurut Rob Krier (1998), menyebutkan bahwa bangunan geomteri
dikategorikan menjadi : bentuk yang teratur dan tidak teratur serta mempunyai
unsur-unsur titik, garis, bidang solid, ruang interior dan ruang eksterior.
(Meilanita, 2017)

Gambar 2.43 Sydney Opera House
Sumber : (Arsitag, 2020)

i. Skala
Skala dalam arsitektur memiliki nilai yang penting, karena ukuran
skala dalam arsitektur dapat menentukan keindahan ataupun

kenyamanan seseorang. Pembagian skala ruang dapat dibagi menjadi
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empat yakni, skala intim, skala normal, monumental, dan mengejutkan.

(white, 1985).

Ak Ak Ak 0.

Intim Normal Monumental Keiutan

Gambar 2.44 Pembagian Skla berdasarkan tinggi ruang
Sumber : (White, 1985)
ii. Unsur garis
Menurut Rustam Hakim bentuk merupakan bentuk akhir dari sebuah
garis yang mana garis dibedakan menjadi, garis vertikal, horizontal,
diagonal dan garis melengkung.

Tabel 2.13 Unsur Garis dan kesannya

“II I I Aksen, ketinggian, kaku, formal, gagah, tegas
dan serius

|

Santai, lebar, membersar, meluas, melapang

2,

/\]\/\ Dinamis, sensaional, bergerak
P

Dinamis, melembut, riang dan gembira

Sumber : (Ching, 1979)

Keserdahanaan yang murni

Bentuk bangunan arsitektur yang memiliki nilai kesederhanan, yaitu estetika
tanpa ornament, geometris dasar, elemen sederhana atau bersih dan sedikit atau
tidak ada warna. (Meilanita, 2017)

I. Geometris

Menurut (ching,1979) unur geometri dapat diketahi merupakan bentuk-

bentuk umum yakni, berupa lingkaran dan berbagai variasi lainnya. dari
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sekian banyak bentuk tersebut, bentuk dasar ialah segitiga, lingkaran dan

persegi empat/bujur sangkar.

Tabel 2.14 Unsur Geometri dasar

- memiliki sifat terpusat dan dinamis

A - dapat memberikan kesan stabil dan dinamis

- perwujudan dari sifat murni

- bersifat netral

- rasioanl

e - memberikan kesan stabil dan dinamis

Sumber : (Ching, 1979)

ii. Warna
Dalam kesederhanaan yang murni memiliki ciri-ciri bahwa asritektur
bangunannya cenderung menggunakan warna natural dan monochrome.
(Murtomo, A. 2008)

iii. Tanpa Ornament dan Elemen Sederhana
Aristektur kesederhanaan murni cenderung tidak memperlihatkan
ornament pada bangunan serta menggunakan material yang memiliki
tampilan murni seperti kayu, batu bata, beton ekspos, kaca, baja, atau batu
kali. (Murtomo, A. 2008)
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Gambar 2.45 The National Grand Theatre
Sumber : (Arsitag, 2020)

Simetris sempurna
Elemen ini telah membuktikan dirinya sebagi “penghilang” waktu oada

beberapa asritektur ikonik duni seperti, Burj Al Arba, Taj mahal, hingga Bahai

Lotus Temple. (Meilanita, 2017) Bentuk bangunan ikonik yang simetris

merupakan:

I. pencerminan objek pada sebuah garis sebagai bidang cermin. (Rahardian,
Wahab, Syaputra, & Setiawan, 2013)

.

Gambar 2.46 ilustrasi bentuk simetris
Sumber : (Erwin. Y dkk, 2013)

3 d

ii. Elemen berulang
Dalam bangunan asritektur penggunaan pola berulang juga merupakan
salah satu ukuran simteris bangunan. (Rahardian, Wahab, Syaputra, &
Setiawan, 2013)
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SN

Gambar 2.47 Ritme atau pola
Sumber : (Erwin. Y dkk, 2013)

iii.  Proporsi skala yang terbentuk melalui golden mean
Bangunan arsitektur ikonik memiliki skala yang besar dapat juga
terbentuk melalui golden ratio. Banyak arsitek yang menggunakan
golden ratio pada karyanya, khususnya pada golden rectangle, golden
spiral karan golden mean ini dipercaya secara estetis menyenangkan dan
mengagumkan  perbandingan  1:1.168. (Riogilang, Budhyowati,
Sumampouw, & Sumilat, 2015)

Didesain dengan
analogi bentuk Bunga
Lotus /Seroja

| ®=1.618

Golden mean ( phi= ’D ) pada geometri ciptaan Tuhan

Mempunyai sumbu simetri bangun geometri

Gambar 2.48 Golden mean Kuil Lotus
Sumber : (penerapan bentuk geometri pada arsitektur bangunan, 2015)

93



PERANCANGAN MASJID APUNG DI TANJUNG PINGGIR, SEKUPANG, BATAM
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR MELAYU DAN PENEKANAN STRATEGI PENCAHAYAAN

Metafora yang puitis
Metafora merupakan kiasan atau ungkapan bentuk, diwujudkan dalam
bangunan dengan harapan dapat menimbulkan tanggapan dari orang yang
menikmati atau memakai karya. (Meilanita, 2017). Arsitektur metafora lebih
bersifat abstrak daripada pola hubungan sejajar. Kategori metafora dibagi
menjadi 3, yaitu:
i. Intangible Metaphor (metafora yang tidak diraba)

Metafora ini berasal dari konsep, ide, hakikat, manusia dan nilai-nilai

sepeti: indiviudalisme, naturalism, komunikasi, tradisi dan budaya
ii. Tangible Metaphors (metafora yang dapat diraba)

Berasal dari hal-hal visual serta spesifikasi / karakter tertentu dari
sebuah benda seperti sebuah rumah adalah puri atau istana, maka wujud
rumah menyerupai istana.

iii. Combined Metaphors (penggabungan antara keduanya)

Merupakan penggabungan kategori 1 dan 2 dengan membandingkan
suatu objek visual dengan yang lain dimana mempunyai persamaan nilai
konsep dengan objek visualnya. Dapat dipakai sebagai acuan kreativitas
perancangan. Salah satu contoh arsitektur metafora yaitu Path terminal
di New York karya Santiago calatrava yang memetaforakan burung yang
akan terbang sebagai perlambangan impian warga Amerika, yaitu

kebebasan, kedamaian, dan semangat petualangan.

e v
s e it

e W IE

Al L'
Doy 3 !5@:§A:4~.-§,‘M!Z’ﬁw-» P

Gambar 2.49 World Trade Center Transportation
Sumber : (Arsitag, 2020)
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3. Mengejutkan
Sesuatu yang mengejutkan dapat menggugah emosi dan psikologi seseorang.
Dengan adanya kejutan akan menimbulkan sebuah rasa penasaran seseorang.
Maka dengan demikan sesuatu yang mengejutkan merupakan salah satu trik agar
bangunan dapat menarik perhatian. Untuk membuat karakter yang mengejutkan
dapat melalui pengolahan pola fasad hingga permainan pencahayaan. (Taroreh,
Sangkertadi, & Moniaga, 2018)

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penggunaan elemen metafora
konkrit pada bangunan masjid apung adalah yang relevan. Karena
arsitektur metafora juga mempunya nilai yang berasal dari tradisi dan
budaya. Dengan elemen metafora konkrit ini dapat mengangkat nilai-nilai

dari aristektur Melayu Batam pada perancangan masjid apung.

2.3.3 Sudut dan Jarak Pandang

Melihat suatu objek yang nyaman oleh mata ada faktor — faktor yang
menentukan, seperti pencahayaan yang baik. Begitu juga dengan kenyamanan
yang ideal bagi mata manusia dalam melihat objek/bangunan yang tinggi.
Bangunan yang tinggi jika dilihat dari dekat tentu jarak pandang manusa
terbatas. Dengan demikian ada standar — standar ideal bagi mata untuk melihat
objek tersebut dengan mempertimbangkan jarak bangunan dan tinggi
bangunan. (Panero & Zelnik, 1979).
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Tabel 2.15 Sudut dan jarak pandang

jarak bangunan sudut mata (smt)
(m") dan tinggi bangunan (m’)

smt | tinggi smt tinggi smt tinggi

25° | bangunan | 30° bangunan | 50° bangunan
1 0.47 | 1.97 0.58 |2.08 1.19 269
2 0.93 | 2.43 1.15 |2.65 2.38 3.88
3 1.40 | 2.90 1.73 |3.23 3.58 5.08
4 1.87 | 3.37 231 |3.81 4.77 227
5 2.33 | 3.83 2.89 4.39 5.96 7.46
6 2.80 | 4.30 3.46 4.96 7.15 8.65
7 3.26 | 4.76 4.04 5.54 8.34 9.84
8 3.73 | 5.23 462 |6.12 9.53 11.03
9 4.20 | 5.70 520 |6.70 10.73 [ 12.23
10 4.66 | 6.16 5.73 7.27 11.92 [ 13.42
11 5.13 | 6.63 6.35 |7.85 13.11 | 14.61
12 5.60 |7.10 6.93 |8.43 14.30 |15.80
13 6.06 | 7.56 7.51 |9.01 15.49 | 16.99
14 6.53 | 8.03 8.08 |9.58 16.68 | 18.18
15 6.99 | 8.49 8.66 | 10.16 17.88 | 19.38
16 7.46 | 8.96 9.24 |10.74 19.07 | 20.57
17 7.93 | 9.43 9.81 11.31 20.26 |21.76
18 8.38 | 9.86 10.39 | 11.89 21.45 |22.95
19 8.86 | 10.36 10.97 | 1247 22.64 | 2414
20 9.33 | 10.83 11.55 | 13.05 2384 | 2534

Sumber :A(J.ulius',.P.;'Martin, Z.1979. Human Dimension & Interior Space.)

Keterangan :

Smt : sudut mata

Smt 25 : rotasi maksimal mata (max. eye rotation)

Smt 30 : batas diskriminasi warna (limit of color discrimination)

Smt 50 : batas ruang pandang (limit of visual field)

2.3.4 Arsitektur Melayu Batam

Arsitektur Melayu Batam adalah arsitektur yang berlanggam tradisional
Melayu Batam yang memiliki ciri-ciri model, fungsi, ragam hias, kontruksi
panggung dan model atap bangunannya yang bermacam-macam.

Untuk perancangan masjid apung ini akan menanamkan nilai — nilai
tradisional Melayu Batam pada bangunan denagn menerapkan salah satu
ciri dari arsitektur tradisonal Melayu Batam. Ciri yang akan
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diimplementasikan kedalam bangunan masjid apung tersebut adalah ragam
hias, kontruksi panggung dan Atap.

Ragam hias
Aritektur melayu Batam memiliki berbagai macam jenis ragam hias atau
oranamen dalam arsitrktur Melayu Batam yang mempunyai makna disetiap bentuk
dan detailnya. Ragam hias Melayu terbagi menjadi dua macam yaitu ragam hias
flora dan ragam hias fauna. (Pillip, Indartoyo, & Walaretina, 2019)
A. Ragam flora

Gambar 2.50 Kaluk pakis
Sumber : (disbud.kepriprov.go.id , 2016)

Ragam hias flora Melayu memiliki berbagai macam jenis salah satunya
adalah kaluk pakis (kaluk paku) biasa digunakan untuk ukir tenun songket.
Kaluk pakis ini memiliki filosofis yang melambangkan kepribadian yang kuat.
Tidak hanya digunakan bagi kerajinan tekun maupun tenun, motif kaluk pakis ini
juga terkadang dipakai utnuk ukuran bangunan dan ukiran benda-benda lainnya.
semua corak motif Melayu disepadukan dengan cermat sehingga kelihatan serasi
dan saling mengisi.

Adapun corak hias Melayu yang diambil dari jenis corak flora memiliki
nama corak tersendiri seperti berikut ini : (Mudra, 2004)

1. Bunga
Corak Melayu yang diambil dari jenis bunga memiliki jumlah yang
relatif banyak. Diantaranya adalah bunga bakung, bunga melati, bunga
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kundur, bunga mentimun, bunga hutan, bunga kiambang, bunga
cengkih, bunga setaman, bunga serangakai, bunga berseluk, bunga
bersanggit, bunga sejurai, bunga kembar, bunga tunggal, kembang

selari, dan lain — lainya.

Kuntum

Corak kuntum dalam Melayu antara lain, kuntum tak jadi, kuntum
merekah, kuntum serangkai, kuntum bersanding, kuntum kembar,
kuntum berjuarai, kuntum jeruju, kuntum standing, kuntum tak sudah,

kuntum sejurai, dan sebagainya.

Daun
Corak yang berasal dari daun antara lain, daun bersusun, daun sirih,
daun keladi, daun bersanggit bunga, susun sirih pengantin, susun sirih

sekawan, daun berseluk, dan sebagainya.

Buah

Corak yang berasal dari buah juag banyak terdapat dalam ragam hias
melayu. Diantaranya adalah tampuk manggis, buah hutan, buah
delima, buah anggur, buah serangkai, pisang-pisang, pinang-pinang,

buak kesenak, buah mengkudu, delima merakah, dan lain sebagainya.

. Akar-akaran

Ada juga corak yang melayu yang berasal dari akar-akaran, antara lain
ialah kaluk pakis, akar bergelut, akar melilit, akar berpilin, akar
berjuntai, akar-akaran, belah rotan, pucuk rebung, dan lain

sebagainya.
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AN

B. Ragam fauna
Ragam hias fauna merupakan ragam hias yang memiliki motif berasal dari
hewan. Terdapat berbagai macam motif fauna dalam arsitektur Melayu antara
lain sebagai berikut : (Wibowo, Saladin, & Juwana, 2017)
1. Itik sekawan atau itik pulang petang (Attayaya, 2011)

e

Gambar 2.51 Ragam Hias Fauna Itik Sekawan

Sumber : (tamadunmelayu, 2020)

Gambar 2.52 Ragam Hias Fauna Itik Sekawan

Sumber : (tamadunmelayu, 2009)

2. Lebah bergantung

Gambar 2.53 Ragam Hias Fauna Lebah Bergantung

Sumber : (tamadunmelayu, 2011)
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3. Semut beriring

SIS

Gambar 2.54 Ragam Hias Fauna Lebah Bergantung

Sumber : (ragam hias melayu, 2014)

Berdasarkan keterangan diatas, maka ada beberapa ragam hiasa yang
akan diimplementasikan kedalam masa dan struktur bangunan masjid

apung untuk menanamkan nilai-nilai asritektur tradisonal Melayu Batam.

Kontruksi panggung
Setiap rumah adat di Indonesia menumpan nilai historisnya masing — masing
dan meminyai ciri khasnya sendiri, bahkan terdapat makan filosofi hidup dalam
rumah adatnya. Demikian juga dengan arsitektur Melayu Batam yang memiliki
rumah adatnya sendiri yang memiliki ciri dengan kontruksi rumah panggung.
Kontruksi panggung pada rumah arsitektur tradisonal melayu Batam memiliki tinggi
sekitar 1,5 meter hingga 2,4 meter dengan material utama kayu (kayu cengal,
merbau, damar laut, kulim, petaling, cingkam, damuli, lagan dan sebaginya yang
tahan air). (Zulfikar, 2020)
1.  Rumah adat salaso jatuh kembar
Tiang penopang rumah adat selaso jatuh kembar ini terdiri dari
beberaoa jenis, yaitu bentuk tiang persegi empat dan delapan yang
melambangkan arah mata angin. Bentuk persegi enam melambangkan rukun
iman sesuai keyakinan agama penghuni yakni agama Islam. Bentuk persegi
tujuh melambangkan surga dan neraka dan persegi Sembilan melambangkan

strata ekonomi penghuninya.
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Gambar 2.55 Kontruksi panggung rumah adat selaso jatuh kembar

o B

Gambar 2.56 Bentuk kolom rumah adat selaso jatuh kembar

Konturuksi panggung selaso jatuh kembar memiliki jarak kolom 3 meter
dengan tinggi sekitar 1 — 2,5 meter. Hal ini berdasarkan kondisi geografis
bangunan semakin dekat dengan sungai atau laut semakin tinggi tiangnya.
Pada umumnya menggunakan material kayu keras (kulim, tembesu, resak dan

punak). Kontruksinya meenggunakan sambungan pasak/joint.

. Rumah adat atap limas potong

Tiang penompang rumah adat atap limas potong ini berbentuk segi empat
dengan menggunakan material kayu keras seperti, kayu kulim, tembesu, resak
dan punak. Jenis sambungan yang dipakai ialah sambungan pasak dengan
tinggi kontruksi panggung sekitar 1,5 meter. Serta menggunakan jenis pondasi

tanam.
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Gambar 2.57 Kontruksi panggung rumah adat atap limas potong

Rumah adat belang bubung

Ly

Gambar 2.58 Rumah adat belah bubung
Sumber : (99.co rumah adat kepulauan riau, 2020)

Jenis Bangunan : bangunan rumah tinggal

Fungsi bangunan : tempat tinggal masyarakat Melayu Batam

Kontruksi bangunan : kontruksi panggung 1,5 meter — 2,4 meter
Karakteristik : penggunaan material kayu, anak tangga berjumlah ganjil
Jenis atap : atap belang bubung, atap lipat pandan, atap layar, dana tap kijang
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Berdasarkan beberapa keterangan diatas, maka  akan
mengimplementasikan salah satu kontruksi panggung, yaitu kontrsuki
panggung rumah adat selaso jatuh kembar karena memiliki kontruksi
panggung yang ketinggiannya menyesuaikan lokasi, dalam hal ini penggunaan
kontruksi panggung rumah adat selaso jatuh kembar relevan dengan kondisi
site perancangan dan bangunan ikonik.

Bentuk Atap

Tipologi banguan tradisional Melayu Batam memiliki ciri bentuk atap yang
berbeda-beda. Bentuk rumah arsitektur tradisonal Melayu Batam memiliki keunikan
yaitu nama bangunannya menyesuaikan dengan bentuk atap yang dipakai pada

bangunan.

1 N/ N 1 X

Atap lipat pandan Atap lipat kijang Atap layar
Gambar 2.59 Bentuk Atap
Sumber : (Jamil, 2007)

Rumah atap lipat pandan memiliki karakteristik sudut atap yang curam,
rumah atap layar memiliki karakteristik dimana bagian bawah atapnya terdapat atap
lainnya dan sedangkan rumah lipat kijang memiliki bentuk atap yang sedikit agak
mendatar. (Mudra, 2004)

Berdasarkan keterangan diatas, maka akan mengimplementasikan salah
satu bentuk atap, yaitu jenis atap layar karena bentuk atapnya digunakan
untuk petrtemuan adat atau bangunan balai adat dan relevan dengan konteks
bangunan ikonik untuk menanamkan nilai arsitektur tradisonal Melayu

Batam.
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2.4  Kajian Preseden
1. Masjid Agung Sumatra Barat

Masjid raya Sumatra Barat ini merupakan masjid terbesar di Sumatra Barat
yang terletak di Jalan Chatib Sulaiman, Kecamatan Padang utara, kota Padang.
Dibangun pada tangga 21 desember 2007 dan selesai pada 4 januari 2019 yang
memakan total biaya sekitar 325 - 300 miliar rupiah. Masjid ini memiliki 3 lantai.
Ruang utama yang digunakan sebagai ruang sholat terletak di lantai atas,
memeiliki teras yang melandai ke jalan. Atap masjid ini berbentuk persegi yang
melancip di keempat ujungnnya, mengingatkan bentuk bentangan kain ketika
empat kabilah suku Quraisy di Mekkah berbagi kehormatan menindahkan batu
Hajar Aswad. Bentuk sudut lancip juga mewakili atap pada rumah adat

Minangkabau yaitu rumah Gadang.

| e ¢ &7/ 4 X
Gambar 2.60 Masjid Raya Sumatra Barat
Sumber : (wikipedia, 2020)

Masjid raya Sumatra Barat yang didesain oleh arsitek Rizal Muslimin ini
menampilkan arsitektur modern, memiliki denah seluas 4.430 meter persegi.
Masjid ini ditopang oleh 631 tiang pancang dengan fondasi poer berdiameter 1,7

meter pada kedalaman 7,7 meter. Ruanng utama yang digunakan sebagai area
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sholat terletak di lantai atas berupa ruang lepas. Di lanatai atas dengan elevasi
tujuh meter terhubung ke kalan dengan menggunakan ramp. Dengan luas 4.430
meter persegi, ruang shalat diperkirakan dpaat menampung 5.000 — 6.000 jemaah.
Sedangkan lantai dua berupa mezanin berbentuk leter U yang memiliki luas
sekitar 1.832 meter persegi.

Kontruksi atap menggunakan pipa baja. Gaya vertikal beban atap
diditribusikan oleh ke empat kolom beton miring setinggi 47 meter dan dua balok
beton lengkung yang mempertemukan kolom beton miring secara diagonal.
Setiap kolom ditancancpakan ke tanah dengan kedalaman 21 meter,
menggunakan fondasi tiang bor sebanyak 24 titik denagn diameter 80 cm.

Masjid Al — Rahma Jeddah

I “'H'i ol

Gambar 2.61 Masjid Al-Rahma Jeddah
Sumber : (merdeka.com, 2016)

Masjid apung Jeddah yang dulunya dikenal dengan nama masjid Fatimah
merupakan masjid yang menjadi salah satu tujuan wisata Jemaah haji seluruh
dunia. Tidak hanya unik karena berada di tepi laut Merah, pemandangan disekitar
masjid ini juga tidak kalah indah. Hembusan angin dan indahnya kemegahan
masjid membuat para wisatawan betah berlama-lama. Masjid Al — Rahma yang
terletak di Cornche, Jeddah dapat di nikmati oleh bagi mereka yang tidak
bertujuan beribadah saja. Karena tidak sedikit wisatawan yang berkunjung hanya

sekedar unutuk menikmati arsitekturnya yang unik atau menanti matahari
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terbenam. Masjid ini menampilkan perpaduan arsitektur modern dengan seni
banguna Islam kuno. Tidak hanya eksteriornya yang unik bagian interior masjid
ini pun tidak kalah mengagumkan. (Khurmaini, 2016)

Masjid Apung Jakarta

Masjid yang didesain oleh arsitek Andra Martin ini dibangun di kawasan
Pantai Ria, Ancol, Jakarta Utara. Merupakan salah satu masjid apung yang
diklaim dapat ikut serta dalam menjaga eksositem laut di pantai Ancol. Karena
masjid ini didesain tanpa menggunakan AC, dengan memanfaatkan sirkulasi
angin alami yang diatur sedemikian rupa sehingga bisa menyejukkan ruangan.
Perputaran anginnya menurut Teuku Sahir akan dialirkan ke atas supaya tetap
adem dan sekaligus hemat listrik. Pembangunan masjid ini menjadikan aspek
lingkungan sebagai prioritas utama. Menggunakan sistem daur ulang dengan

keran bersensor yang dapat menghemat energi.

Gambar 2.62 Masjid Apung Jakarta
Sumber : (99.co, 2019)

Masjid ini memiliki desain yang terinspirasi dari unsur kapal yang mana
masjid ini dianalogikan sebagai bahtera kapal besar yang membawa syiar Islam
dari daerah utara Jakarta. Menyerupai siluet kapal yang terbagi atas tiga bagian.
Bagian podium mencerminkan badan kapal, bagian minaret layaknya sebuah
tiang kapal dan bagian kubah menggambarkan sebagai layar utama kapal. Bila
kita lihat dari atas masjid ini menyerupai bulan dan bintang yang menjadi symbol
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agama Islam. Akses disekitar masjid mempresentasikan bulan dan sementara
bangunan terpresentasikan dari sebuah bintang. Tinggi masjid ini mencapai 25
meter yang melambangkan jumlah Nabi dalam Al-Qur’an. Kemudian terdapat 6
buah minaret (menara) disisi luar masjid yang melambangkan dasar rukun iman.
Selain itu bentuk masjid yang berbentu segi lima terinspirasi dari lima rukun
Islam dan kubahnya memiliki bentuk segi lima yang mencerminkan kewajiban
sholat lima waktu. (Novianti, 2019)

National Assembly Building of Bangladesh

Arsitektur modern secara tradisional dipahami sebagai utilitarian, ramping
dan sebagian besar tanpa konteks, sehingga dapat ditempatkan dalam konteks
apapun dan masih setia pada prinsip estetika dan fungsionalnya. Akan tetapi,
rancangan National assembly building buatan Louis Kahn ini merupakan salah
satu contoh luar biaasa tentang arsitektur modern yang diterapkan melalui
arsitektur vernakular Bangladesh. Bangunan yang rampung pada tahun 1982 ini
berdiri sabagai salah satu karya Louis Kahn yan paling menonjol dan sebagai
monument simbolis bagi pemerintah Bangladesh. Bangunan yang rampung pada
tahun 1982 ini memakan biaya akhir lebih dari dua kali lipat biaya yang awal

diperkirakan untuk prmbangunan sebesar 32 juta dollar AS.

Gambar 2.63 National Assembly Building of Bangladesh
Sumber : (archdaily, 2010)
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National assembly building ini merupakan bangunan yang unik karena
bangunan ini menerapkan prinsip modern melalui konteks warga, dan tradisional
bangali. Arsitek Louis Kahn merancangn menggunakan bahan lokal sederhaan
yang mudah tersedia dan secara jelas dapat melindungi terhadap iklim gurun yang
menginterigrasikan bangunan modern kedalam konteks non modern lainnya.
tujuan dari desan Kahn untuk mengoptimalkan konfigurasi spasial yang memiliki
program pendukung ( perkantoran, hotel dan restoran ). Seluruh bangunan ini
dibuat menggunakan beton dengan marmer putih berlapis yang bukan hanya
merupakan pernyataan modern tentang kekuasan dan kehadiran, tetapi juga
sebagai nilai dari bahan lokal. Bangunan monumental tersbut di kelilingi oleh
danau butan sebagai insulator alami dan sistem pendingin yang mulai
menciptakan daya tarik dan konsisi pencahayaan. Bentuk geomoteris yang
berbeda pada fasad bangunan menambah dampak yang dramatis pada komposisi
bangunan. bentuk — bentuk abstrak yang terbentuk secara geometris tersebut
merupakan cerminan dalam budaya tradisional Bangali. Menurut Louis Kahn
cahaya dalam bangunan merupakan aspek penting dari sebuah desain bangunan,
bukan hanya sebagai penerangan suatu ruang tetapi merupakan konseptualisasi

cahaya sebagai pencipta ruang. (Souza, 2010)

Dari kajian preseden diatas didapat kesimpulan bahwa bangunan
arsitektur yang ikonik memiliki ciri — ciri simetris, monumental, pola fasad

yang tepat dan arah cahaya yang baik.
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2.5 Rumusan Persoalan Desain

2.5.1 Gubahan Masa
Untuk merancangan masjid apung dengan pendekatan arsitekrur
Melayu Batam dan penekanan strategi pencahayaan, maka ada hal yang perlu
diperhatikan, antarlain :

1. Memenuhi bentuk gubahan masa bangunan yang menolak arak
matahari azimuth Equinox (113,14 — 246,89) namun dimanfaatkan
untuk pencahayaan fasad bangunan, lalu azimuth panas (255,84-
366,89) namun dibatasi dengan shading dan menerima azimuth
matahari dingin (66,54 — 293,46).

2. Bentuk masa bangunan menerima arah angin dari arah 23 derajat
namun dalam kontrolan mengingat kecepatan anginnya cukup tinggi.

3. Bentuk atap masa bangunan mengimplementasikan sesuai dengan atap
Avrsitektur tradisonal Melayu Batam.

4. Bentuk bangunan masa masjid apung menanamkan nilai tradisonal

arsitektur Melayu Batam.

2.5.2 Tata Ruang
Pada perancangan tata ruang masjid apung di pantai tanjung pinggir
harus mempertimbangkan kriteria yang siesuai dengan tinjauan di atas. Hal
yang harsu diperhatikan anatar lain :

1. Pencahayaan ruang ibadah masjid mengikuti tinjauan pencahyaan
kekhusyu’an dengan penggunaan komposisi warna pencahayaan hue

60, value 100 dan chromaticity 40.
2. Pencahayaan ruang ibadah masjid pada siang hari mempertimbangkan
posisi dan dimensi lubang cahaya serta pemilihan material lubang
cahaya serta material ruang yang tidak memberikan pantulan cahaya

yang silau.
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3. Merancang tata ruang masjid yang memiliki fasilitas pendukung seperti
kamar penginapan dengan jumlah 9 kamar sesuai dengan kebutuhan

yang telah dijelaskan pada tabel 2.7 program ruang masjid.

2.5.3 Lanskap Bangunan
Pada perancangan lanskap bangunan masjid apung harus
mempertimbangkan kriteria yang sesuai dengan tinjauan diatas.
Pertimbangan lanskap tersebut anatara lain :

1. Memiliki area dasar hijau minimal 720 m2.

2. Merancangan lanskap bangunan masjid apung dengan menyediakan
fasilitas lajur pedestrian yang aman dan nyaman sesuai dengan kirteria
diatas.

3. Merancang tempat parkir kendaraan bermotor hingga sepeda dengan
standar dan jumlah yang diperlukan sesuai dengan tabel 2.7 program
ruang masjid.

4. Menentukan jarak serta ketinggian bangunan berdasarkan gambar 2.15
sudut dan jarak pandang.

2.5.4 Struktur
Untuk merancang bangunan masjid apung di pantai Tanjung Pinggir
dengan pendeketan asritektur tradisonal Melayu Batam ada beberapa hal yang
harus diperhatikan, yakni :

1. Struktur bangunan vyang dihiasi dengan ragam hias mampu
menanamkan nilai arsitekur tradisonal Melayu Batam.

2. Struktur pondasi bangunan masjid apung sekurangnya memiliki tinggi
sekitar 3,8 hingga 6 meter diatas permukaan laut. Agar pasang air
tertinggi tidak masuk kedalam bangunan masjid.

3. Penerapan prinsip struktur panggung berdasarkan rumah adat salaso
jatuh kembar.

4. Penerapan infrastruktur jembatan sebagai akses ke masjid.
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PEMECAHAN PERSOALAN DESAIN

3.1 Penyelesaian Ruang dan Tata Ruang
3.1.1  Analisis Alur Kegiatan Pengguna

1. Alur Kegiatan Wisatawan Masjid Apung

Wisatawan merupakan orang yang datang berkunjung ke Masjid Apung
untuk berwisata, menikmati kuliner, hingga menginap difasilitas Masjid Apung

dan jika keperluan dan kunjungannya sudah terpenuhi maka wisatawan tersebut

akan pulang.
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Gambar 3.1 Alur kegiatan wistawan masjid apung

2. Alur Kegiatan Penjual Cafetaria Masjid Apung
Penjual atau pedangang di cafeteria akan datang membawa kebutuhan

dagangannya ke area Cafetaria Masjid Apung untuk mengolah/memasak

kebutuhan jualannya dan disajikan ke pembeli.
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Gambar 3.2 Alur kegiatan pedagang masjid apung
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3. Alur Kegiatan Jamaah Masjid Apung

Jamaah merupakan orang-orang yang datang ke Masjid Apung untuk

melaksanakan ibadah khassahnya.

4. Alur Kegiatan Pengurus Masjid Apung

Pengurus masjid merupakan orang yang mengelola masjid,
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Gambar 3.3 Alur kegiatan jamaah masjid apung

seperti

membersihkan fasilitas masjid hingga mengelola kegiatan masjid untuk ibadah

khassah.
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Gambar 3.4 Alur kegiatan pengurus masjid apung

3.1.2  Analisis Kebutuhan Ruang
1. Kebutuhan Ruang Wisatawan

Berdasarkan hasil analisis alur kegiatan diatas, maka didapatkan kebutuhan

ruang sebagai berikut:
Tabel 3.1 Kebutuhan Ruang Wisatawan

No Pengguna Aktivitas Ruang yang diperlukan Karakteristik Ruang
Datang dan pergi Parkir Publik
Menginap ruang tidur/inap Privat
) Wisata Kuliner Cafetaria Publik
1 Wisatawan - - X -
Istirahat/bersantai Area bersantai/Open space Publik
Ibadah Masjid Publik
Buang air/Mandi Toilet/kamar mandi Privat

2. Kebutuhan Ruang Penjual Cafetaria

Bedasarakan analisis alur kegiatan penjual/pedagang cafeteria, maka

kebutuhan ruang yang butuhkan adalah sebagai berikut ini:
Tabel 3.2 Kebutuhan Ruang Penjual Cafetaria

No Pengguna Aktivitas Ruang yang diperlukan Karakteristik Ruang
Datang dan pergi Parkir Publik
Jual beli Area jualan/retail Publik
2 Penjual Cuci Piring Area cuci piring Prjivat :
Memasak Area masak Semi Publik
Ibadah Masjid Publik
Buang air/Mandi Toilet/kamar mandi Privat
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3. Kebutuhan Ruang Jamaah Masjid

Berdasarkan analisis alur kegiatan jamaah masjid diatas, maka didapatkan

kebutuhan ruang seperti berikut ini:

Tabel 3.3 Kebutuhan Ruang Jamaah Masjid

No Pengguna Aktivitas Ruang yang diperlukan Karakteristik Ruang
Datang dan pergi Parkir Publik
Lepas alas kaki Area rak sepatu Publik
3 Jamaah Masjid Menitipkan barang Loker Semi publ?k
Wudhu Area wudhu Semi publik
Ibadah Masjid Publik
Buang air/Mandi Toilet/kamar mandi Privat

4. Kebutuhan Ruang Pengurus Masjid

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka didapatkanlah kebutuhan

ruang pengurus masjid seperti berikut ini:

Tabel 3.4 Kebutuhan Ruang Pengurus Masjid

No Pengguna Aktivitas Ruang yang diperlukan Karakteristik Ruang
Datang dan pergi Parkir Publik
Ibadah Masjid Publik
Buang air/Mandi Toilet/kamar mandi Privat
4 Pengurus Masjid Janitor Semi publik
Mengelola masjid Ruang rapat Pr?vat
Ruang staf Privat
Ruang Imam Privat
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3.1.3 Zonasi Ruang
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Gambar 3.5 Zonasi Ruang Masjid Apung

Zonasi ruang perancangan Masjid Apung memiliki empat bagian,
dimana zona tersebut memiliki fungsi dan kategori ruang yang berbeda-beda.
Pada zona parkir merupakan zona terbuka untuk askes dan tempat parkir
kendaraan. Pada zona cafetaria merupakan zona yang bersifat semi terbuka,
karena mempunyai fungsi sebagai area makan dan area berjualan souvernir.
Pada zona penginapan merupakan zona yang bersifat tertutup karena memiliki
fungsi sebagai area istirahat bagi wisatawan yang menginap. Sedangkan di
bagian zona area masjid merupakan zona yang bersifat terbuka, yang dimana
memiliki fungsi sebagai area informasi serta sebagai area wisatawan untuk

menikmati kunjungan wisatanya.
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3.1.4 Hubungan Ruang
Berdasarkan analisis zonasi ruang yang telah dilakukan, maka didapatkanlah

hubungan antar ruang sebagai berikut:

® e
@ e

Gambar 3.6 Hubungan Ruang Area Masjid

®

Gambar 3.7 Hubungan Ruang Cafetaria
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Gambar 3.8 Hubungan Ruang Retail

Penginapan

Gambar 3.9 Hubungan Ruang Penginapam
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Program Ruang

Tabel 3.5 Kebutuhan Ruang Pengurus Masjid

Kebutuhan ruang Standart Sumber Kapasitas Jumlah | Luas Ruang
DA +Abu Dhabi
Area sholat 0,9 m2/jamaah Mosque 778 jamaah 1 700 m2
Utama Development, 2013
Mimbar 90 x60 x 130 cm Asumsi 1 Unit 1 90 x60 x 130 cm
Ruang imam 5 m2/ruang Asumsi 1 Ruang 1 5m2
Ruang penginapan 12 m2/orang DA 1 orang 9 108 m2
Area jualan/retail/cafetaria 1,6 m2/orang | Museum Budaya di Nias 1 Area 50 80 m2
Penunjang [Ruang loker 45 x30x 180 cm | Cubicle centre, 2017 1 Unit 1 24,3 m2
Ruang menyusui 4 m2/ruang Asumsi 1 Ruang 2 8 m2
Rak sepatu 25x35x17 cm Asumsi 1 Unit 1 8,75 m2
Ruang genset 36 m2/ruang Asumsi 1 Ruang 1 36 m2
Toilet pria 1,2 m2/ruang DA 1 Ruang 4 4.8 m2
Toilet wanita 1,2 m2/ruang DA 1 Ruang 4 4.8 m2
Toilet difabel 2.56 m2/ruang | PMPU no. 30/PRT/2006 1 Ruang 2 5.12 m2
S Tempat wudhu pria 1,2 m2/unit Suparwoko, 2016 1 Unit 15 18 m2
Tempat wudhu wanita 1,2 m2/unit Suparwoko, 2016 1 Unit 15 18 m2
Kamar mandi pria 2 m2/ruang Cubicle centre, 2017 1 Ruang 2 4 m2
Kamar mandi wanita 2 m2/ruang Cubicle centre, 2017 1 Ruang 2 4 m2
Janitor 1,5 m2/ruang Asumsi 1 Ruang 2 3m2
Gudang 6 m2/ruang DA 1 Ruang 1 6 m2
Parkir mobil 12,5 m2/unit DJPD 1 Mobil 25 312.5m2
Lanskap Park!r motor 15 m2/uniF DJPD 1 Motor 50 75 m2
Parkir bus 42,5 m2/unit DJPD 1 bus 5 212,5m2
Parkir sepeda 1,02 m2/unit DA 1 Sepeda 15 15.3 m2
Luas Total 1.636.5 m2
Sirkulasi 20% luas total Asumsi 327.3m2

3.16

Organisasi Ruang

Berdasarkan data program ruang diatas, maka ditemukan

organisai antar

ruang seperti gambar 3.10. Analisis organisai ruang tersebut dapat dijadikan

sebagai acuan dalam merancang tata ruang masjid apung. Pada proses rancangan

tersebut dibagi menjadi tiga zona, yaitu publik, semi public dan privat. Zona

masjid menjadi zona utama yang dapat menuju ke zona ruang komersil dan

penunjang lainnya.
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B rubiik semi Publik Il Privat

Gambar 3.10 Organisasi Ruang
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SN

3.1.7  Interior Ruang

Berdasarkan tabel kebutuhan ruang dan data pencahayaan persepsi
kekhusyu’an maka didapatkan analisa interior seperti berikut ini. Penerapan
pencahayaan buatan pada ruang interior ibadah menggunakan pencahayaan
dengan komposisi warna dengan hue 60, value 100 dan chromaticity 40 dan untuk
pada pencahayaan siang hari menggunakan lubang cahaya vertical yang
mempertimbangkan dimensi, posisi serta mempertimbangkan penggunaan
material yang tidak bertekstur licin agar cahaya yang dipantulkan pada bidang
kerja tidak silau. Untuk menanamkan nilai budaya aritektur Melayu Batam, maka

digunakan motif ragam hias pada interior ruang ibadah Masjid Apung.
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Gambar 3.11 Analisis pencahayaan kekhusyu’an

, DS QGUA TEETH/ (ST !
fols eukass ? DION G g GECOP ek 2

sy oaypoest

EEOLIUK

Gambar 3.12 Pola bayangan sinar matahari pada ruang
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3.2 Penyelesaian Gubahan Masa
3.2.1 Orientasi Masa Bangunan

1. Alternatif Pertama
Pada rancangan orientasi masa bangunan alternatif pertama ini, orientasi
bangunan menolak datangnya sinar matahari pada azimuth 113,14 hingga azimuth
246,89. Lalu pada azimuth 35.62 hingga azimuth 301,18 orientasi bangunan
menerima sinar matahari yang datang agar bisa menjadi pembentuk suasana ruang
bangunan, serta dari sudut O derajat hingga 23 derajat masa bangunan menerima
datangan aliran angin dan mengontrol aliran angin yang masuk menggunakan

bentuk orientasi bangunan.

350
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200y v,
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230° & ! X 7 1300
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® : Equinox : Panas @ : Dingin
0to 10 km/h 10to 20 km/h @ 20 to 30 km/h
Gambar 3.13 Alternatif 1 orientasi masa bangunan

Pada perancangan gubahan masa sebagai pembentuk fasad bangunan sinar
matahari pada azimuth 35.62 hingga azimuth 256,89 masa bangunan menerima

datangnya sinar matahari (garis biru).
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Gambar 3.14 Alternatif 1 orientasi pembentuk fasad bangunan

2. Alternatif Kedua

Agar pencahyaan alami bermanfaat bagi pembentuk suasan ruang, maka pada
alternatif kedua ini orientasi masa bangunan menerima sinar matahari yang datang
dari azimuth 66,82 hingga 293,15 derajat serta memanfaatkan aliran angin sebagai
penghawaan ruangan pada arah sudut 0 hingga 23 derajat namun tetap mengontrol
aliran angin yang masuk menggunakan orientasi bangunan pendukung mengingat
kecepatan angin tersebut cukup tinggi. Sedangkan pada azimuth 92,86 hingga
azimuth 246,89 orientasi bangunan menolak datangya sinar matahari. Untuk
membentuk fasad bangunan yang menarik maka sinar matahari akan dimanfaatkan
dari azimuth 113,14 — 246,89 dan azimuth azimth 310 — 350.
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Gambar 3.15 Alternatif 2 Orientasi masa bangunan
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Gambar 3.16 Alternatif 2 orientasi pembentuk fasad bangunan
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3. Alternatif Ketiga

Pada rancangan masa oreintasi bangunan di alternatif ketiga ini. Masa
bangunan akan memanfaaatkan sinar matahari untuk pencahayaan pembentuk
suasan ruang, sudut azimuth yang dimanfaatkan dari azimuth 66,82 hingga azimuth
293,15 serta memanfaat kan aliran angin untuk penghawaan ruang bangunan dari
sudut 0 hingga 23 derajat namun tetap memperhatikan kecepatan angin tersebut.
Sedangkan pada azimuth 121,21 hingga azimuth 246,89 orientasi menolak sinar
matahari yang datang untuk masuk ke dalam ruangan bangunan. namun sinar
matahari tersebut bisa dimanfaakan untuk oreintasi pembebntuk fasad bangunan

agar menarik.
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Gambar 3.17 Alternatif 3 orientasi masa bangunan
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Gambar 3.18 Alternatif 3 orientasi pembentuk fasad bangunan

Berdasarkan dari ketiga analisis orientasi masa bangunan dan orientasi
pembentuk fasad bangunan diatas, pada dasarnya memiliki tujuan yang sama
yaitu menolak dan menerima sinar matahari serta memanfaatkan aliran angin
yang datang dari sudut 23 derjat tersebut. Namun alternatif pertama
merupakan alternatif masa orientasi bangunan yang lebih baik memanfaatkan
dan menolak sinar matahari dan aliran anginf dibandingkan alternatif kedua
dan ketiga.

3.2.2 Atap
Penyelesaian bentuk atap masjid apung mengacu pada tipologi bentuk atap

arsitektur Melayu Batam yang mana bentuk atap yang mungkin relevan diterapkan

pada rancangan masjid adalah dari salah satu bentuk atap berikut ini :
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Atap Lipat Pandan

Alternatif pertama yaitu bentuk atap Lipat pandan arsitektur Melayu Batam.
Bentuk atap tersebut biasa diimplemantasi masyarakat Melayu pada rumahnya.
Memiliki bentuk bumbungan yang curam untuk memudahkan aliran air hujan yang
jatuh. Pada bagian listplank atapnya terdapat penggunaa ragam hias lebah
bergantung.
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Gambar 3.19 Atap Lipat Pandan
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perbandingan proporsi bangunan
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Gambar 3.20 Proporsi Atap Lipat Pandan
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Pada alternatif pertama ini proporsi tinggi bangunannya yaitu memiliki
perbandingan 8:7:2:9 (26) dan proporsi lebar bangunan 7:4:6:2 (19). Artinya
perbandingan proposi bangunan tersebut lebih besar tingginya dibandingkan dengan
lebar bangunan. Pada proporsi tinggi bangunan yang mengimplemetasikan atap Lipat
Pandan ini memiliki proporsi yang hampir sama rata yakni antara kaki, badan dan
kepala pada bangunan tersebut. Sedangkan Perbandingan proporsi atap Lipat pandan
tersebut yaitu 11:16 dengan sudut kemiringan atap 75° dan 35°. Pada bentuk atap pada
alternative pertama kurang relevan apabila diterapkan pada bangunan masjid yang
memiliki ukuran lebar dan Panjang yang sama dan juga memiliki talang air dibagian
tengah bangunan yang membuat riskan akan kebocoran curah hujan.

Atap Lipat Kijang
Alternatif kedua merupakan bentuk atap Lipat Kijang arsitektur Melayu

Batam. Bentuk atap ini juga sering digunakan pada bangunan-bangunan rumah
tinggal. Memiliki selambayung di ujung atapnya yang bermakna pengakuan terhadap
tuhan yang Maha Esa serta ragam hias fauna pada bagian bawah atapnya. Penerapan
atap tersebut memiliki dua masa atap pada satu bangunan dengan bumbungan yang

sedikit mendatar.
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Gambar 3.21 Atap Lipat Kijang

127



PERANCANGAN MASJID APUNG DI TANJUNG PINGGIR, SEKUPANG, BATAM
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR MELAYU DAN PENEKANAN STRATEGI PENCAHAYAAN

perbandingan proporsi bangunan

I | | I
Gambar 3.22 Proporsi Atap Lipat Kijang

Pada alternatif kedua ini memiliki proporsi bangunan dengan perbandingan
tinggi 5:9:2:6 (22) dan lebar 3:6:12:1:12:6:3 (37) artinya tinggi bangunan lebih kecil
proposinya dibandingkan lebar bangunan. Dimana proporsi bangunan yang
mengimplementasikan bentuk atap Lipat Kijang ini memiliki proporsi kepala dan
kaki hampir sama dan sedangkan bagian badannya 2/3 lebih besar. Sedangkan
proporsi atap lipat kijang ini adalah 6:25 yakni lebar atap lebih besar dibandingkan
tinggi atap dan memiliki sudut kemiringan atap sebesar 45° dan 5°, lebih sedikit
mendatar dibandingan bentuk atap Lipat Pandan. Bentuk atap Lipat Kijang ini sama
seperti atap Lipat Pandan kurang relevan jika diterapkan pada rancangan masjid
apung karena memiliki dua masa atap yang dapat menyulitkan sistem air hujan karena
airnya akan terkumpul diantara dua masa atap tersebut serta memiliki karakter atap

yang sedikit mendatar yang tidak relevan untuk bangunan yang ikonik.

Atap Layar

Alternatif ketiga yaitu bentuk atap Layar arsitektur Melayu Batam. Memiliki
bentuk atap dimana di bawah atapnya terdapat atap lagi. Bentuk atap tersebut
biasanya sering diterapkan pada bangunan balai adat yang memiliki fungsi sebagai
tempat berkumpul/musyawarah masyarakat Melayu. Pada ujung atapnya terdapat
Selembayung yang bermakna pengakuan terhadap tuhan yang Maha Esa. Serta
terdapat Ragam hias fauna dan flora pada atapnya. Bentuk atap ini selain

memudahkan aliran air hujan, dengan bentuk atap yang mempunya atap lainnya
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dibawahnya membuat bentuk atap tersebut lebih mudah dikenal jika diterapkan pada

bangunan.

ATAP LAYAL Maaxu
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H [T &JQLS/G.NJDA

-

perbandingan proporsi bangunan

I
Gambar 3.24 Proporsi Atap Layar

Proporsi bangunan pada alternatif ketiga ini memiliki perbandingan tinggi
4:1:5:1:2:12 (25) dan lebar 1:10:12:10:4 (37) maksudnya perbandingan tinggi
bangunan lebih kecil dibandingkan lebar bangunan. Pada bagian kepalanya lebih
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besar dari badan dan kaki serta memiliki atap lainnya dibawah atapnya yang membuat
kesan ikonik. Lalu proporsi atap Layar tersebut ialah 15 : 32 artinya lebar atap lebih
besar dibandingkan tingginya dan memiliki sudut kemiringan atap utama 55° serta
15° dan 10° sudut atap pendukung. Atap layar memiliki karakteristik tidak terlalu
curam dan tidak pula terlalu mendatar seperti atap lipat padan dan atap lipat kijang
Dengan perbandingan proporsi atap tersebut maka proporsi atap Layar lebih cocok
diterapkan pada bangunan Masjid apung dibandingkan proporsi atap lainnya. lalu
meskipun pada porporsi bangunan diatas kakinya lebih kecil dari badan kepala,
bangunan adat atap layar memiliki kelebihan yakni kaki bangunannya menyesuaikan
kondisi lokasi semakin dekat dengan laut/sungai maka semakin tinggi kakinya.

(sesuai penjelasan pada hal. 102)

Berdasarkan analisis bentuk serta porporsi atap diatas, maka bentuk
atap layar merupakan bentuk atap yang relevan diterapkan pada rancangan
masjid apung. Karena memiliki proporsi yang lebih baik dari atap lainnya dan
memiliki bentuk atap yang sedikit lebih kompleks dari yang lainnya sehingga
bentuk atap tersebut mudah dikenal untuk menunjukkan kehadiran Aristektur
Melayu Batam. Serta bentuk atapnya memudahkan aliran air hujan yang

datang dari atas.

3.2.3  Komponen Ruang dan Pencahayaan untuk Fasad

Dalam perancangan bangunan aristektur pemilihan komponen — komponen
ruang adalah hal yang tidak kalah penting untuk dipertimbangkan dalam desain agar
dapat menunjang dan fungsi bangunan itu sendiri.

1. Komponen Ruang
Pada perancangan komponen ruang masjid apung ada beberapa komponen yang
diterapkan untuk menanamkan nilai budaya arsitektur Melayu Batam salah satunya
menggunakan motif ragam hias Arsitekur Melayu Batam pada komponen ruang,

seperti dinding, plafon , pintu hingga bentuk jendela.
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Gambar 3.25 Komponen ruang

2. Pencahayaan untuk fasad

Pada perancangan fasad bangunan dengan memanfaatkan pencahayaan alami
maka pembentukan pola fasad yang tepat akan memberikan kesan yang menarik akan
kontrasnya cahaya yang terbentuk. Dalam hal peracacangan ini pola fasad bangunan
akan menggunakan ragam hias melayu Batam agar nilai budaya arsitetur melayu
Batam bisa memperkuat identitas bangunan. Sedangkan untuk perancangan fasad
bangunan agar memiliki daya tarik melalui strategi pencahyaan, maka fasad
bangunan akan dilengkapi motif ragam hias melayu Batam dengan menambahkan
lampu LED pada motif ragam hias tersebut agar pencahayaan dimalam harinya
menarik. pencahayaan siang hari dinding pada bangunan terdapat motif ragam hias
arsitekur Melayu Batam agar bayangan cahaya mataharinya menjadi unik.
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Gambar 3.26 Fasad untuk pencahayaan

3.3 Penyelesaian Tata Lanskap Bangunan
Penyelesaian tata lanskap pada perancangan masjid apung dengan
menyediakan area hijau pada area parkir seluas 720 m2. Area tersebut ditanami
pohon-pohon yang sesuai dengan konteks lokasinya, seperti pohon kelapa, palem raja

dan waru laut (sebagai peneduh).

a2

P qemst \%
i Taesm SAROQ L, Ty
e MDD

Gambar 3.27 lanskap area parkir
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Gambar 3.28 lanskap bangunan

Analisis jarak pandang?

Asumsi : sudut mata 30 derajat dan tinggi manusia 1,6 meter serta tinggi bangunan
12 meter
Maka : tinggi bangunan — tinggi manusia ?
12,5 meter — 1,6 meter = 10,9 meter
Lalu jarak manusia ke bangunan ?
Tan 30°=10.9 + x
Y r3=10.9 +x
x=109x3+r3
Xx=32.7/r3xr3rs
=1097r3
x=18.8 m

Maka jarak manusia ke bangunan adalah 18,8 m. pada jarak 18,8 m pengunjung dapat

melihat bentuk bangunan masjid hingga atapnya.
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Asumsi : sudut mata 30 derajat dan tinggi manusia 1.6 meter serta tinggi bangunan
3.5 meter
Maka : tinggi bangunan — tinggi manusia ?

3,5 meter — 1.6 meter = 1,9 meter

Lalu jarak manusia ke bangunan ?

Tan 30°=1.9 + x
4 13=10.9 +x
Xx=19x3+1r3
Xx=57/r3xr3rs3
=19r3
Xx=33m

Maka jarak manusia ke bangunan adalah 3,3 m. pada jarak 3,3 m pengunjung masjid

dapat melihat ornament — ornament yang ada pada fasad bangunan.

Asumsi : sudut mata 30 derajat dan tinggi manusia 1,6 meter serta tinggi bangunan
6,7 meter
Maka : tinggi bangunan — tinggi manusia ?

6.7 meter — 1.6 meter = 5.1 meter

Lalu jarak manusia ke bangunan ?

Tan 30°=5.1 + x
Br3=51+x
Xx=51x3=+r?3

x=153/T3xr¥rs3
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=51r3
Xx=88m
Maka jarak manusia ke bangunan adalah 8,8 m. pada jarak 8,8 m pengunjung masjid
dapat melihat bentuk facade bangunan yang memiliki ornament-ornamen melayu

secara luas.

ared parkir

Gambar 3.29 Sudut dan Jarak Pandang
3.4  Penyelesaian Struktur Bangunan
Sistem struktur yang diterapakan pada rancangan masjid apung ini
menggunakan mengunakan grid struktur yang ukuran dan jarak antar kolom berbeda-
beda, namun untuk struktur utama bangunan menggunakan sistem struktur deengan
grid 6x6.

Gambar 3.30 Grid struktur
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3.5 Rumusan Penyelesaian Desain

3.6.1 Gubahan masa
1. Bentuk gubahan masa bangunan masjid apung berbentuk persegi empat

dengan mempertimbangkan angin dan matahari di site.

2. Membuat masa pendukung bangunan utama yang dapat mengontrol serta
memanfaatkan angin dan matahari di site perancangan (azimuth 35,62 hingga
256,89).

3. Bentuk atap masjid apung menerapkan proporsi bentuk arsitektur atap Layar
Melayu yang akan dimetaforakan (metafora konkrit), karena proporsi bentuk
atapnya lebih relevan untuk dijadikan sebagai bangunan simbolik.

4. Penerapan ragam hias melayu fauna itik pulang petang sebagai fasad
bangunan.

3.6.2 Ruang dan Tata Ruang
1. Membagi zona utama bangunan masjid apung, zona ibadah, penginapan,

cafetaria, retail dan zona public.
2. Menggunakan grid 6x6 m yang telah mempertimbangkan ukuran ruang dan

pengguna ruang.

3.6.3 Lanskap Bangunan
1. Menyediakan area hijau di parkiran seluas 720 m2 yang ditanami pohon

kelapa, palem raja dan waru laut.

2. Merancangan lanskap bangunan masjid apung dengan menyediakan fasilitas
lajur pedestrian yang aman dan nyaman.

3. Menyediakan jalur pejalan kaki dijembatan menuju bangunan masjid yang
nyaman dan aman.

4. Jarak sempadan pantai ke bangunan adalah 100 meter dengan ketinggian

bangunan 14 meter.
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3.6.4 Struktur
1. Sistem sruktur terdiri dari kolom dan balok yang menggunakan grid utama 6x6

yang telah mempertimbangkan ukuran ruangan dan pengguna.

2. Menerapkan sistem struktur panggung rumah adat Selaso jatuh kembar
(struktur joint).

3. Menerapkan ragam hias itik sekawan pada dinding bangunan untuk

menanamkan nilai arsitektur Melayu Batam.

4. Menerapkan sistem drainase Biotech Septic Tank pada rancangan bangunan
masjid apung.
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BAB IV
KONSEP DAN TRANFORMASI DESAIN

4.1 Rancangan Skematik Gubahan Masa

Rancangan bangunan Masjid Apung di Pantai Tanjung pinggir ini memiliki 6
gubahan masa yang didapat dari analisa angin dan matahari. Bentuk bangunan tersebut
telah mempertimbangkan arah datangnya sinar matahari dan angin. Arah azimuth
matahari yang dihindari berada di titik azimuth 113,4 — 246,89 namun menerima sebagai
pembentuk fasad bangunan, lalu pada titik azimuth 35,62 — 301,18 arah datangnya
matahari diterima bangunan, sebagai pembentuk suasana ruang. Sedangkan arah aliran
angin yang datang dari azimuth 23 derajat masa bangunan menerima dan mengontrol
aliran angin menggunakan masa bangunan pendukung. Bentuk masa bangunan tersebut
lebih unggul dari alternatif masa bangunan lainnya, karena sinar matahari dan aliran

angin yang datang dimanfaatkan dengan baik.

Gambar 4.1 Gubahan masa

Atap

Perancangan masjid apung di lokasi pantai Tanjung Pinggir ini mengambil
konsep Arsitektur Melayu Batam yang dimana arsitektur yang diterapkan adalah
proporsi bentuk atapnya. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab 3
bentuk arsitektur atap Layar yang akan diimplementasikan kedalam bangunan
masjid. Berdasarkan analisis bentuk atap Layar merupakan bentuk atap yang
relevan diterapkan, karena memiliki kemiringan atap yang tidak terlalu mendatar
dan tidak pula terlalu curam dengan ini relevan untuk bangunan masjid yang
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memiliki bentang yang lebar. Selain hal tersebut bentuk arsitektur atap Layar ini

memiliki ciri dimana terdapat atap lainnya dibawah atap utama, membuat atap

tersebut relevan untuk dijadikan atap bangunan masjid yang ikonik.

Atap layar dipotong sebagian Bagian atap di tarik kebawah Bagian atap diberikan lubang, Transformasi atap layar sebagai selubung bangunan

Gambar 4.2 Transformasi Atap

Gambar 4.3 Atap bangunan

Ragam Hias

Penerapan ragam hias pada perancangan masjid apung di pantai Tanjung
pinggir ini dimaksudkan untuk menanamkan nilai — nilai filosofi yang ada di budaya
arsitektur Melayu Batam. Ragam hias yang diterapakan pada bangunan masjid ini,
yaitu ragam hias itik pulang petang. Dimana ragam hias tersebut memiliki makna

filosofi kehidupan yaitu kebersamaan.

Gambar 4.4 Ragam hias Itik pulang petang pada interior
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Gambar 4.6 Ragam hias itik ljalng petang pada railing

4.2 Rancangan Skematik Ruang dan Tata Ruang

Penyusunan tata ruang masjid apaung ini mengacu pada organisasi ruang yang telah
dibuat. Dalam penataaan ruang yang dibutuhkan dalam kawasan masjid apung ini telah
mempertimbangkan kegiatan yang ada didalamnya. Pada lantai satu bangunan ini
terdapat beberapa ruang, yaitu area wudhu pria dan wanita, toilet pria dan wanita, area
informasi, gudang, ruang genset. Lalu pada lantai split lantai satu terdapat area retail,
area cafetaria, serta toilet pria dan wanita. Sedangkan pada lantai dua memiliki ruang
ibadah, ruang imam, ruang pengurus masjid, area penginapan, dan area public.
Penyusunan tata ruang bangunan ini menyesuaikan bentuk masa yang telah

mempertimbangkan matahari dan angin di lokasi pantai Tanjung pinggir.

Tata ruang lantai satu

Pada tata ruang lantai satu ini berfungsi sebagai area umum. Dimana ada area
informasi sebagai tempat pelayanan informasi, area gudang, toilet yang berisi toilet pria,
wanita dan toilet difabel berjumlah 4 serta area wudhu yang merupakan fasilitas utama
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AN

perancangan masjid apung ini. Lalu terdapa juga fasilitas penunjang yaitu area
menyusui, area retail, cafetaria dan area penginapan untuk wisatawan yang ingin
menginap di masjid apung tersebut.

Gambar 4.7 Tata ruang lantai satu

Tata ruang lantai dua

pada lantai dua bangunan in berfungsi sebagai area utama yaitu, ruang ibadah yang
dapat menampung 778 jamaah, ruang pengurus masjid serat iman. Lalu lantai dua ini
memiliki area public sebagai area wisatawan untuk menikmati dan mengabdikan momen
dari pencahayaan yang menarik dari fasad bangunan serta area lantai dua ini juga
memiliki area penginapan bagi wisatawan.
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Gambar 4.8 Tata ruang lantai dua

4.3 Rancangan Skematik Lanskap
Penataan laskap bangunan untuk area hijau memiliki seluas 720 m2 yang berada di
area parkiran dan ditanami vegetasi. Vegetasi yang ditanam adalah pohon kelapa agar
sesuai dengan konteks pantai, lalu ada pohon waru laut sebagai pohon peneduh site dan
terdapat juga pohon palem raja yang ditetapkan pada area parkir sepeda motor sebagai
peneduh. Area parkir yang disediakan adalah parkir, motor, mobil, bus, dan sepeda. Pada
tata lanskap bangunan memiliki jarak 100 meter sesuai pada pasal 54 tentang zona L2

dari garis pantai yang dihubungkan melalui jembatan dengan lebar 4 meter.
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Gambar 4.9 Tata Lanskap

4.4 Rancangan Skematik Struktur
Perancangan masjid apung menggunakan grid struktur 6x6 m sebagai grid truktur
utama, menggunakan ukuran kolom berdiameter 500 mm dan balok 250/500 mm,
sedangkan untuk struktur atap menggunakan baja hollow dengan ukuran 90/60 mm.
bangunan ini memiliki 4 masa bangunan yang mana orientasi bangunan berbeda-beda
karena mempertimbangkan matahari dan angin di lokasi pantai. Skematik struktur
bangunan masjid apung ini bisa dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 4.10 Sistem struktur bangunan
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Gambar 4.11 3D Sistem struktur bangunan

4.5 Rancangan Skematik Desain
Perancangan masjid apaung dilokasi pantai Tanjung pinggir ini, letak bangunannya
berada 100 meter dari jarak pantai. Menggunakan jembatan yang memiliki lebar 4 meter

sebagai penghubung area parkir yang area daratan dengan bangunan di permukaan air.

Memiliki luas bangunan total sebesar 1.711 m2 yang terdiri dari 4 masa bangunan.
| R |

iyl § LA A Ll

e R 3 g A

Gambar 4.12 sempadan pantai
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Skematik Denah

>

Gambar 4.13 denah lantai 1
Pada rancangan skematik denah lantai 1 bangunan masjid apung memiliki

fasilitas penunjang, yaitu kamar penginapan berjumlah 4 kamar yang berada di utara
bangunan dan area cafetaria yang berada dibawah bangunan utama masjid. Area
tersebut dibuat dibawah bangunan utama sebagai upaya untuk mempresentasikan
rumah adat melayu Batam yang memiliki kontruksi panggung. Lalu ada fasilitas

umumnya seperti toilet, kamar mandi, dan area wudhu.
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Gambar 4.14 denah lantai 2
Pada rancangan skematik denah lantai 2 ini merupakan lantai bangunan utama

perancangan yakni tempat ibadah. Bangunan masjid apung ini mempresentasikan
bangunan adat arsitektur melayu Batam yang dimana terdapat selasar besar yang
mengelilingi masjid sebelum masuk keruangan inti tempat ibadah. Pada lantai 2
masjid apung juga memiliki fasilitas penujang yaitu area penginapan yang terdiri
dari 9 kamar. Lalu terdapat area public dibagian selatan bangunan sebagai area
wisatawan untuk menikmati ataupun mengabdikan momen. Faslitas lainnya pada

lantai 2 bangunan tersebut, terdapat ruang pengurus dan ruangan imam.

b. Tampak Bangunan

=

| ;ﬁpsg;nw\\il
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Gambar 4.15 Tampak Utara
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Gambar 4.16 Tampak Selatan

Gambar 4.17 Tampak Timur

Gambar 4.18 Tampak Barat

Gambar 4.19 situasi bangunan
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Akses difabel
Aksebilitas difabel pada perancangan bangunan masjid apung ini terdiri adanya
tempat parkir difabel, ramp, toilet disabilitas dan guiding block.
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Gambar 4.20 akses disabilitas
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4.6 Rancangan Bentukan Fasad
Berdasarkan analisis matahari dan angin (gambar 3.11) yang telah dilakukan maka
bentukan fasad bangunan yang diterapkan adalah sebagai berikut.
Fasad pembentuk suasana ruang ibadah di siang hari

matahari

Pola lubang pencahayaan

}

kaca lubang cahaya

T |'ﬁ°ﬁ”i’” ‘|||iih

pola/warna cahaya yang masuk

Gambar 4.21 fasad suasana ruang ibadah
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KACA KUHING 10 mm

=R.000

= TR Bt LT

—zzas—znel-lﬁun—mDJ-7|JD——an—'ﬂnu——vnu——mDJ—mu—~1un—-?uulvnn—ﬂ%?lhwu-—mulmu—qnuJ—muJ—mu*m——mn——ansg—/

3000

A0

Gambar 4.22 dimensi fasad suasana ruang ibadah

Pola bukaan lubang cahaya menggunakan jenis side lighting vertikal dengan bukaan
sebesar 20 cm dan menggunakan kaca transparan berwarna kuning untuk meminimkan
cahaya yang masuk secara langsung. Lubang cahaya dibuat berpola ritme mengikuti

sudut kemiringan atap/selubung bangunan masjid yakni 50° agar pola cahaya yang
masuk unik dan beragam.

N o

Jam 07 : 00 W1B

Gambar 4.23 pencahayaan pada jam 07:00 wib

150



PERANCANGAN MASJID APUNG DI TANJUNG PINGGIR, SEKUPANG, BATAM
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR MELAYU DAN PENEKANAN STRATEGI PENCAHAYAAN

Jam 12: 03 WIB

Gambar 4.24 pencahayaan pada jam 12:03 wib

Jam 15 : 30 WIB

Gambar 4.25 pencahayaan pada jam 15:30 wib
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130 WIB

Gambar 4.26 pencahayaan pada jam 16:30 wib

Fasad sebagai pembentuk daya tarik siang hari.

Gambar 4.27 fasad p-Jembentu>k dayé tarik

pada bentukan fasad luar bangunan dibuat geometrik dengan bentukan pola

seperti gelombang air agar gelap terang cahaya yang mengenai bidang fasad terlihat

jelas dan menarik untuk menjadi spot foto.
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Ragam hias itik pulang petang
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Pola lubang pencahayaan

Gambar 4.28 fasad ragam hias itik sekawan

Bentukan fasad bangunan sebagai daya tarik menerapkan jenis lubang cahaya
side lighting dan mengimplementasikan bentuk ragam hias fauna itik pulang petang,
penerapan ragam hias tersebut dibuat untuk menanamkan nilai filosofi budaya
arsitektur melayu Batam dan sebagai fasad pembentuk pencahayaan daya tarik siang
hari.
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4.7  Pencahayaan Buatan untuk Kekhusyu’an

Gambar 4.29 Pencahayaan hue 60, value 100 dan chromacity 40

Pada interior ruang ibadah pencahayaan dimalam hari menggunakan
komposisi warna ruang dengan pencahayaan dengan hue 60, value 100 dan

choramticity 40 sesuai dengan tabel 2.3 pencahayaan kekhusyu’an (bab 2).

4.8 Aktivitas Pengunjung Masjid Apung
See
Pada aktivitas tersbut pengunjung wisata masjid apung dapat menikmati keindahan
alam pada lokasi perancangan tersebut.
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Gambar 4.30 Aktivitas See pada rancagan masjid apung

Do
Pada aktivitas ini pengunjung wisatawan dapat melakukan kegiatan beribadah

dengan khusyu’ serta mengabdikan momen yang menarik pada rancangan masjid

apung.

Gambar 4.31 Aktivitas Do pada rancagan masjid apung
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Buy
Dalam aktivitas ini wisatawan masjid apung dapat melakukan kegiatan
menginap, belanja sourvernir hingga menikmati waktu santai sambil makan — makan

di area cafetaria masjid apung.

Gambar 4.32 Aktivitas Buy pada rancagan masjid apung
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BAB V
PENGUJIAN DESAIN

Metode Uji Desain
Uji Desain dilakukan untuk menguji keberhasilan rancangan desain yang

dilihat dari segi permasahan desain:

Secara umum adalah bagaimana merancang bangunan masjid apung sebagai

ikon pariwisata dengan pendekatan arsitektur Melayu dan strategi pencahayaan di

pantai Tanjung pinggir?

Lalu secara khusus ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang tata masa pada bangunan masjid apung Yyang
mempertimbangkan arah datangnya sinar matahari dan angin serta masa
bangunan yang mempertimbangkan atap dan ragam hias sesuai konsep arsitektur
Melayu?

2. Bagaimana merancang komposisi tata ruang masjid apung melalui pencahayaan
siang hari dan malam hari yang dapat memberikan persepsi kekhusyu’an dalam
ibadah?

3. Bagaimana merancang fasad bangunan masjid apung yang memberikan daya

melalui pencahayaan pada siang hari?

Dari poin — poin permasalahan tersebut maka dengan demikian dilakukan uji
desain menggunakan kuesioner google form sebagai alat ukur keberhasilan desain
masjid apung. Dimana media uji desain tersebut akan disebarkan kepada responden
secara acak dengan pertanyaan — pertanyaan yang terlampir pada tabel 5.1 dibawah

ini.
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Isi kuesioner
Tabel 5.1 Uji desain

No Gambar Pertanyaan Jawab
1 saya mengetahui bahwa kota Batam merupakan kota dengan Ya
kebudayaan Melayu yang sekarang menjadi kota Heterogen Tidak
Ya
2 Saya mengetahui bahwa Atap Layar merupakan salah satu jenis
atap bangunan arsitektur Melayu
Tidak
Ya
3 Desain bangunan masjid tersebut terlihat ikonik
Tidak
Ya
4 Desain Masjid Apung ini sudah menerapkan tampilan jenis
Atap Layar
Tidak
Ya
5 Desain Masjid Apung ini sudah menerapkan unsur rumah
panggung Melayu
Tidak
Ya
6 View perancangan Masjid Apung ini menarik untuk saya kunjungi
Tidak
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No Pertanyaan Jawab
Ya
7 Bangunan masjid apung tersebut sudah terlihat seperti bangunan
arsitektur Melayu.
Tidak
Ya
8 Desain tersebut menarik untuk saya mengabdikan momen (foto).
Tidak
Ya
9 Komposisi interior dengan warna ruang serta pencahayaan
alami tersebut membuat saya mudah mencapai khusyu'
Tidak
Ya
Komposisi interior dengan warna pencahayaan buatan (hue 60,
10 value 100 dan chromaticity 40) tersebut membuat saya mudah
mencapai khusyu'
Tidak
Ya
1 Apabila Masjid Tundjung Hang Tuah ini di realisasikan saya Tidak
akan datang untuk menikmati Masjid tersebut Mungkin
Sangat antusias
12 Alasan saya untuk datang ke Masjid Tundjung Hang Tuah

(sesuai jawaban di atas)
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5.2  Hasil Penilaian Kuesioner

5.2.1 Karakteristik Responden
Berikut ini merupakan karakteristik responden kuesioner yang telah

direkap dalam bentuk tabulasi:

Tabel 5.2 Karakteristik Responden

JENIS KELAMIN
a. Laki - laki 188 55.6%
b. Perempuan 150 44.4%

Total 338 100%
a. Daerah Batam 154 45.6%
b. Daerah Kepulaun Riau 35 10.4%
c. Daerah lain dalam Indonesia 149 44.1%
d. Mancanegara 0 0%

Total 338 100%

Berdasarkan tabel 5.1 diatas dapat diketahui bahwa karakteristik
responden yang telah mengisi kuesioner adalah sebanyak 388 responden.
Diketahi bahwa responden laki-laki sebanyak 188 dengan persentase 55,6
persen, sedangkan responden perempuan sebanyak 150 dengan angka

persentase 44,4 persen.
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5.2.2 Hasil Uji Desain

Tabel 5.3 Hasil Uji Desain

arsitektur Melayu.

Kesimpulan (>80%)
No Gambar/Desain Pertanyaan Persentase (%) Sesuai Tidak
Sesuai
1 Desain bangunan masjid tersebut terlihat ikonik 95.6 /
2 Desain Masjid Apung ini sudah menerapkan tampilan jenis Atap 944 /
Layar
3 Desain Masjid Apung ini sudah menerapkan unsur rumah panggung 956 /
Melayu
View perancangan Masjid Apung ini menarik
4 untuk saya kunjungi. 988 /
5 Bangunan masjid apung tersebut sudah terlihat seperti bangunan 944 /

161



PERANCANGAN MASJID APUNG DI TANJUNG PINGGIR, SEKUPANG, BATAM
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR MELAYU DAN PENEKANAN STRATEGI PENCAHAYAAN

Kesimpulan (>80%)
No Gambar/Desain Pertanyaan Persentase (%) . Tidak
Sesuai .
Sesuai
—
| iy
6 Desain tersebut menarik untuk saya mengabdikan momen (foto). 98.5 /
7 Komposisi interior dengan warna ruang serta pencahayaan alami 876 /
tersebut membuat saya mudah mencapai khusyu' !
Komposisi interior dengan warna pencahayaan buatan (hue 60,
8 value 100 dan chromaticity 40) tersebut membuat saya mudah 90.8 /
mencapai khusyu'
Ya=50.3
Tidak =15
9 Apabila Masjid Tundjung Hang Tuah ini di realisasikan saya akan v
datang untuk menikmati Masjid tersebut Mungkin = 25.1
Sangat antusias = 23.1
Jumlah = 98.5
Rata - Rata 94.9 v

Berdasarkan analisis hasil uji desain perancangan Masjid apung dengan
pendekatan arsitektur Melayu dan Penekanan Strategi Pencahayaan. Maka
disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan desain masjid tersebut adalah sekitar 94.9
persen yang artinya rancangan masjid apung tersebut telah sesuai dengan kaidah
tipologi arsitektur Melayu yakni telah mengimplementasikan bentuk atap Layar dan
kontruksi rumah panggung arsitektur Melayu. Pada strategi pencahayaan sebagai
daya tarik wisata maupun sebagai fungsi ibadah untuk kekhusyu’an di siang hari,
menyimpulkan bahwa rancangan masjid apung telah berhasil menerapkan strategi

pencahyaan yang tepat.
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5.2.3 Penilaian Responden
Berikut ini merupakan jawaban dari penilaian responden yang telah

mengisi kuesioner.

1. Kebudayaan kota Batam

1. Saya mengetahui bahwa Kota Batam merupakan kota dengan kebudayaan Melayu yang sekarang

menjadi kota Heterogen
338 responses

®Ya
@ Tidak

Gambar 5.1 Kebudyaan Melayu

Diketahui dari diagram tersebut menyatakan bahwa sekitar 92 persen
responden mengetahui bahwa kota Batam merupakan kota dengan
kebudayaan Melayu yang sekarang telah menjadi kota Heterogen.

2. Atap layar

2. Saya mengetahui bahwa Atap Layar merupakan salah satu jenis atap bangunan arsitektur Melayu
338 responses

®VYa
@ Tidak

Gambar 5.2 Atap layar
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Diagram tersebut menunjukkan bahwa 96,7 persen responden
mengetahui bahwa atap jenis Layar merupakan salah satu jenis atap

arsitektur Melayu.

3. Bangunan masjid ikonik

P -.ﬂ‘.a-:,.:r1

3. Desain bangunan masjid tersebut terlihat ikonik.
336 responses

®x¥s
® Tidak

Gambar 5.3 Bangunan Ikonik

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 95.6 persen
responden menilai bangunan masjid tersebut sudah terlihat ikonik, sedangkan
4,4 persen lainnya menyatakan belum terlihat ikonik. Hal ini menyatakan

bahwa bangunan masjid tersebut sudah terlihat ikonik.
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4. Implementasi Atap Layar

4, Desain Masjid Apung ini sudah menerapkan tampilan jenis Atap Layar

338 responses

®va
& Tidak

Gambar 5.4 Implementasi Atap Layar

Berdasarkan diagaram tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 94,4
persen responden menyatakan bangunan masjid apung tersebut telah
mengimplementasikan jenis atap arsitektur Melayu yakni atap Layar. Hal ini
menyatakan bahwa bangunan masjid apung tersebut telah berhasil

mengimplementasikan atp Layar arsitektur Melayu.

5. Implementasi Rumah Panggung
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SN

5. Desain Masjid Apung ini sudah menerapkan unsur rumah panggung Melayu?
338 responses

[ Ac)
@ Tidsk

Gambar 5.5 Implementasi Rumah panggung

Diagram tersebut menunjukkan presentase sebanyak 95,6 persen
responden menilai rancangan bangunan masjid apung tersebut telah
mengimplementasikan jenis kontruksi rumah panggung Melayu. Hal ini
menyatakan bahwa rancangan masjid apung tersebut telah menerpakan

arsitektur rumah panggung Melayu.

6. View Perancangan

>
i :

6. View perancangan Masjid Apung ini menarik untuk saya kunjungi.
338 responses

®va
@ Tidak

Gambar 5.6 View lokasi perancangan

Pada data diagram diatas menujukkan bahwa sebanyak 98,8 persen
responden menyatakan bahwa lokasi rancangan masjid memiliki view yang

menarik.
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7. Arsitektur Melayu

7. Bangunan masjid apung tersebut sudah terlihat seperti bangunan arsitektur Melayu.
338 responses

@ va
@ Tidak

Gambar 5.7 Implementasi arsitektur Melayu

Diagram tersebut menjukkan bahwa sebanyak 94,4 persen responden
menilai bangunan masjid apung sudah terlihat seperti bangunan arsitektur

Melayu dan sedangkan sebanyak 5,6 persen responden menytakan belum.

8. Pola fasad yang menarik
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8. Desain tersebut menarik untuk saya mengabdikan momen (foto).
338 responses

®va
@ Tidak

Gambar 5.8 fasad dan inerior

Diagram diatas menunjukkan bahwa sebanyak 98,5 persen responden
menyatakan rancangan desain fasad dan interior bangunan masjid yang
memanfaatkan cahaya matahari sangat menarik untuk dijadikan spot
mengabdikan momen. Hal ini menyatakan bahwa rancanggan fasad
masjid tersebut telah berhasil membentuk pola fasad yang menarik

menggunakan pencahayaan alami.

. Komposisi ruang dengan pencahayaan alami

9. Komposisi interior dengan warna ruang serta pencahayaan alami tersebut membuat saya mudah
mencapai khusyu’

338 responsas

®va
® Tidak

Gambar 5.9 Komposisi interior dengan pencahayaan alami

Dapat diketahui dari diagram tersebut persentase sebanyak 87,6
persen responden menyatakan bahwa komposisi interior dan ruang yang
menggunakan pencahayaan alami tersebut dapat membuat seseorang

mudah mencapai kekhusyu’an dalam ibadah. Hal ini menyatakan bahwa
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komposisi warna pencahayaan tersbut dapat membuat seseorang dengan

mudah mencapai kekhusyu’an dalam beribadah.

10. Komposisi interior dengan hue 60, value 100 dan chromacity 40

10. Kamposisi interior dengan warna pencahayaan buatan (hue 60, value 100 dan chromaticity 40)
tersebut membuat saya mudah mencapai khusyu'
338 responses

ova
@ Tidak

Gambar 5.10 Komposisi interior hue 60, value 100 dan chromacity 40

Diagram diatas menunjukkan bahwa sebanyak 90,8 persen responden
menyatakan bahwa komposisi interior dan warna denga hue 60, value 100
dan chromacity 40 dapat membuat seseorang dengan mudah mencapai
kekhusyu’an dalam ibadah. Hal ini menyatakan bahwa komposisi warna
pencahayaan tersebut dapat membuat seseorang dengan mudah mencapai
kekhusyu’an dalam beribadh.

11. Masjid Tundjung Hang Tuah

1. Apabila Masjid Tundjung Hang Tuah ini di realisasikan saya akan datang untuk menikmati Masjid

®va
@ Tidak
Mungkin
@ Sangat antusias

tersebut
338 responses

Gambar 5.11 Ketertarikan responden terhadap Masjid
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Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa ada sekitar 50,3
persen responden tertarik untuk mengunjungi apabila rancangan masjid

tersebut direalisasikan.
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BAB VI
EVALUASI DESAIN

Kesimpulan

Perancangan Masjid apung yang berada di Tanjung pinggir, Sekupang, kota

Batam ini merupakan sebuah bangunan ibadah yang di desain dengan pendekatan

Arsitektur Melayu dan penekanan pada strategi pencahayaan. Bangunan ini telah

mempertimbangkan orientasi matahari dan angin dengan :

1.

Tata masa bangunan menghindari matahari dari azimuth 113,4 — 246,89 namun
menerima datangnya arah sinar matahari sebagai pembentuk fasad bangunan.
Sedangkan dari azimuth 23 derajat masa bangunan menerima dan mengontrol
aliran angin menggunakan masa bangunan pendukung.

Tata ruang bangunan terbagi menjadi zona ibadah, penginapan, cafetaria, retail
dan zona publik.

Pencahayaan buatan ruang ibadah masjid untuk kekhusyu’an mengikuti tinjauan
pencahyaan dengan komposisi warna pencahayaan hue 60, value 100 dan
chromaticity 40.

Pencahayaan alami ruang ibadah masjid untuk kekhusyu’an mempertimbangkan
posisi, dimensi lubang cahaya dan material lubang cahaya serta pemilihan
material yang tidak memberikan pantulan cahaya yang silau.

Penerapan ragam hias itik pulang petang pada fasad bangunan.

Bentuk atap bangunan masjid mengimplementasikan bentuk atap Layar
arsitektur Melayu.

Bangunan masjid mengimplementasikan bentuk struktur panggung rumah adat
arsitektur Melayu.

Lanskap dengan menyediakan area hijau seluas 720 m2 yang ditanami pohon
kelapa, palem raja dan pohon waru laut.

Jarak sempadan pantai ke bangunan adalah 100 meter sesuai dengan pasal 54

zona L2.
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Berdasarkan evaluasi desain dengan pengujian berdasarkan persepsi
responden melalui media kuesioner google form tingkat keberhasilannya
adalah 94.9 persen yang dilihat dari keterpenuhan indikator-indikator yang
diuji.

Saran

Perancangan masjid apung ini mendapatkan kritik dan saran saat evaluasi
dengan tujuan menjadikan laporan ini baik untuk dijadikan sebagai bahan referensi
untuk tugas akhir selanjutnya. Berikut adalah saran-saran yang sudah diperbaiki oleh
penulis.
1. Perbaikan Struktur Pondasi

Pada rancangan masjid apung ini yang mana lokasi perancangan berada di
laut yang memiliki struktur tanah yang memiliki kandungan air tinggi serta
memiliki ketinggian air laut sekitar kurang lebih 3 meteran. Maka perlu
pertimbangan struktur pondasi yang tepat pada bangunan masjid apung tersebut.
(Suwarno, Siswanto, & Wahyudiono, 2018)Pondasi tiang sendiri sejak tahun
2013 telah banyak digunakan pada perkerjaan perbaikan dan penggantian
pondasi tiang bangunan dermaga, bangunan face fender, bangunan pipe rack
diatas laut dengan hasil yang baik, aman dan stabil. (Sulardi, 2017)
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Gambar 6.2 Potongan bangunan sesudah perbaikan

Penambahan Akses Difable (ramp)
Perancangan masjid apung ini sebelumnya hanya memiliki 2 akses ramp pada

area cafetaria, namun untuk akses ramp ke bangunan masjidnya belum ada
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AN

sesuai gambar 6.3. Dengan mempertimbangkan akses ramp untuk penyandang

disabilitas menuju ke area masjid maka perlu ada penambahan ramp yang berada
di selatan bangunan sesuai gambar 6.4.
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o

Gambar 6.3 Skema akseshilitas sebelum perbaikan
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Gambar 6.4 Skema aksesbilitas sesudah perbaikan

Perbaikan Skema Drainase

Pada perancangan masjid apung yang merupakan bangunan di tengah laut
tentunya memiliki perbedaan antara bangunan laut dan bangunan didaratan.
Salah satu perbedaanya terletak pada sistem drainasenya. Dimana sistem
pembuangan air kotor bangunan daratan berada didalam tanah dan sedangkan
bangunan yang berada dilautan bisa saja dibuang ke lautan secara langsung,
namun hal ini bisa menyebabkan pencemaran air laut. Dengan
mempertimbangkan hal tersebut maka sistem pembauangan air kotor rancangan
masjid apung ini menggunakan Biotech Septic Tank, dimana media pembuangan
tersebut di letak bergantungan dibawah lantai bangunan. Biotech Septic Tank
sendiri merupakan bak untuk menampung air kotor dari pembuangan dari limbah
grey water dengan memanfaatkan bakteri anarob sehingga limbah dapat terurai

dan dibuang dalam bentuk cairan. (Andriyani, 2020)
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Gambar 6.5 Skema drainase sebelum perbaikan

Gambar 6.6 Skema drainase sesudah perbaikan
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SN

L

Gambar 6.7 Potongan Skema pembuangan Air Kotor

A AR =

-

Pada rencana skema air kotor bangunan masjid menggunakan media Biotech
Septic Tank yang digantung dibawah plat lantai bangunan masjid. Cara kerja
pembuangan air kotor adalah kotoran yang masuk nantinya akan terfilter di media
filter 1 sehingga kotoran yang padat dan cair terpisah secara sempurna. Setelah itu
hasil dari penyaringan tersebut terfilter lagi di media Bioball sehingga air hasil akhir
dari pembuangan Biotech septic tank berupa air yang warnanya jernih sehingga tidak

mencemari lingkungan (laut).
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Tambahan Skema Infrastruktur

Infrastruktur merupakan fasilitas yang diperlukan oleh masyarakat umum
untuk mendukung berbagai kegiatan masyrakat dalam kehidupan sehari — hari.
Infrastruktur sendiri ada beberapa macam, seperti infrastuktur keras yang
merupakan infrastruktur yang berkaitan dengan fasilitas umum yang wujudnya
fisik (jembatan, pelabuhan, jalan raya, dll). Lalu ada infrastruktur keras non-fisik
maksudnya infrastuktur yang berhubungan dengan fungsi utilitas publik, seperti
pengadaan air bersih, penyediaan pasokan listrik, jaringan komukasi, dan
sebagainya. Dan yang terakhir infrastruktur lunak, maksudnya adalah jenis
infrastruktur yang berkaitan dengan sistem, nilai, norma, peraturan, serta
pelayanan publik. Pada perancangan masjid apung ini ada beberapa infrastruktur

seperti:

Infrasruktur Keras

Pada perancangan masjid apung ini ada beberapa infrastruktur keras yang
tentunya mendukung kegiatan masyrakat atau wisatawan masjid apung.
Infrastruktur keras pada rancangan ini antara lain, yaitu adannya area parkir
motor, mobil, sepeda hingga parkiran bus yang letak parkirannya berada di
bagain barat lokasi perancangan. Lalu dari area parkir untuk mempermudah
wisatawan mengunjungi masjid apung maka dihubungkan jembatan dari

bangunan masjid ke area daratan sesuai pada gambar 6.8.
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Gambar 6.8 Infrastruktur Fisik

Gambar 6.9 3D Infrastruktur Fisik
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Infrastruktur Keras Non-Fisik

Perancangan masjid apung di Tanjung pinggir ini yang masa bangunannya
memanfaatkan pencahayaan alami sebagai pembentuk suasana ibadah serta juga
sebagai pembentuk fasad yang menarik. Tentunya juga memerlukan teknologi
lainnya untuk pencahayaan malam hari maupun kebutuhan listrik lainnya. selain
menggunakan aliran listrik dari PLN atau sejenisnya, bangunan masjid apung

juga memiliki area genset yang digunakan untuk listrik cadangan atau darurat.

S, W

Gambar 6.10 Rencana Elektrikal
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Rancangan Tata Ruang Lantai 1
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Skematik Tampak Bangqunan

Tampak utara Tampak timur

Skematik Tampak Situasi Bangunan

Tampak utara Tampak timur

Tampak selatan Tampak barat
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Atap Banqunnan

Fasad Pembentuk Suasana Ruang Ibadah di Siang Hari

B pola bukaan

186




g
>
<
I
<
O
z
w
a
o}
=
<
o
%
=z
<
g
w
z
w
a
=z
<
a
3
<
il
w
>
24
=
=
X
w
=
17}
[i4
<
Z
=
<
X
[}
[a)
zZ
w
a
=z
<
(Y]
z
w
a

=
<
[y
<
2}
o
P
<
o
2
N4
Ll
(2]
o
U}
O
=z
o
o
=z
)
5
=z
<
[y
[a]
o
=z
)
o
<
o
=
%]
<
=
=z
<
S}
=z
<
]
P
<
o
[}
o

AN

Fasad Sebagai Daya Tarik

N
N
/y
N
/M
/y
\
N
/y
N
N
N

YYHYYYYYYDYYYID99Y,

VYD 999927/ 47/ %/ %

[ 187




PERANCANGAN MASJID APUNG DI TANJUNG PINGGIR, SEKUPANG, BATAM
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR MELAYU DAN PENEKANAN STRATEGI PENCAHAYAAN

LAMPIRAN FINAL

Sketsa Analisis Pencahayaan Ibadah
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Sketsa Analisis Komponen Ruang dan Fasad Bangunan

EAGr HIA

B 246400 oS
A" 7 Oans DIWDKRIG

190




: ._{'5

PERANCANGAN MASJID APUNG DI TANJUNG PINGGIR, SEKUPANG, BATAM
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR MELAYU DAN PENEKANAN STRATEGI PENCAHAYAAN

a

Analisis Lanskap Bangunan
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S

[T

perbandingan proporsi bangunan

potong.

Atap layar dipotong sebagian Bagian atap di tarik kebawah Bagian atap diberikan lubang Transformasi atap layar sebagai selubung bangunan
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SKEMATIK DESAIN

Skematik Tata Ruang
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Skematik Lanskap

Skematik Struktur
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Lembar Kuesioner Google form : https://forms.qgle/v7DpuCZwgwDBuZNg9

Kuesioner Uji Desain

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR

* Required

PERANCANGAN MASJID APUNG DI TANJUNG PINGGIR,SEKUPANG, BATAM

dengan Pendekatan Arsitektur Melayu dan Penekanan Strategi Pencahayaan.
Assalamualaikum wr.wb

Dengan hormat,

Responden yang terhormat, Saya adalah Afdhal Yusra mahasiswa jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Sipil
dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. Saat ini saya sedang melakukan uji desain tugas akhir
yang merupakan mahasiswa bimbingan dosen Dr. Ir. Sugini, MT, IAl, GP dengan judul ‘Perancangan
Masjid Apung di Tanjung Pinggir, Sekupang, Batam dengan pendekatan Arsitektur Melayu dan Penekanan
Strategi Pencahayaan. Lokasi perancangan berada di Tanjung Pinggir, Sekupang, Kota Batam - Indonesia.
Memiliki view yang menarik yaitu pemandangan negara tetangga Singapura menjadi salah satu alasan
pemilihan lokasi tersebut

Uji desain ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Oleh karena itu, saya mohon
bantuan Ibu/Bapak, Saudara/Saudari untuk berkenan meluangkan waktu mengisi/memberikan jawaban
atas beberapa pertanyaan terkait dengan penelitian ini. Apapun yang Ibu/Bapak, Saudara/Saudari jawab
di kuesioner ini tidak ada jawaban yang salah, namun saya mohon agar Ibu/Bapak, Saudara/Saudari
menjawab semua pertanyaan secara lengkap sesuai ketentuan. Atas perhatian dan waktu yang
Ibu/Bapak, Saudara/Saudari berikan untuk mengisi/memberikan jawaban, Saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Afdhal Yusra

Nama Lengkap

Your answer

Jenis Kelamin *

QO Laki-laki

QO Perempuan

Berasal dari daerah mana anda? *

(O Daerah Batam
(O Daerah Kepulauan Riau
(O Daerah lain dalam Indonesia

QO Mancanegara

Animasi Desain Masjid Tundjung Hang Tuah

Animasi Degain Mas
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SANEIMED

1. Saya mengetahui bahwa Kota Batam merupakan kota dengan kebudayaan
Melayu yang sekarang menjadi kota Heterogen *

O Ya
(O Tidak

2. Saya mengetahui bahwa Atap Layar merupakan salah satu jenis atap bangunan
arsitektur Melayu *
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SANEIMED

4. Desain Masjid Apung ini sudah menerapkan tampilan jenis Atap Layar *

O va
O Tidak

5. Desain Masjid Apung ini sudah menerapkan unsur rumah panggung Melayu? *

O va
O Tidak
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6. View perancangan Masjid Apung ini menarik untuk saya kunjungi. *

0¥
O Tidak

7. Bangunan masjid apung tersebut sudah terlihat seperti bangunan arsitektur
Melayu. *

O va
O Tidak
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Sl '1'{‘1

8. Dasain terzsbut menarik untuk saya mengabdikan momen (foto). *

7%

7777TTEEEHIIETE

AP0 T L L
74744

/.

’a

O va
(O Tdak
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9. Komposisi interior dengan warna ruang serta pencahayaan alami tersebut

membuat saya mudah mencapai khusyu’ *

O Y
O Tidk
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AN

10. Komposisi interior dengan warna pencahayaan buatan (hus 0. value 100 dan
chromaticity 40) tersebut membuat saya mudah mencapai khusyu'*

id Tundjung Hang Tuah ini di reafizsasikan saya akan datang untuk

menikmati Masjid tersebut *
O Ya
O Tidek

O Mungkin

() sangat antusias

1. Alazan saya untuk datang ke Masjid Tundjung Hang Tuah (sesuai jawaban di
atas) *

Your 2
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11. Alasan saya untuk datang ke Masjid Tundjung Hang Tuah (sesuai jawaban di atas)

340 responses

saya ingin datang untuk sholat dan mengabadikan keindahan rumah Allah yang sangat indah

Sangat antusias

Beribadah

Selain beribadah konsep bangunan masjid sangat menarik salah satunya mengambil unsur budaya yaitu
icon dari budaya melayu dengan design atap dan bangunan panggung .

Walaupun bgtu bangunan tershut terliht sangat modern

Ingin melihat keAgungan Mesjid tersebut, ingin sholat diMesjid tersebut dan melihat pemandangan yg ada
disekitar mesjid

Sangat menarik
Beribadah dan menikmati bangunannya

Menarik untuk dikunjungi karna dari segi design terlihat sangat kuat dengan nilai kebudayaan namun tetap

11. Alasan saya untuk datang ke Masjid Tundjung Hang Tuah (sesuai jawaban di atas)

340 responses

———— R T

Menarik untuk dikunjungi karna dari segi design terlihat sangat kuat dengan nilai kebudayaan namun tetap

terlihat modern

Desainnya sangat bagus dan ikonik. Masjid apung sekeren ini sangat menarik utk dikunjungi
Sangat tertarikn dengan desainnya

Konsep yang menginterpretasikan arsitektur setempat lumayan menarik

Untuk menikmati alam pantai

Indah menyejuk hati

Menarik untuk dikunjungi

memiliki view& bentuk yang unik

11. Alasan saya untuk datang ke Masjid Tundjung Hang Tuah (sesuai jawaban di atas)

340 responses
Model dan pencahayaan di dalam ruangan yang di rancang menarik dan letak di atas laut yang memberi
Susana indah serta nuansa Melayu perlu dirasakan serta. Dinikmati sebagai destinasi wisata religi yang
menarik.
Tertarik untuk mengunjunginya
Merasakan bagaimana ibadah dimasjid terapung, dan melihat dari sisi interiornya, serta bagaimana
komposisi struktumnya yg dibangun pada daerah pasir pantai dan melihat ketahanan pada gelombang
sesuai dengan perhitungan
Karena saya menyukai wisata Religi.
subhanallah, semoga terwujud. Amin

Menikmati meajid dim pwrjalanan ibadah spiritual saya

Karena terkesan moderen tanpa meningalkan identitas melayunya (&)

B LT e T Lt LT e o] S

AN

-
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SANEIMED

11. Alasan saya untuk datang ke Masjid Tundjung Hang Tuah (sesuai jawaban di atas)

340 responses

Merasakan bagaimana ibadah dimasjid terapung, dan melihat dari sisi interiornya, serta bagaimana
komposisi strukturnya yg dibangun pada daerah pasir pantai dan melihat ketahanan pada gelombang
sesuai dengan perhitungan

Karena saya menyukai wisata Religi

subhanallah, semoga terwujud. Amin

Menikmati meajid dim pwrjalanan ibadah spiritual saya

Karena terkesan moderen tanpa meningalkan identitas melayunya (&)
Untuk mendapatkan kesan realitasnya

Sangat senang dengan interior dan exterior bangunan ini

Artistik sesuai dg adat Melayu dan memiliki view menghadap negara jiran

11. Alasan saya untuk datang ke Masjid Tundjung Hang Tuah (sesuai jawaban di atas)

340 responses

UENyan uesain masyiu yany Sangal Menark Serta uesdin yang esteus uengan rmenerapran unsur
kebudayaan melayu ,desain masjid seperti ini pastinya sangat digemari oleh penduduk sekitar,
pelancong/wisatawan, serta orang sekitar baik untuk melakukan ibadah maupun hanya sekedar
berkunjung. Termasuk saya.

Karena ekterior dan interior dari bangunan yg sangat unik bila dibandingkan dgn bentuk bangunan mesjid
pada umumnya

Karena ingin berwisata religi yang memberikan kesan yang berbeda karena masjidnya berada di atas air

Ingin melihat secara langsung seperti apa bangunan yg megah, mempesona, yg tak kalah pentingnya akan
menjadi salah satu wisata religi di Kota Batam tercinta.

untuk mengunjungi masjid, dan sekaligus berwisata melihat keindahan Masjid dgn arsitek Melayu.
Menikmati hasil karya. Anak negeri sekalian beribadah

Saya suka

11. Alasan saya untuk datang ke Masjid Tundjung Hang Tuah (sesuai jawaban di atas)

340 responses

Nyaman, view nya bagus, dan unik

suasana mesjid apung sangat menarik nyaman dan sangat eksotik.viuw yg d pancarkan sangat luar biasa.
Ingin melihat wujud asli dari mesjid tersebut

Unik, ikonik dan menarik serta menonjolkan kearifan lokal

Sangat nyaman dan menyenangkan

Desain yang bagus dan suasana yang nyaman

Desain unik dan bagus sekali. Belum petnsh melihst masjud seperti ini

Karna saya senang mengunjungi masjid yang indah, yang banyak manfaatnya.

Bangga terhadap disains bangunan dg ciri khas melayu -
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11. Alasan saya untuk datang ke Masjid Tundjung Hang Tuah (sesuai jawaban di atas)

340 responses
Bangga terhadap disains bangunan dg ciri khas melayu -
Pengin lihat hasilnya. Sayangnya rumah jauh
Ingin melihat keindahan masjidnya
Sesuai jawaban saya
Bentuk nya unik dan indah
Saya datang jika ada waktu luang dan untuk melihat keindahan Masjid tersebut.
Untuk berfoto foto
Ibadah

Menikmati masjid untuk sholat dan susana laut yang asri

11. Alasan saya untuk datang ke Masjid Tundjung Hang Tuah (sesuai jawaban di atas)

340 responses
Utama dan paling utama adalah untuk beribadah kepada Allah SWT, Dan rasa bangga karena budaya
melayu akan di kenal banyak orang dan sampai ke penjuru dunia.
Desainnya bagus
Merasakan suasana di dalam masjid serta menikmati view
Ikon
desainnya begitu menarik dan Alam nya begitu indah,, menarik siapapun mata yang melihat,,

Utk mendapatkan kekhusyukan dan refreshing krna keunikannya yg berada diatas laut lebih membuat
tenang.

Menikmati karya arsitektur yang memiliki konsep budaya lokal, namun tetap kekinian. Sehingga membuat

saya tertarik untuk berkunjung dan menjadi salah satu destinasi dalam rangkaian pengalaman merasakan
suasana dalam arsitektur

11. Alasan saya untuk datang ke Masjid Tundjung Hang Tuah (sesuai jawaban di atas)

340 responses

suasdria adlaim arsiekur "
Interior dan pencahayaannya sangat menarik dan dapat khusyuk

Karena Unik Dengan Unsur Melayu Yang Khas

Beribadah khusyuk,

Untuk menemani teman saya yang beragama islam agar dapat beribadah di masjid tersebut.

Saya senang mengunjungi masjid2 diluar daerah saya

Desain modern dengan mempertahankan ciri khas melayu membuatnya unik dan ikonik

Warna ruang membuat hati tenang kalau berada disini

cantik sekali )

cava nunuak k ainain man mannnaikan shalat d masziid va indah ini va hennianaza malaun

S
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SANEIMED

11. Alasan saya untuk datang ke Masjid Tundjung Hang Tuah (sesuai jawaban di atas)

340 responses

saya punyak k.eingin mau menunaikan sholat d mesjid yg indah ini yg benuangsa melayu
Melihat kemampuan arsitek desainer. Mesjid apung

Karena nuansa melayu dan pencahayaan lampunya yg sangat menarik membuat saya ingin berkunjung ke
mesjid terapung ini.

Saya yakin kalau mesjid ini sdh jadi nanti pasti sangat bagus dan mewah
peneasaran
Untuk melihat dgn nyata masjid yang masih jarang design nya spt masjid tsb

Karena masjid tersebut memiliki daya tarik yang berbeda dari masjid pada umumnya dan posisinya pun
terapung di atas air, hal tersebut tentu saja sesuatu yang berbeda dan membuat orang orang ingin
mengunjunginya. Dengan membayangkan berada di masjid yang bertempat di atas air tentu saja
membuat saya ingin melihat view yang unik dan indah

11. Alasan saya untuk datang ke Masjid Tundjung Hang Tuah (sesuai jawaban di atas)

340 responses

-
memiliki desain yang menarik dan pastinya pemandangan yang indah untuk dinikmatin

Terlihat teduh dan nyaman sehingga dapat lebih khusuk untuk beribadah

Karna letaknya apung diatas laut sehingga membuat saya ingin datang mengunjungi nya,Semoga

terealisasi dan banyak bangunan2 masjid berbentuk ornamen Melayu di Kota Batam sesuai dengan visi

Batam Bandar Dunia madani

Untuk menikmati keindahan pembangunan masjid Tundjung HangTuah

Menarik untuk dikunjungi dan mengabadi moment foto disana.

Saya akan menikmati keindahan masjid apung di Tanjung Pinggir, Sekupang, Batam

Sangat menarik

Apabila berkunjung ke Batam, saya akan datang ke Masjid Hang Tuah karena ikonik =
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SANEIMED

11. Alasan saya untuk datang ke Masjid Tundjung Hang Tuah (sesuai jawaban di atas)

340 responses
Beribadah sambil menikmati keindahan masjid
Beribadah dan menikmati keindahan masjid Agung
Jauh dari domisili
Menarikk dan Mempunyaii ciri khas Melayuu

desain nya khas melayu dan pencerahan warna di desain membuat saya ingin datang untuk menikmati
mesjid tersebut

Mengunjungi dan menikmati seni budaya melayu
Krna saya sngat antusias untuk mengunjungi masjid tersebut
Nuansa melayu ada

Saya suka melakukan perjalanan, dan setiap saya berkunjung ke tempat yang baru, saya berusaha untuk -
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LUTARA

wE-*QM

TAMPAK SITUASI

4

1:500

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTLR
DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE

FARLILTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jalan Kaliurang KN, 145 Kec. Mgaglik. Ksb. Slzman - Yogyakerta

KA|2=2=un8auz5a
A B/ oreq Archiecheol Accrediing Board

ELURAHAN TARJUNG PNEGIR. KECAMATAN SEXLPANE KITA HATUM. PROVINGI KEPLLALIAN P | INDCNESIA |

DOSEN PENGLJI DOSEN PENGLII 2 SKALA: 1500 MAHASISWA NIM DOSEN PEMBIMBING

AT A BULOAN RAYASANDARITE, ST_NA (b FARIANTLNT. | NGB Y. apR/is/20m | AFDHAL YUSRA 18510 D Ir. SUGINL MT. 1AL, GP

VONENTAE: KIVENTAR: = [PosisiGRERE JUDLL GAMBAR TOTAL GMB
E TAMPAK SITUASI
=
= PROVEK

T T es MASID TUNDJUNE HANG TUAH
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]
H

rE**Q'

DENAH PARKIRAN
1:250

STUDID AKHIR DESAIN ARSITEKTUR
DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE

FAKLILTAS TEKNIK SIPIL OAN PERENCANAAN
LINIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jalan Eafiureng KM 145 Ka Ngeghk. Ksh Slemen - Yogyakarta

'H|a-aammamm
\AB) Korea Achieeasol Accreitng Boord

DOSEN PENGLLI | DOSEN PENGLJI 2 SKALK: 1. 250 MAHASISWA NIM DOSEN PEMBIMBING
EUARITD AT BULOAN RAYASAKEL RITE, ST, MA | Ir. FAJRIFANTEL M. o | TANEGAL BMB: APR/15/2001 | AFDHAL YLISRA 1BSL2120 0. Ir. SUGINL MT, 181, BP
NI KNENTAR: = [DOSIS| GAMEAR. JUDUL GANSAR TOTAL GMB
B
e DENAH PARKIRAN
% BRIVEK
T TR = MASJID TUNDLILING HANG TUAH
CELURAHAN TASJUME PYNGEIR WIITA BATAM. PROVIME! CEPULALLIN AL | INDONESIA )
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>

DENAH LANTAI|
1:250

STUDID AKHIR DESAIN ARSITEKTUR
DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE

FAKLLTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
LINIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jalan Kalivreng KM 145 Kze Rgeghk, Ksh Slemen - Yogyakerta

KABI =280 F 4
AB) Koreo Achiecsol Accreding Boord

CELUIRAHAN TR PIHGEE

A BATAN,

DOSEN PENGLLI | DOSEN PENGLIJI 2 SKALK: 1250 MAHASISWA NIM DOSEN PEMBIMBEING

EUARITE ADI BULOAN RAYAGANERITD, ST. A | Ir. FAIRIVANTDL W1, o | THMGEAL GMB: APR/IS/100 | AFDHAL YUSRA 1B5(2120 Or. Ir. SUGINL MT, 1A, GP

IMENTIR KNETAR = | POSISI CAMBAR JUOLL GANAAR TOTAL GMB
i~ DENAH LANTAI
= PROVER

AT T = MAS.IID TUND.ILING HANG TUH
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>

DENAH LANTAI 2

4

1:250

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR
DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE

FAKLLTAS TEKNIK SIPIL AN PERENCANAAN
LINIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jelan Ealiureng KM 145 Kze Ngeghk. Fah Slemen - Togyakarts

'H|a-aa§vmameﬂ
VAB Koreo Achiecasal Accreciing Boord

DOSEN PENGLLI I DOSEN PENGLII 2 SKALA: 1:250 MAHASISWA NIM DOSEN PEMBIMBING
EARITED AD BUILOAN RAYASANDA RITE, ST M8 | Ir. FLURIFANTDL ML, o | TAWEGAL EME: APR/15/2021 | AFDHAL YUSRA 18512120 Or. Ir. SUGINL MT, 18], GP
TIVENTLR: KNENTAR = [DOSISI GAMEAR. JUDLL GANAAR TOTAL GMB
I~ DENAH LANTAI 2
= ARIVER
T ST = MAS.IID TUNDJJLING HANG TUAH
CELLRAHAN TAKUNG PINGEIR NIITA BATRM, LA { INDONESM )
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R XTI, TIEIRIET *

TAMPAK UTARA
1:250

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR DOSEN PENGLUI | DOSEN PENGLLI 2 SKALA: 1:250 MAHASISWA NIM DDOSEN PEMBIMBING

DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE EARITD ADI ELLCAN RAYASANDA RITD, ST.MA | I FALRIVANTE WT. o |TANGGAL GME: APR/15/200 | AFDHAL YUSRA 18512120 Or. Ir. SUGINL MT, 1Al GP

FAKLILTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCARAAN HIVENTLR: FINENTAR = | POIISI GAMEAR JUDLIL GANBAR TOTAL GMB

LINIVERSITAS ISLAN INDONESIA E TAMPAK LTARA

Jalan Kaliureng KM 145 Fer Ngeghk. Ksh Slemen - Yogyakarts =
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NNNNA

TAMPAK SELATAN
1:250

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR
DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE

FAKLILTAS TEKNIK SIIL AN PERENCAMAAN
LINIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jalan Eafiureng KM 145 Kec Ngeghk Ksh Slemen - Yogyakarta

DOSEN PENGLLI T

EARITD ADI BULOAN RAYASANDA RITD, 5T, MA

DOSEN PENGLIJI 2

Ir. FAIRIFANTD, M.

SKALK: 1:250

MAHASISWA

THMEGAL BME: APR/15/207 | AFDHAL YUSRA

NIM DOSEN PEMBIMBING
ISIAZ0 ) Or. Ir. SUGINL M. 1AL GP

'ﬁ]maammame&
\AB) Korea fechiecasnl Acereciing Board

CELURAHAN TASUUNE PINGEIR. KECAMATAN SEXIPANE. KIITA BATAM, PROVIAG] CEPULALILN RIAL | INDONESIA )

NI KNEIAR = [ POSIS GAMEAR. JUDLL GANSAR TOTAL GMB
B
= TAMPAK SELATAN
g PRIOVEX.

TR T =1 MAS.JID TUMDLILING HANE TUAH
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AN

== e L —=amm
Eemuerue T ST
TAMPAK TIMUR
1:250
STUDID AKHIR DESAIN ARSITEKTUR DOSEN PENGUJI | DOSEN PENGUJI 2 SKALK: 1:250 MAHASISWA NIM DOSEN PEMBIMBING
DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE SARITD ADIEULDAN RAYASANGARITD ST MA | I ALRIFANTE, M. o [TiwGEAL MR AoR/15/207 | AFDHAL YUISRA 185220 | Or. Ir. SUGINL MT. 1AL, GP
: 7 3 FAKLLTAS TEKNIC SPL AN PERECANAAN e [ S [PSSTOERE|00LGaR TOTAL GWB
& UNIVERSITAS ISLAN NOONESIA
SAUNESE Jelan Ksieng KW 145 Kec. Ngaghke Kab Slemen - Yoyakarta = TAMPAKTIMUR
=
a KA PSR AA BB [ . 3 PRI MASID TUNDJUNG HANG TUAH

AB) Koreo Achiecisol Accrediing Boad

CELURAHAN TASUUNG PINGEIR. FECAMATAN SEOIPANE. KIITA BATAM. PROVSG! CERULALIAN RIAU | INDONESM )
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r 1 ________:__::::f%l:
@
* ForEC=T e LR EaE X Er el - 4
TAMPAK BARAT
1:250
STUDID AKHIR DESAIN ARSITEKTUR DOSEN PENGLLI DOSEN PENGLI 2 SKALA: 1:250 MAHASISWA NIM DOSEN PEMBIMBING
DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE EARITD ADI ELLCAN RAYASANDA RITD, ST MA | Ir- FLIRIFANTD, M. | TMEGALBHR: P9/15/1001 | AFDHAL YUISRA 18512120 Or. Ir. SUGINL MT. 1AL, GP
FAKLILTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCAKAAN HIVENTLR: FINENTAR = |POSISI GAMBAR. JUDLIL GANBAR TOTAL GMB
LINIVERSITAS ISLAN INDONESIA E TAMPAK BARAT
Jalan Kaliureng KM 145 Fee Ngeghk. Kab Slemen - Yogyakerta =
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TAMPAK ATAS
1:250

STUDID AKHIR DESAIN ARSITEKTUR DOSEN PENGUJI 1 DOSEN PENGUJI 2 SKALK: 1250 MAHASISWA NIM DOSEN PEMBIMBING
g DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE SARITD ADI EULIAN FAYAGANDA RITD, ST, MA | Ir FAJRITANTD. MT o |TMEEALEME AP215/202 | AFDHAL YUSRA 18512120 Dr. Ir. SUGINL MT, 1A, GP
& NP ; FAKULTAS TERNIK SIPIL AN PERENCANAAN [ [ = [PISSIGVEIR JUOUL CANGAR TOTAL GHE
) UNIVERSITAS ISLAN INDDNESIA =
SUENE sl Kairng A4S R gl Foh Siemn - Yograrts = TAMPAK ATAS
=
PROYEK
& KA A=UOl0F Y |- = MASJID TUNDJUNG HANG TUAH
. |AB) oo ketvecrsd Acoredingioa] | N — CELURANAN TAKANG POGEIE. TECAMATAN SORLPANG, KITA BATAN,PROINSI CEPULALIN FAL | DICNESH )
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POTONGAN A - A
1:250
STUDID AKHIR DESAIN ARSITEKTUR DOSEN PENGLLI DOSEN PENGLLI 2 SKALK: 1250 MAHASISWA NIM [OSEN PEMBIMBING
DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE BARITD) ADI BULIAN RAYASANDA RITD, ST MA | Ir. FAJRIFANTD, WT. o | TAMBEAL GMB: APR/15/100 | AFDHAL YLISRA 1651220 Or. Ir. SUGINL MT, 1Al GP
FAKLLTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN LIMENIL: KINENTAR = | POSISI GAMEAR. JUDUL GAMBAR TOTAL GMB
LINIVERSITAS ISLAM INDONESIA — POTONGAN A - &
Jalan Kalivreng KM 145 Kze Rgegh, Ksh Slemen - Yogyakerta =
— = PRITER
KA SSH=EN082 78 = MAS.JID TUND.ILING HANG TUAH
&' Koreq Achiechual Acteditng Board HNIA AN TG T RELLIEAHAN TASULINE PONGEIR, NECAMATAA SXIPAAE, VIITA BATAM, PROVIG] CEPULALLRN FINU | INDINESLA )
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/&

)

POTONGANG - B
1:250

STUDID AKHIR DESAIN ARSITEKTUR
DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE

FAKLLTAS TEKNIK SIPIL AN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAN INDONESIA

Jaln K sng KM 145 Kec. Ngeglk Kb Slemen - Yoyakarta

CELURAHAN TASUUNE PINGEIR. KECAMATAN SDUIPANE. KITA BATAM. PROVISS! CEPULALIAN FIAL | INDONESA )

DOSEN PENGUUI | DOSEN PENGUJI 2 SKALK: 1250 MAHASISWA NIM DOSEN PEMBIMBING

BARITD ADI BULOAN RAYASINGA RITD. ST NA | lr. FAJRIVANTEL 1. o | TANGGAL EMB: APR/15/2071 | AFDHAL YUISRA 18512120 Dr. Ir. SUGINL MT, A1, GP

OHENIIR KINENTAR = |POSISI GAMBAR. JUDLL GANBAR TOTAL GMB
~ POTONGAN B - B
£
S PROYEK

T TG = MASID TUNDJUNG HANG TUAH
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DENAH PINTL DAN JENDELA |
1: 250
STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR DOSEN PENGLI DOSEN PENGLIJI 2 SKALK 1:250 MAHASISWA NIM [OSEN PEMBIMBING
[EPARTEMENT OF ARCHITECTURE BARITD ADI BULDAN RAYASANDA RITD, ST, MA | Ir. FAJRITAND, WI. — TAMGEAL GMB: APR/157200 | AFDHAL YUSRA |EHAZ0 Or. Ir. SUGINL MT. 1AL GP
FAKLILTAS TEKNIK SIPIL OAN PERENCAKAAN KENIR: KINEVTAR E POSISI GAMBAR. JUDUL GANEAR TOTAL GMB
UNIVERSITAS SLAN INDONESIA = [ENAH PINTLI DAN JENDELA LANTAIT
Jalan Kaiureng KM 145 Kac: Ngaghk Ksh Slemsn - Yopyakarts E]
KAw=aauaanl T 3 PROVEK L MASIOTINLING WG UM ‘
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DENAH PINTL DAN JENDELA LANTAI 2
1:250

STUDID AKHIR DESAIN ARSITEKTUR DOSEN PENGLLII DOSEN PENGLIJI 2 SKALA: 1:250 MAHASISWA NIM DOSEN PEMBIMBING

DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE SARITED AD EUILOAN RAYASINDA RITE, ST M8 | Ir FAIRIFANTDL ML, o |TANGGAL GME: APR/15/201 | AFDHAL YUISRA 18512120 Or. Ir. SUGINL MT, 1A, GP

FAKLLTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCARAAN IENTLR: FINENTAR: E POSISI GAMBAR. JUDLIL GANBAR TOTAL GMB
UNIVERSITAS ISLAN INDNESIA = DENAH PINTL DAN JENDELA LANTAI 2

Jalan Ealiureng KM 145 ee Ngeghk. Fah Slemen - Yogyakarts =
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ANA TITIK LAMP LANTAI

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR DOSEN PENGLLII DOSEN PENGLLI 2 SKALA: 1:250 MAHASISWA NIM [OSEN PEMBIMBING
DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE EARITD AD BULOAN RAYASANE RITD, ST M8 | Ir. FAJRIVANTE, . o | TAMGBAL EME: APR/15/200 | AFDHAL YUSRA 18512120 Or. Ir. SUGINL MT, 1A GP
FAKLILTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCARAAN HIVENTLR: FINENTAR = [POSISI GAMEAR. JUDLIL GANBAR TOTAL GMB
LINIVERSITAS ISLAM INDONESIA ; RENCANA TITIK LAMPL LANTAL
Jalan Kalivreng KM 145 ez Ngeghk, Ksh Slemen - Yogyakerta =
e KA PSS90 8058 | T = PROMEK MASID TUNDJUNE HANG TUAH

AB ) Koreo Achiechs Accreding Boad

CELURAHAN TAMLNE PIAGEIR

NITTA BATAM,
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IMEL G TR
® |oen
H -
Ead ik o
Y i g
= =

$ RENCANA TITIK LAMPU LANTAI 2

STUDID AKHIR DESAIN ARSITEKTUR DOSEN PENGLLI I DOSEN PENGLLI 2 SKALA: 1:250 MAHASISWA NIM DOSEN PEMBIMEING
DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE ARITY ADI BULDAN RAYAGANTA RITE, ST A |l FAJRIFANTEL W1, . [TMMGEALEME1P2/15/207 | AFDHAL YUSRA 651120 Or. Ir. SUBINL MT, 1AL, GP
o FAKLLTAS TEKNIK SIPIL DN PERENCANAAN COMENTAR: KIMENTAR E POSISI GAMBAR. JUDLL GANEAR TOTAL GMB
ey = LIKIVERSITAS ISLAM INDONESIA =
S Jelian Keliurang KM 145 Eee. Ngagik, Eah Sleman - Yogyakerta é HEHEMM TI“K mMP” mHTM 2

AB| Korea Achiecisa Accreding Board
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SKEMA RENCANA DRAINASE LANTAL
1:250

STUDID AKHIR DESAIN ARSITEKTUR DOSEN PENGLI DOSEN PENGLI 2 SKALK: 1250 MAHASISWA NIM DDOSEN PEMBIMBING

DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE EARITD ADI ELLIAN RAYASANEL RITD, ST, MA | Ir. FAJRIVANTEL W, o | VMGGALEME P%/5/202 | AFDHAL YUSRA 15512120 Or. Ir. SUGINL MT, 1Al GP

: FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN TN [T E POSISH GABAR. JUDUL GANERR TOTALGHE
SUEDES | ey St g S e = SKEMA RENCANA DRANASE LANTAI
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g |}

SKEMA RENCANA DRAINASE LANTAI 2
|- 250

S

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR
DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
LIKIVERSITAS ISLAM INDONESIA

dJelanKaelirang KM 145 Kec. Ngagit. Kab. Sleman - Yogyakerta

&

KA|=S2A=2082 53
AB) Koreo Achiectsal Accreding Boad

DOSEN PENGLLI DOSEN PENGLII 2 SKALA: 1250 MAHASISWA NIM DOSEN PEMBIMBING

EARITD ADI EULCAN RAYASANDA RITD, ST MA | Ir- FLIRIVANTE WT. o | TANGGAL EME: APR/15/201 | AFDHAL YUISRA 18512120 Or. Ir. SUGINL MT, 1A, GP

NI KNETR = [ POSISI GAMEAR. JUDLL GANSAR TOTAL GMB
; SKEMA RENCANA DRAINASE LANTAI 2
= ARIVER

TANDA TANGAN THRDA TANCAN - = MASID TLKLL :EAH:‘N E Tui ,
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POTONGAN SKEMA
25

]

STUDID AKHIR DESAIN ARSITEKTUR
DEPARTEMENT OF ARCHITECTURE

FAKULTAS TEKKIK SIFIL DAN PERENCANAN
UNIYERSITAS ISLAM INDONESIA

Jalen Keliurang KM, 145 Kec. Ngaghk Keb. Sleman - Yogyskarta

KOMENTAR:

TEEEEREEE D
|AB) foreaArchiect dccreding o

TANDA TANGAN -

TAMDA TANEAN

MAS.JID TUNDJUNG HANG TLIAH

CELURRAAN T ALILNE PIMGEIR, KECAMATAN SECLPANE. WOTA BATAM. PROVING CEFLLAIAN RIAL [ INDONESIA )

DOSEN PENGLLI T DDSEN PENGLL 2 SKALA: 1125 MAHASISWA NIM DOSEN PEMBIMBING
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8

PERANCANGAN MASJID APUNG DI TANJUNG PINGGIR, SEKUP:

cangan yang diusul adalah perancangan bangunan Masjid Apung di kelurahan Tanjung Pinggir, kecamatan Sekupang, Kota Batam - Indonesia. peran
Apung ini mengangkat tema budaya setempat yaitu budaya Melayu dan strategi pencahayaan.

yang sangat dekat dengan negara Singapura dan Malaysia. kota

dandiantara salah satu kecamtan yang ada di kota Batam yaitu

memiliki sektor penggerak ekonomi dibidang industri dan pari-
wisata. di kecamatan Sekupang memiliki beberapa kelurahan
yang merupakan kelurahan yang sektorekominya bergerak di
pariwisata yaitu kelurahan Tanjung Pinggir

kota Batam yang merupakan kota dengan kebudayaan melayu dan perlahan mulai kehilangan
identitasnya menjadikan tema budaya menjadi Isu penting dalam perancangan ini. Dalam
kepercayaan masyarakat Melayu, Orang melayu meyakini bahwa melayu dan islam itu merupakan
“dwitunggal” saling terikat tidak bisa dipisahkan.

KERANGKA BERPIKIR
Perancangan masjid apung ini
dilatarbelakangi dari tiga
permasalahan utamayangterjadi.
permasalah yang pertama vyaitu
mulai kehilanga identitas budaya
Melayunya.dimana kota Batam
sekarang telah menjadi kota
heterogen yang disebakan oleh
banyaknya pendatang dari berbagai
daerah luar Batam untuk mencari
kerja di kota Madani tersebut. untuk
mengatasi hilangnya identitas
Melayu pemerintah Batam
menerbitkan PERDA no.1 tahun
2018 yang isinya tentang pemajuan
kebudayaan Melayu.

Permasalah kedua yaitu Batam yang
merupakan kota indsutri maupun

permasalah yang ketiga merupakan dimana orang-orang Melayu wisata memiliki banyak tempat
meyakini bahwa islam dan melayu adalah “dwitunggal” sesuatu yang wisata yang menarik salah satunya
tidak bisa dipisahkan. oleh karena itu perancangan Masjid menjadi berada di kelurahan tanjung pinggir.
pilihan serta lokasi perancangan yang memiliki daya tarik yang daerah tersebut memiliki potensi
menarik menjadikan perancangan masjid apung sebagai pilihan untuk yang menarik untuk dikembangkan,
membuat bangunan masjid yang tidak hanya sebagai tempat ibadah salah satunya adalah negara

namun juga sebagai ba ngunan wisata. tetanggaSingapura.

e

S=

DR. IR. SUGINI , MT, IAl, GP

mEmen e % canacans  [BITARE]
T iy s s N

berada dijalur pelayara internasional, kota Batam memiliki perbatasan

Batam memiliki berbagai macam sektor penggerak ekonomisalah
satunya sektor pariwisata. kota Batam memiliki dua belas kecamatan

kecamatan Sekupang yang merupakan salah satu kecamatan yang

LOKASI PERANCANGAN

Lokasi perancangan berada di kelurahan
Tanjung Pinggir tepatnya berada di deket
pantai Tanjung Pinggir. pemilihan lokasi
tersebut mempertimbangkan dimana daerah tersebut
merupakan daerah wisata yang memiliki view atu potensi
yang menarik untuk di kembangkan.

dalam perancangan masjid apung ini telah
mempertimbangkan

kondisi site. gubahan masa bangunan menolak
datangnya sinar matahari pada azimuth 113,14 hingga
azimuth 246, 8. lalu pada azimuth 301m18 orientasi
bangunan menerima sinar matahari yang datang agar
menjadi strategi dalam pembentuk suasana ruang
bangunan. serta dari sudut 0 derjat hingga 23 derajat
masa bangunan menerima dan mengontrol aliran angin
yang masuk menggunakan bentuk orientasi masa
banguan.

@ :lauinn < Paas @ Dingin
Owlokmih 10t 20knih 201030 kmh
moteabloe

AFDHAL YUSRA

1651212
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DENAH LANTAI 1

v

Bt BTN
. LT | l‘l U |
Pada rancangan skematik denah lantai : ‘ A ‘ =
51 bangunan masjid apung memiliki S 9
" fasilitas penunjang, yaitu kamar -
__ penginapan berjumlah 4 kamar yang
berada di utara bangunan dan area
J cafetaria yang berada dibawah
bangunan utama masjid. Area tersebut
* dibuat dibawah bangunan utama
sebagai upaya untuk
mempresentasikan rumah adat melayu
Batam yang memiliki kontruksi
panggung. Lalu ada fasilitas umumnya
seperti toilet, kamar mandi, dan area
udhu.

AKSESEILITAS

DENAH LANTAI 2

Pada rancangan skematik denah lantai 2 ini
merupakan lantai bangunan utama
perancangan yakni tempat ibadah. Bangunan |
masjid apung ini mempresentasikan
bangunan adat arsitektur melayu Batam yang
dimana terdapat selasar besar yang
mengelilingi masjid sebelum masuk
keruangan inti tempat ibadah. Pada lantai 2
masjid apung juga memiliki fasilitas penujang
yaitu area penginapan yang terdiri dari 9
kamar. Lalu terdapat area public dibagian
selatan bangunan sebagai area wisatawan
untuk menikmati ataupun mengabdikan
momen. Faslitas lainnya pada lantai 2
bangunan tersebut, terdapat
danruanganimam.
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PERANBANEAN M/-\SJID APUNG DI TANJUNG PINGGIR, SEKUPANG, BA

bagian kepalanya lebih besar dari badan dan i serta memiliki atap lainnya diba“ﬁh al 3
kesan ikonik. Lalu proporsi atap Layar tersebut ialah 15 : 32 artinya lebar atap lebih besar dlbandlnglmn

tingginya dan memiliki sudut kemiringan atap utama 55 derajat serta 15 derajat dan 10 derajat sudut atap
pendukung.

TRANSFORMASI| ATAP FASAD PEMBENTUK SUASANA IBEADAH

% /

Ay e oo sebagdin Bapsea g di e bkl i [ErE——

Atap arsitektur Melayu yakni atap Layar merupakan jenis atap yang diimplementasikan kedalam bentuk
bangunan masjid apung. Transformasi bentuk atap layar merupakan jenis tranformasi metafora konkrit
dimana proprosi atap yang telah dianalisis diambil lalu dijadikan patokan untuk membuat transformasi
atap banguan masjid apung. dimulai dari bentuk yang utuh kemudian sebagian dari bentuk atap dipotong.
bagian yang dipotong ditari ke bawah untuk dijadikan pembentuk dinding bangunan masjid. pada tahap
ketiga tranformasi bagian atap kemudian di buat lubang cahaya sebagai salah satu cara strategi
pencahyaan membentuk pencahayaan yang memiliki daya tarik.

s e g

e

FASAD SEBAGAI DAYA TARIK

R.\gam hias itik pulang eiang

Ealltali,”

WA /1[.71/7777/1‘

Pola bukaan lubang cahaya menggunakan jenis side
lighting vertikal dengan bukaan sebesar 20 ¢cm dan
menggunakan kaca transparan berwarna kuning untuk
meminimkan cahaya yang masuk secara langsung.
Lubang cahaya dibuat berpola ritme mengikuti sudut
kemiringan atap / selubung bangunan masjid yakni 50
derajat agar pola cahayayang masuk unik dan beragam.

Pola lubang

Bentukan fasad bangunan sebagai daya tarik menerapkan jenis lubang cahaya side lighting dan
mengimplementasikan bentuk ragam hias fauna itik pulang petang, penerapan ragam hias tersebut
dibuat untuk menanamkan nilai filosofi budaya arsitektur melayu Batam dan sebagai fasad pembentuk
pencahayaan daya tarik siang hari.

SuUDUT DAN JARAK PANDANG

Sudut dan jarak pandang di perhitungkan untuk — — ]
menentukan dalam jarak berapa meter 4 3
pengunjung masjid dapat menikmati arsitektur
pada masjid tersebut. pada ketinggian 12,5
meter yakni ketinggian masjidnya pengunjung
dapat melihat keseluruhan bentuk atap
bangunan dari jarak 18,8 meter dan pada jarak
8,8 meter pengunjung dapat melihat ornament
- oranament yang ada dengan sudut pandang
yangluas
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KD

SN

bghgunan masjid. yang dimana jarak
angunan ke bibir pantai jalah
‘minimal 100 meter sesuai peraturan
pada pasal 54 tentang zona L2

Area parkiran masjid yang tersedia
parkir untuk motor, mobil, sepeda
hingga bus. di tanamkan pohon
kelapa agar sesuai konteks rancangan
tepi pantai, lalu terdapat tanaman
palem raja sebagaiphon peeduh pada
area parkir motor, serta pohon waru
laut sebagai peneduh area parkiran

Y
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SUASANA RUANG IBADAH PADA MALAM HARI

. SUGINI

IMPLEMENTASI| ATAP LAYAR

F
k
implementsi bentuk atap layar
arsitektur Melayu Batam yang telah di _
transformasikan berdasarkan analisa
porporsi bangunan atap layar.

fasad bangunan dibuat geomterik
dengan pola seperti gelombang
llaut/air sehingga membentuk ?
bayangan atau gelap terang yang unik
ketika terkena cahaya matahari §
langsung

Penerapan side lighting pada fasad |
bangunan dan dikomninasikan ragam
hias itik pulang petang pada lubang
cahaya membuat pola cahaya yang
jatuh terlihat menarik dan unik

LTI

A 7717

7

pemilihan komposisi interior
ruang ibadah menggunakan
waran kuning dan pemilihan
material yang tida
memantulkan cahaya segy
menggunakan kaca berwa
pada lubang cahaya mergh
suasana ruang ibadah
lebih hangat.
pencahayaan yang
berdasarkan waktu j
Batam.
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